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Mukadimah

Mukadimah
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Hadits NabiShallallahu'alaihi Wasallam memiliki
kedudukan yang agung dalam Islam karena ia adalah sumber
hukum kedua setelah Al Qur'an. Maka wajib untuk memuliakan
hadits-hadits Nabi, mengamalkannya, menaatinya dan
menjadikannya sebagai tuntunan dalam beragama serta dalam
menjalani kehidupan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Ketahuilah bahwa aku diberikan Al Qur'an dan sesuatu yang
semisalnya (As Sunnah) untuk membersamainya. Ketahuilah,
akan ada orang yang bersandar dalam keadaan kekenyangan
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Mukadimah

di atas dipannya, lalu ia berkata: “hendaknya kalian
berpegang pada Al Qur'an, yang kalian dapati halal di
dalamnya maka halalkanlah, yang kalian dapati haram di
dalamnya maka haramkanlah™”".

Namun banyak sekali hadits-hadits yang disalah-pahami
oleh sebagian orang, sehingga hadits-hadits tersebut tidak
ditempatkan dan tidak diamalkan sebagaimana mestinya. Di
antara sebabnya adalah karena mereka tidak melihat bagaimana
penjelasan para ulama dalam memahami hadits-hadits tersebut.

Oleh karena itu dalam buku yang sederhana ini, kami
kumpulkan 45 hadits yang banyak disalah-pahami oleh orang.
Dan kami sertakan penjelasan para ulama terhadap hadits-hadits
tersebut. Agar kita semua dapat memahami dengan benar dan
kemudian mengamalkannya sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh syariat.

Semoga Allah ta'ala menjadikan amalan sederhana ini
menjadi amalan yang ikhlas mengharap wajah Allah semata dan
menjadi pemberat timbagan kebaikan di Yaumul Mizan.

Yulian Purnama

1 HR. Abu Daud no.4604, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?

Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli
Maksiat?

Dari ‘Abdurrahman bin Syibl radhiallahu'anhu, ia berkata:
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Para pedagang adalah tukang maksiat”. Diantara para
sahabat ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, bukankah
Allah telah menghalalkan jual-beli?”. Rasulullah menjawab:
“Ya, namun mereka sering berdusta dalam berkata, juga sering

bersumpah namun sumpahnya palsu™?.
Derajat Hadits

Al Hakim berkata: “Sanadnya shahih”. Penilaian beliau
disetujui oleh Imam Adz Dzahabi, demikian juga Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah®.

2 HR. Ahmad 3/428, Ath Thabari dalam Tahdzibul Atsar (1/43, 99, 100), At
Thahawi dalam Musykilul Atsar (3/12), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/6-7)
3 Lihat Silsilah Ahadits Shahihah, 1/707
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?

Penjelasan hadits

Hadits ini sering disalah-pahami sebagai celaan bagi para
pedagang dan larangan berdagang. Padahal tidak demikian
maknanya.

Hadits ini secara umum berisi larangan keras berdusta dan
bersumpah palsu secara umum, dan khususnya dalam
berdagang. Karena yang dimaksud fujjar oleh Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam dalam hadits adalah orang yang

berbuat demikian. Kata 5 (fujjar) adalah bentuk jamak dari

U (fajir) yang artinya: orang yang sering melakukan perbuatan

dosa dan menunda-nunda taubat®. Dari sini diketahui sangat
kerasnya larangan berdusta dan bersumpah palsu dalam
berdagang, sampai-sampai Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam menyebut para pedagang sebagai fujjar atau tukang
maksiat secara mutlak. Namun bukan berarti semua pedagang
demikian.

Dalam kitab Al Mutashar, Imam Jamaludin Al Malathi Al
Hanafi (wafat 803 H) berkata: “Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam menyebut pedagang sebagai tukang maksiat secara
mutlak karena demikianlah yang paling banyak terjadi, bukan
berarti secara umum mereka demikian. Orang arab biasa
memutlakan penyebutan pujian atau celaan kepada sekelompok
orang, namun yang dimaksud adalah sebagian saja.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

4 Lihat Lisanul ‘Arab
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?
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“Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu
kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu >

Juga firman Allah Ta’ala:

- fo - . B,
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“Dan kaummu mendustakannya (azab di akhirat)”®’.

Makna ini juga lebih jelas jika kita melihat hadits lainnya,
dari Rifa'ah bin Rafi' radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan di hari
Kiamat sebagai orang-orang fujjar. Kecuali mereka yang
bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur (dalam

3:8

berdagang)

Dan dalam hadits di atas, seolah Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam ingin mengabarkan bahwa banyak
para pedagang yang berbuat curang dan dusta dalam

QS. Az Zukhruf: 44

QS. Al An’am: 66

Al Mu'tashar (1/334)

HR. At Tirmidzi no.1210, Ibnu Majah no.2146, Ibnu Hibban (11/276) dan At
Tirmidzi mengatakan: “hasan shahih”.

[coBRN eIy
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?

perdagangannya. Oleh karena itu, beliau Shallallahu’alaihi
Wasallam juga mengabarkan:

Ba2ll
“Wahai para pedagang, sesungguhnya setan dan dosa hadir

dalam jual-beli. Maka iringilah jual-belimu dengan banyak
bersedekah™®.

Maknanya, setan sering kali menggoda para pedagang untuk
berbuat curang dan menghalalkan segala cara untuk mencari
keuntungan. Di antaranya dengan cara berdusta dan bersumpah
palsu. Sehingga ini adalah tahdzir (peringatan) bagi para
pedagang agar menjauhi perbuatan tersebut dan mempertebal
takwa mereka kepada Allah ta'ala.

Al Qadhi 'Iyadh rahimahullah berkata:
s b ey ¢ AN 5 il ol 5 e 015

“Ketika para pedagang seringkali melakukan tipu daya dalam
muamalah. Serta saling menjatuhkan satu sama lain untuk

9 HR. Tirmidzi no.1208, ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?

menaikkan harga, dengan cara-cara seperti sumpah palsu atau

semisalnya, maka Rasulullah pun sebut mereka sebagai fujjar.
Namun Rasulullah kecualikan para pedagang yang menjauhkan
diri dari yang haram, berbuat benar dalam sumpahnya dan jujur

dalam perkataannya”'°.

Sehingga hadits ini bukan demotivator untuk berdagang,
melainkan hanya peringatan agar berbuat jujur dan tidak mudah
bersumpah ketika berdagang, apalagi jika sumpahnya dusta.
Buktinya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sendiri adalah
pedagang. Abu Bakar Ash Shiddiq radhiallahu’anhu adalah
pedagang pakaian. Umar bin Khathab radhiallahu’anhu pernah
berdagang gandum dan bahan makanan pokok. ‘Abbas bin
Abdil Muthallib radhiallahu’anhu adalah pedagang. Abu
Sufyan radhiallahu’anhu berjualan udm (camilan yang dimakan
bersama roti)"" .

Dan juga banyak dalil lain yang memotivasi untuk
berdagang dan menyebutkan bahwa berdagang adalah sebaik-
baik pekerjaan. Diantaranya, Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam bersabda:

N1y Sy tally el s (a1 Gy lall

“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan dibangkitkan
bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan para syuhada™*.

10 Dikutip dari Tuhfatul Ahwadzi (4/336).
11 Dikutip dari Al Bayan Fi Madzhab Asy Syafi’i (5/10)
12 HR. At Tirmidzi no.1209, ia berkata: “Hadits hasan, aku tidak mengetahui selain
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Hadits 1: Para Pedagang Adalah Ahli Maksiat?

Dalam hadits yang lainnya, dari Rafi’ bin Khadij
radhiallahu'anhu ia berkata,

U5y eam o) ey 1 B et L F A U, G s

PRy

Ada yang bertanya kepada Nabi: “Wahai Rasulullah, pekerjaan
apa yang paling baik?”. Rasulullah menjawab: “Pekerjaan
yang dilakukan seseorang dengan tangannya dan juga setiap
perdagangan yang mabrur (baik)”".

Kesimpulannya, berdagang boleh saja, bahkan itu salah satu
pekerjaan yang terbaik. Namun para pedagang wajib
menjauhkan diri dari cara-cara yang haram dan dusta dalam
perdagangannya.

Wallahu a'lam.

lafadz ini”. Dihasankan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Al Mustadrak
'ala Majmu' (1/163), demikian juga oleh Al Mundziri dalam At Targhib wat
Tarhib (3/38). Didhaifkan oleh Al Albani dalam Dhaif Sunan At Tirmidzi. Namun
makna hadits ini benar sebagaimana dikatakan oleh Ibnul 'Arabi dalam
‘Aridhatul Ahwadzi (3/168).

13 HR. Ibnu Majah no. 2138, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Targhib no.
1685
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin
Bertentangan Dengan Syariat

Sebuah kisah dimasa masa kekhalifahan Mu’awiyah bin Abi
Sufyan radhiallahu’anhu yang ditulis oleh An Nasa-i (2/233),
Al Hakim (2/36), Ahmad (4/226),
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

Dari Ibnu Juraij, ia berkata, Ikrimah bin Khalid mengabarkan
kepadaku, bahwa Usaid bin Hudhair Al Anshari (tsumma Al
Haritsah) mengabarkan kepadaku : Ketika Usaid menjadi
gubernur di Yamamah, Marwan menulis surat kepada Usaid
yang isinya menceritakan bahwa Mu’awiyah menulis surat
kepada Marwan, yang isinya: “siapa saja yang telah dicuri
barangnya, ketika ditemukan, maka dialah yang paling berhak
atas barang tersebut”, lalu Marwan menyampaikan isi surat itu
padaku (Usaid). Lalu aku menulis surat kepada Marwan bahwa
Nabi Shallallahu’alahi Wasallam telah memutuskan bahwa
barang curian sudah dibeli orang lain dari orang yang
mencurinya, sedangkan orang yang membeli ini tidak ada
indikasi keburukan (misalnya sebagai penadah, pent.), maka
pemilik asli barang tersebut hendaknya memilih dari dua
pilihan: ia bisa mengambil barang tersebut dengan memberi
ganti harganya, atau ia menelusuri siapa pencurinya. Abu Bakar,
Umar dan Utsman juga telah menetapkan demikian. Lalu
Marwan menyampaikan suratku itu kepada Mu’awiyah.
Kemudian Mu’awiyah membalas surat Marwan: “Bukan anda
atau Usaid yang memutuskan hukum terhadapku, namun akulah
yang berhak memutuskan perkara untuk kalian berdua patuhi.
Maka jalankanlah apa yang telah aku putuskan”. Lalu Marwan
menyampaikan surat Mu’awiyah tersebut kepadaku, dan aku
katakan: “Aku tidak akan mematuhi apa yang diputuskan
Mu’awiyah tersebut”*,

14 HR. An Nasa-i (2/233), Al Hakim (2/36), Ahmad (4/226)
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

Derajat Hadits

Imam Al Hakim mengatakan: “hadits ini shahih sesuai
dengan syarat Bukhari-Muslim”. Namun Adz Dzahabi
menemukan illah dalam hadits ini, beliau berkata: “Usaid bin
Hudhair ini wafat di masa Umar, ia tidak bertemu Ikrimah dan
tidak hidup di zaman Mu’awiyah, sehingga ini perlu ditelaah”.

Namun Al Hafidz Al Mizzi mengatakan: “Ini adalah sebuah
wahm. Harun berkata, bahwa Imam Ahmad berkata, yang
tertulis di catatan Ibnu Juraij adalah Usaid bin Zhuhair”, namun
demikianlah (Usaid bin Hudhair) yang dikatakan oleh para
ulama Bashrah. Abdur Razaq dan selainnya meriwayatkan dari
Ibnu Juraij dari Ikrimah dari Usaid bin Zhuhair, inilah yang
benar”.

Diantaranya yang diriwayatkan Abdurrazaq Ash Shan’ani
dalam Al Mushannaf (18829) :

et el b WA 0, e S e ST
LDl L oE
“Ikrimah bin Khalid telah mengabarkan kepada kami, bahwa

Usaid bin Zhuhair Al Anshari telah mengabarkannya, bahwa
ketika ia menjadi gubernur di Yamamabh... ”

Lalu Syaikh Al Albani menyimpulkan, “jika demikian, maka
Usaid bin Zhuhair itu adalah seorang sahabat Nabi yang ketika
perang Uhud terjadi usianya masih kecil. Selain Ikrimah,
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

anaknya Ikrimah, Rafi’, dan juga Mujahid meriwayatkan
darinya. Sehingga hadits ini shahih dan hilanglah wahm yang

ada»15

Faidah Hadits

Di antara faedah dari hadits ini, barang curian yang dicuri
jika sudah berpindah tangan dari pencurinya kepada orang lain
dengan jual beli yang sah, lalu pemilik aslinya menemukan
barang tersebut, maka si pemilik asli dapat memilih antara dua
opsi:

1. Membeli kembali barang tersebut dari pemilik sekarang

2. Melaporkan kepada yang berwajib untuk menelusuri
pencurinya

Ketentuan tadi berlaku dengan syarat, si pembeli itu ghayru
muttaham. Maksudnya si pembeli tidak terindikasi bahwa dia
membeli barang curian tersebut dengan akad jual-beli yang
tidak sah. Misalnya, si pembeli sudah tahu bahwa barang
tersebut curian namun tetap membelinya, atau sebagai penadah
barang curian.

Jika pembeli tersebut membeli dari si pencuri dalam
keadaan tidak tahu bahwa ia pencuri dan tidak tahu bahwa
barangnya merupakan barang curian, maka pembeli tersebut
ghayru muttaham.

Jika pembeli tersebut muttaham, atau terindikasi membeli

15 diringkas dari Silsilah Ahadits Shahihah, 2/164-165

Begini Maksudnya! - 16



Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

barang curian tersebut dengan akad jual-beli yang tidak sah,
maka si pemilik berhak mengambil barang miliknya tanpa harus
membelinya lagi, sebagaimana yang dikatakan oleh Mu’awiyah
radhiallahu’anhu.

Jika sesuai ketentuan, maka pemilik asli tidak bisa menuntut
pemilik barang sekarang untuk menyerahkan barangnya cuma-
cuma karena ia telah membelinya dengan transaksi yang sah.

Faedah lainnya, dalam jual beli, Islam tidak membebani
pembeli untuk menanyakan kepada penjual ‘ini barang curian
atau bukan? dapatnya dari mana? halal atau tidak cara
mendapatkannya?’ atau semacamnya. Karena jika Islam
membebani demikian, tentu pemilik barang sekarang dituntut
tanggung jawabnya dan dikenai hukuman karena telah berbuat
kesalahan tidak menanyakan demikian ketika membeli.

Kemudian faedah lainnya, sebagaimana dijelaskan oleh
Syaikh Al Albani rahimahullah: “Seorang qadhi (hakim) tidak
wajib membuat keputusan berdasarkan pendapat khalifah jika
telah jelas baginya bahwa pendapat tersebut menyelisihi sunnah.
Lihatlah, Usaid bin Zhuhair menolak apa yang yang
diperintahkan Mua’wiyah dengan berkata: ‘Aku tidak akan
mematuhi apa yang diputuskan Mu’awiyah tersebut’.

Dalam hadits ini juga ada bantahan terhadap pemikiran
orang-orang yang ada di partai-partai Islam tentang wajibnya
taat terhadap keputusan khalifah yang shalih dalam suatu
hukum, walaupun bertentangan dengan nash. Mereka juga
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

mengklaim bahwa sikap demikian itu juga dilakukan oleh
generasi awal kaum muslimin. Ini adalah klaim yang batil, tidak
ada celah bagi mereka untuk membenarkan sikap tersebut.
Bagaimana mungkin demikian, karena dengan sikap ini mereka
akan menentang puluhan dalil, hadits ini salah satunya.

Diantaranya juga, penyelisihan Ali bin Abi Thalib
radhiallahu’anhu terhadap pelarangan haji tamattu’ oleh
Utsman bin Affan radhiallahu’anhu semasa kekhalifahannya.
Beliau tidak menaati pelarangan itu dan bahkan menampakkan
penyelisihannya tersebut. Sebagaimana riwayat dalam Shahih
Muslim (4/46),

55 st Olate OIS COlins Logis ) oo, Oloey s s
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“Orang-orang berkumpul pada Utsman di Usfan, ketika itu
Utsman melarang haji tamattu’. Maka ‘Ali berkata: ‘Apakah
engkau ingin melarang yang dilakukan Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam? Utsman menjawab, “biarkan aku
menetapkan demikian”. Ali berkata “Aku tidak akan
membiarkannya”. Kemudian walaupun Ali berpendapat
demikian, ia lalu berihram untuk keduanya sekaligus (haji
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

qiran) ¢ ”16.

Pejabat, hakim, dan orang-orang yang memutuskan hukum
tidak wajib taat pada suatu putusan pemerintah jika aturan dan
keputusan tersebut bertentangan dengan dalil. Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

. -0 -
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“Mendengar dan ta’at (kepada penguasa) itu memang benar,
selama mereka tidak diperintahkan kepada maksiat. Jika
mereka memerintahkan untuk bermaksiat, tidak boleh

mendengar dan ta’at”".

Namun ketika pemerintah mengeluarkan keputusan yang
bertentangan dengan syari’at, maka tetap taat para pemerintah
dalam hal yang ma’ruf dan tidak memberontak. Dalam hadits
ini Usaid radhiallahu’anhu hanya menyatakan untuk tidak
menaati keputusan Mu’awiyah tersebut dan tidak berniat atau
mengajak memberontak kepada Mu’awiyah radhiallahu’anhu.

Bahkan ini jelas sekali dalam kasus Ali dan Utsman
radhiallahu’anhum, Ali menolak untuk menaati keputusan
Utsman yang bertentangan dengan dalil, bahkan Ali
menzhahirkan bolehnya haji tamattu’ kepada masyarakat

16 Silsilah Ahadits Shahihah, 2/165-166
17 HR. Bukhari no.2955
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Hadits 2: Ketika Perintah Pemimpin Bertentangan Dengan Syariat

dengan berkata ‘Apakah engkau ingin melarang yang dilakukan
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam?’ dalam rangka
mendidik umat. Namun ketika itu, Ali tetap taat pada Utsman
dengan tetap melakukan haji giran. Dan tidak ada cerita bahwa
setelah itu radhiallahu’anhu memberontak kepada Utsman
gara-gara keputusan ‘Utsman tersebut.

Hadits ini juga dalil bahwa para sahabat radhiallahu’anhu
dalam membantah dan berargumen mereka berlandaskan dalil
dan mendahulukan sabda Nabi dibanding perkataan orang
manapun.

Wallahu a'lam.
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Hadits 3: Bertanyalah Yang Penting Saja

Hadits 3: Bertanyalah Yang Penting Saja

Dari Abu Musa Al Asy’ari radhiallahu’anhu, ia berkata:
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“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam ditanya dengan pertanyaan-
pertanyaan yang beliau tidak sukai. Ketika terlalu banyak
pertanyaan yang seperti itu, beliau pun marah. Kemudian
berkata kepada orang-orang: “Silakan tanyakan kepadaku

semau kalian!”. Lalu seorang lelaki bertanya: “Siapa bapak
saya?”. Nabi pun menjawab: “Bapakmu adalah Hudzafah””.

Seorang lelaki yang lain bertanya lagi: “Siapa bapakku wahai

Rasulullah?”. Nabi pun menjawab: “Bapakmu adalah Salim,
pembantu dari Syaibah””. Ketika Umar melihat raut wajah

Nabi, Umar berkata: “wahai Rasulullah, kami semua bertaubat

kepada Allah ‘azza wa jalla”*®.

18 HR. Al Bukhari no. 92
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Hadits 3: Bertanyalah Yang Penting Saja

Dalam riwayat yang lain, dari Anas bin Malik
radhiallahu’anhu, ia berkata:
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“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam keluar dari
rumahnya, lalu berdirilah Abdullah bin Hudzafah dan ia
berkata: “Siapa bapak saya?”. Nabi pun menjawab:
“Bapakmu adalah Hudzafah”. Kemudian semakin banyak
pertanyaan-pertanyaan yang demikian sampai Nabi berkata:
“Silakan tanyakan kepadaku semau kalian”. Maka Umar pun
bersimpuh di atas lututnya, kemudian berkata: “Kami ridha
Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami dan
Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam sebagai Nabi kami”.

Maka orang-orang pun diam”"®.

Penjelasan hadits

Hadits ini memberikan pelajaran bahwa kepada para ulama
dan ustadz, hendaknya bertanyalah pertanyaan yang penting dan
dibutuhkan. Jangan bertanya pertanyaan iseng, sekedar ingin
tahu, atau yang tidak penting. Al ‘Aini dalam menyebutkan:

19 HR. Al Bukhari no. 93
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Hadits 3: Bertanyalah Yang Penting Saja

“Dalam hadits ini ada faedah bahwa seorang ulama tidak
ditanya kecuali yang memang dibutuhkan oleh penanya. Dan
juga terdapat faedah bahwa dibenci pertanyaan yang muncul

karena ta’annut (mempersulit diri sendiri)”.

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya marah karena adanya
pertanyaan-pertanyaan yang tidak penting. Sebagaimana di sini
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam marah kepada mereka
yang bertanya pertanyaan yang kurang penting. Namun betapa
mulianya akhlak Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, walaupun
marah, namun beliau tidak mencela dan tidak mengatakan hal
yang batil. Bahkan beliau tetap menjawab pertanyaan-
pertanyaan tidak penting tersebut.

Para ulama juga menjelaskan, bahwa pertanyaan “siapa
bapakku?” muncul karena perasaan was-was tentang nasab
mereka dan kejadian di masa-masa terdahulu pada orang tua dan
kakek-moyang mereka. Namun pertanyaan seperti ini juga
seolah ingin mengetes dan meragukan mukjizat Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam apakah beliau mengetahui
kejadian-kejadian di masa lalu. Oleh karena itu Umar bin
Khathab radhiallahu’anhu menyergah dengan mengatakan:
“Kami bertaubat kepada Allah” dan juga mengatakan: “Kami
ridha Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami dan

20 ‘Umdatul Qari (2/113)
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Hadits 3: Bertanyalah Yang Penting Saja

Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam sebagai Nabi kami”.

Dan hadits ini juga memberi faedah bahwa di antara
pertanyaan yang kurang beradab adalah pertanyaan dari orang
awam atau murid, untuk mengetes seorang ulama. Kecuali
pertanyaan dari ulama kepada ulama lain untuk mengujinya,
demi suatu maslahat. Sebagaimana ini pernah dilakukan oleh
sebagian salaf.

Wallahu a’lam.
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan
Makanan

Dikeluarkan oleh Al Hakim dalam Mustadrak-nya (7161),
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“Abu Bakr bin Ishag menuturkan kepadaku, Bisyr bin Musa
mengabarkan kepadaku, Al Humaidi menuturkan kepadaku,
Sufyan menuturkan kepadaku, dari Ibnu ‘Ajlan, dari Sa’id, dari
Abu Hurairah radhiallahu’anhu, sebuah riwayat yang berbunyi:
Jika kalian datang ke rumah saudara kalian sesama muslim,
lalu ia memberimu makanan, maka makanlah dan jangan
bertanya. Jika ia memberimu minuman, maka minumlah dan

jangan bertanya”?'.

Derajat hadits

Seluruh perawinya tsigah kecuali Ibnu ‘Ajlan. Ia adalah
Muhammad bin ‘Ajlan Al Qurasyi. Imam Ahmad berkata: “Ibnu

21 HR. Al Hakim dalam Mustadrak-nya (7161)
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

‘Ajlan tsigah®. Demikian juga Ibnu Ma’in, Abu Hatim dan Ibnu
‘Uyainah men-tsigah-kannya. Namun Adz Dzahabi
mengatakan: “para imam muta’akhirin telah menyatakan bahwa
ia buruk hafalannya”. Adz Dzahabi juga menyatakan: “Ibnu
‘Ajlan terkadang meriwayatkan dari Sa’id (Al Magbari), dari
ayahnya (Kaisan Al Laitsi), dari Abu Hurairah, atau dari
seseorang dari Abu Hurairah, namun terjadi ikhtilath pada
hafalannya sehingga ia menyatakan dari Abu Hurairah”*. Adz
Dzahabi menyatakan bahwa Ibnu ‘Ajlan statusnya shaduq dan
ini yang tepat insya Allah. Perawi shaduq haditsnya hasan jika
ada mutaba’ah-nya.

Ibnu ‘Ajlan memiliki mutaba’ah dalam jalan yang lain.
Dicatat oleh Abu Yahya Al Mushili dalam Musnad-nya (6323),
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Abu Yahya bin Umar Al Qawariri menuturkan kepadaku,
Muslim bin Khalid menuturkan kepadaku, dari Zaid bin Aslam,
dari ‘Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: Jika kalian datang ke

22 Mizan Al I'tidal, 3/645
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

rumah saudara kalian sesama muslim, lalu ia memberimu
makanan, maka makanlah dan jangan bertanya. Jika ia

memberimu minuman, maka minumlah dan jangan bertanya”*.

Semua perawinya tsigah kecuali Muslim bin Khalid Al
Qurasyi. Ibnu Hajar berkata: “shadugq, tapi sering ragu dalam
hafalannya”. Namun ia memiliki mutaba’ah pada sanad yang
pertama. Sehingga dengan memperhatikan dua jalan ini, hadits
di atas statusnya shahih lighairihi.

Adapun maksud perkataan riwayatan (%;,) dalam sanad

pertama maknanya adalah marfu’an (. ,.), sebagaimana sering

dijelaskan dalam ilmu musthalah hadits. Sehingga tidak layak
mencacati riwayat tersebut karena sebab ini**.

Penjelasan hadits

Hadits ini merupakan dalil dari salah satu kaidah
ahlussunnah wal jama’ah,

s

“Hukum asal bagi seluruh kaum muslimin adalah memiliki
keyakinan yang lurus dan aqidah yang selamat hingga nampak
hal-hal yang bertentangan dengan aqidah yang lurus pada

23 HR. Abu Yahya Al Mushili dalam Musnad-nya (6323)
24 Silsilah Ash Shahihah, 2/204
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

dirinya”®.

Maka, pada dasarnya kita mesti beranggapan semua kaum
muslimin itu memiliki keyakinan yang benar dalam mencari
penghidupan, bahwa mereka senantiasa mencari yang halal.
Prinsip ini mesti kita terapkan pada setiap kaum muslimin,
kecuali kita melihat adanya indikasi pada seseorang bahwa tidak
mencari rizki dari yang halal. Demikian, seorang muslim yang
kita kunjungi rumahnya, kita mesti memiliki keyakinan asal
bahwa ia rizkinya halal, makanannya halal, sehingga tidak perlu
ditanyakan ‘makanan ini darimana?’, ‘belinya dengan cara
halal atau tidak?’, ‘disembelihnya dengan cara syar’i atau
tidak?’, ‘mengandung zat haram atau tidak’ atau pertanyaan-
pertanyaan serupa. Kecuali, kita melihat atau mencium adanya
indikasi bahwa harta atau makanannya tidak halal, barulah
ketika itu kita boleh bertanya.

Syaikh Al Albani rahimahullah menjelaskan: “Orang yang
dimaksudkan oleh zhahir hadits ini maksudnya adalah orang
yang menilai dengan sangkaan kuat bahwa harta orang yang
dikunjunginya itu halal dan terhindar dari keharaman. Adapun
jika ia tidak menilai demikian, wajib bertanya. Semisal yang
terjadi pada sebagian kaum muslimin yang menjadi warga
negara di negara kafir. Orang-orang yang semisal mereka, wajib
kita tanyakan apakah daging yang mereka hidangkan itu

25 Disebutkan dalam Mujmal Ushul Agidah Ahlissunnah wal Jama'ah (10/2) karya
Syaikh Nashir Al 'Aql
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

dibunuh biasa ataukah disembelih secara syar’i?”*.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa kita hendaknya tidak
mengucapkan perkataan yang mengarah pada kecurigaan dan
tuduhan. Karena dengan mempertanyakan makanan yang
dihidangkan, teman kita yang menyediakan makanan akan
merasa dicurigai atau dituduh menyediakan makanan yang
haram.

Hadits di atas juga dalil bahwa jika kita bertamu lalu
dihidangkan makanan, hendaknya kita makan makanan yang
dihidangkan, jangan diabaikan.

Makanan yang berasal dari orang-orang yang halal
sembelihannya, yang tidak nampak keharaman secara
zhahirnya, maka hukum asalnya halal dan tidak perlu
dipertanyakan atau dicurigai. Sebagaimana kasus tersebut
pernah terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam,
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Beberapa orang mengadukan sesuatu kepada Rasulullah: “wahai
Rasulullah, ada orang yang baru masuk Islam memberi kami

26 Silsilah Ash Shahihah, 2/204
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

daging. kami tidak tahu ia menyebut nama Allah atau tidak
ketika menyembelih”. Rasulullah bersabda: “kalau begitu,
sebutlah nama Allah lalu kalian makanlah“* .

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan
hadits ini: ‘Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam ketika
bersabda kalau begitu, sebutlah nama Allah lalu kalian
makanlah seolah-olah merupakan kritikan pedas terhadap
mereka. Seolah-olah beliau mengatakan, ‘kalian tidak mendapat
taklif (beban syariat) dari amalan orang lain. soal menyembelih
(daging hadiah tersebut), itu amalan si pemberi. Dan kalian
kelak (di akhirat) tidak akan ditanya mengenai amalan itu. Yang
ditanya dari kalian adalah yang kalian amalkan. jadi, kalian
sebutlah nama Allah dan makanlah‘. Ini jelas sekali bagi yang

mau merenungkan”?,

Jika demikian pada daging sembelihan, maka makanan yang
non-daging sembelihan lebih layak lagi untuk tidak dicurigai
kehalalannya.

Islam melindungi umatnya dari was-was, karena was-was
adalah penyakit jiwa yang dihembuskan setan. Sering curiga
dan khawatir terhadap kehalalan makanan padahal zhahirnya
tidak ada keharaman, adalah bentuk was-was. Allah Ta’ala
berfirman:

27 HR. Bukhari no.5507
28 Asy Syarhul Mumthi, 15/84
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Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan
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“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia.
Sembahan manusia. Dari kejelekan was-was setan yang biasa
bersembunyi, yang menimbulkan was-was dalam dada

manusia. Dari (golongan) jin dan manusia”®.

Namun jika kekhawatiran tersebut dilandasi indikasi-
indikasi yang kuat, namun tidak sampai tingkat yakin, maka itu
disebut asy syakk atau ragu. Para ulama mengatakan,

“Asy Syakk (ragu) adalah mengetahui sesuatu namun terdapat

kemungkinan lain yang tingkat keyakinannya 50:50".

Jika itu syakk (ragu), maka wajib bertanya dalam rangka
tabayyun (klarifikasi). Jika tidak bisa tabayyun maka berlaku
hadits:

“Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak

meragukanmu .

29 Surat An Nas
30 HR. At Tirmidzi 2518, ia berkata: “hasan shahih”

Begini Maksudnya! - 31



Hadits 4: Tidak Perlu Bertanya Kehalalan Makanan

Dan makanan yang beredar di negeri kaum Muslimin dan
tidak nampak keharaman secara zhahir, hukum asalnya halal
walaupun tidak ada cap halal. Kecuali ada keraguan yang
didasari indikasi atau kabar yang bisa dipertanggung-jawabkan
bahwa makanan tersebut mengandung keharaman. Lebih lagi
jika buktinya otentik sampai tingkatan yakin itu mengandung
keharaman, maka wajib ditinggalkan.

Wallahu a'lam.
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Hadits 5: Tabarruk Kepada Jasad Nabi

Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia berkata:
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai di Mina.
Beliau lalu datang ke Jamratul 'Agabah lalu melakukan jumrah.
Kemudian beliau pergi ke tempatnya di Mina, dan menyembelih

hewan kurban di sana. Sesudah itu, beliau berkata kepada
tukang cukur: "Cukurlah rambutku!". Sembari memberi isyarat

ke kepalanya sebelah kanan dan kiri. Lalu, beliau memberikan
rambutnya kepada orang banyak”. Dalam riwayat lain:
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Hadits 5: Tabarruk Kepada Jasad Nabi

“Sembari memberi isyarat ke arah kepala bagian kanannya
seperti ini. Lalu beliau membagi-bagikan rambutnya kepada
mereka yang berada di sekitar beliau. Setelah itu beliau
memberi isyarat kembali ke arah kepala bagian kiri, lalu tukang
cukur itu pun mencukurnya. Lalu beliau pun memberikan
rambut itu kepada Ummu Sulaim”. Adapun dalam riwayat Abu
Kuraib, ia menyebutkan: “Tukang cukur itu pun memulainya
dari rambut sebelah kanan seraya membagikannya kepada
orang-orang, baru pindah ke sebelah kiri dan juga berbuat
seperti itu. Kemudian beliau bersabda: "Ambilah ini wahai Abu
Thalhah". Akhirnya beliau pun memberikannya kepada Abu
Thalhah”?',

Penjelasan hadits

Hadits di atas dan hadits semisalnya sering dijadikan daluh
untuk melakukan tabarruk (ngalap berkah) kepada jasad atau
bekas-bekas orang shalih. Seperti ulama, ustadz, kiyai, habib,
wali dan orang shalih secara umum.

Tidak diragukan lagi bahwa memang Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi Wasallam itu pada tubuhnya dan benda-
benda yang pernah beliau gunakan, itu semua mengandung
keberkahan. Keberkahan ini sama besarnya seperti berkahnya
perbuatan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Ini sebagai tanda
bahwa Allah memuliakan semua Nabi dan RasulNya, ‘alaihis
shalatu was salaam. Oleh karena itulah para sahabat Nabi

31 HR. Muslim no.1305
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Hadits 5: Tabarruk Kepada Jasad Nabi

Shallallahu’alaihi Wasallam ber-tabarruk (mencari keberkahan)
dari tubuh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam serta dari benda-
benda yang pernah beliau gunakan semasa hidupnya. Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam pun membolehkan perbuatan
tersebut dan tidak mengingkarinya, sebagaimana dalam hadits
di atas.

Para sahabat juga ber-tabarruk dengan ludah dan keringat
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Dari Miswar bin Makhramah
dan Marwan bin Al Hakam radhiallahu'anhuma. Bahwa Urwah
bin Mas'ud Ats Tsaqafi ia berkata,
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“Demi Allah, tidak pernah aku melihat raja yang diagungkan
sebagaimana pengagungan para sahabat Nabi kepada
Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam. Demi Allah, tidaklah
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam meludah, kecuali pasti
akan jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabatnya,

kemudian orang itu pun menggosokkan ludah Nabi kepada
wajah dan kulitnya. Dan bila Nabi memberi suatu perintah
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kepada mereka, mereka pun begegas melaksanakan perintah
Beliau. Dan apabila Beliau hendak berwudhu', para sahabatnya
hampir berkelahi karena berebut sisa wudhu Nabi. Bila Nabi
berbicara, mereka merendahkan suara mereka di hadapan Nabi.
Dan mereka tidak pernah menajamkan pandangan kepada Nabi,
sebagai bentuk pengagungan mereka terhadap Nabi”*,

Ummu Sulaim radhiallahu'anha berkata:
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“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah datang ke rumah
Ummu Sulaim untuk tidur siang di sana. Maka Ummu Sulaim
pun menghamparkan karpet kulit agar Nabi tidur di atasnya.
Ternyata Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam ketika tidur beliau
banyak berkeringat. Ummu Sulaim pun mengumpulkan keringat
beliau dan memasukkannya ke dalam tempat minyak wangi dan
botol-botol. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya:
“Wahai Ummu Sulaim, Apa ini?”. Ummu Sulain menjawab:
“Ini adalah keringatmu yang aku campur dengan minyak

wangiku”®.

32 HR. Al Bukhari no. 2731
33 HR. Muslim no.2332
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Dan hadits-hadits lainnya yang shahih, yang menunjukkan
bahwa para sahabat ber-tabarruk kepada jasad dan bekas-bekas
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam.

Juga generasi salaf setelah mereka, ber-tabarruk dengan
benda-benda yang pernah beliau gunakan. Seorang ulama
tabi'in, Muhammad bin Sirin rahimahullah, beliau menyimpan
rambut Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ia pun berkata:
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“Aku memiliki sehelai rambut Nabi Shallallahu'alaihi

Wasallam, itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya”>.

Ini semua menunjukkan bahwa tabarruk yang mereka
lakukan sama sekali tidak mengandung sesuatu yang dapat
mencacati tauhid uluhiyyah ataupun tauhid rububiyyah.

Dan bolehnya ber-tabarruk kepada jasad dan peninggalan
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam adalah ijma (kesepakatan)
para ulama. Disebutkan dalam Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah:
“Para ulama sepakat tentang disyariatkannya ber-tabarruk
kepada atsar (peninggalan) dari Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam. Dan para ulama yang menulis sirah, syamail
(keutamaan-keutamaan) dan hadits Nabi, telah memaparkan
berbagai hadits yang menunjukkan tabarruk-nya para sahabat
yang mulia terhadap atsar Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam

34 HR. Bukhari no. 170
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dengan berbagai bentuknya”.

Namun minimalnya ada dua poin penting dalam masalah
ini:
Pertama

Tabarrukdengan benda-benda peninggalan Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam jika dilakukan oleh orang-orang
zaman sekarang, sulit dipastikan validitas benda-benda tersebut
bahwa benar itu milik beliau. Syaikh Muhammad Nashiruddin
Al Albani rahimahullah mengatakan: “Kita ketahui bersama
bahwa atsar dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam berupa
pakaian, rambut, benda bekas pakai beliau, itu semua telah sirna
dimakan waktu. Dan tidak ada yang bisa memastikan
keberadaan benda-benda tersebut secara pasti di zaman
sekarang. Jika demikian adanya, maka ber-tabarruk dengan
atsar Nabi di zaman sekarang, menjadi pembahasan yang tidak
memiliki poin. Dan sudah menjadi perkara yang ada di tataran

teori saja. Sehingga masalah ini tidak perlu diperpanjang”°.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah
juga menjelaskan: “Bahwasanya tidak mungkin lagi untuk
memastikan bahwa rambut yang diklaim ini adalah benar
rambut dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Adapun yang
disebutkan sebagian orang, bahwa rambut Nabi sekarang ada di
Majma' al-Atsar Mesir, ini tidak benar ... Dan yang paling

35 Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah (70/10
36 At Tawasul Anwa'uhu wa Ahkamuhu (hal. 144)
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penting adalah atsar Nabi yang maknawi. Yaitu syariat beliau.
Adapun atsar yang sifatnya fisikal, ia adalah atsar yang dicintai
oleh hati. Namun yang lebih penting lagi untuk diperhatikan
adalah atsar syar'i (yaitu ajaran Nabi Shallalalhu'alaihi

Wasallam)”?’.

Kedua

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah membolehkan
para sahabat ber-tabarrukkepada beliau sebagaimana
diterangkan di atas. Yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah
boleh ber-tabarruk dengan cara yang sama kepada orang-orang
shalih selain Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam?

Tidak ada satu perkataan pun dari Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam yang memerintahkan umatnya
untuk ber-tabarruk kepada para sahabatnya ataupun orang-
orang yang selain sahabat Nabi. Baik ber-tabarruk dengan jasad
maupun dengan bekas-bekas peninggalan mereka. Tidak pernah
sedikit pun Rasulullah mengajarkan hal tersebut. Demikian
juga, tidak ada satupun riwayat yang dinukil dari para sahabat
bahwa mereka ber-tabarruk kepada orang selain Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, baik ketika masa Rasulullah masih

hidup, apalagi ketika beliau sudah wafat. Tidak ada riwayat
yang menceritakan bahwa para sahabat ber-tabarruk kepada
sesama sahabat Nabi yang termasuk As Sabiquun Al Awwalun
(orang-orang yang pertama kali memeluk Islam) misalnya, atau

37 Durus Syaikh Ibnul Utsaimin (11/64)
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kepada Khulafa Ar Rasyidin -padahal mereka adalah sahabat
Nabi yang paling mulia-, atau ber-tabarruk kepada sepuluh
orang sahabat yang sudah dijamin surga, atau kepada yang
lainnya.

Imam Asy Syathibi* rahimahullah dalam kitab beliau Al
I'tisham, beliau menjelaskan masalah ini dengan panjang lebar:
“Para sahabat Radhiallahu’anhum, setelah wafatnya Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, tidak ada seorang pun di antara
mereka yang melakukan perbuatan itu (ber-tabarruk) kepada
orang setelah Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Padahal beliau
sepeninggal beliau tidak ada manusia yang lebih mulia dari Abu
Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu’anhu, karena beliaulah
pengganti Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Namun para
sahabat tidak pernah ber-tabarruk kepada Abu Bakar. Tidak
pernah pula ber-tabarruk kepada Umar Bin Khattab, padahal
Umar bin Khattab adalah manusia yang paling mulia setelah
Abu Bakar. Tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Utsman Bin
Affan, tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Ali, tidak pernah
pula ber-tabarruk salah seorang dari sahabat Nabi pun. Padahal
merekalah orang-orang yang paling mulia dari seluruh umat.
Dan tidak ketahui adanya satu riwayat pun yang shahih bahwa
mereka ber-tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu’alaihi

38 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Al Lakhmi Asy Syathibi, lebih dikenal dengan Asy
Syathibi saja. Seorang ulama besar dalam bidang ushul fikih dari negeri
Andalusia. Beliau menulis beberapa kitab yang fenomenal dalam bidang ushul
fikih, di antaranya kitab Al I'tisham dan fi Ahlil Bida' wad Dhalalat dan kitab Al
Muwafaqat fi Ushulil Fighi. Dalam fikih, beliau di atas madzhab Imam Malik.
Beliau wafat pada tahun 790H.
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Wasallam dengan salah satu dari cara yang disebutkan
-maksudnya ber-tabarruk dengan rambut, baju atau sisa air
wudhu, atau semacamnya-. Para sahabat Nabi hanya
mencukupkan diri mereka dengan meneladani perbuatan,
perkataan, jalan hidup yang mereka ambil Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Ini semua menunjukkan bahwa
para sahabat bersepakat (ijma) untuk meninggalkan perbuatan

tersebut”®.

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah menjelaskan:
“Ber-tabarruk dengan bekas-bekas peninggalan orang-orang
shalih tidaklah dibolehkan. Hal itu hanya dibolehkan khusus
terhadap Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Karena Allah
memang telah menjadikan jasad dan kulit beliau mengandung
keberkahan. Adapun orang lain tidak bisa digiyaskan kepada
beliau, karena dua alasan:

Pertama, para sahabat tidak pernah melakukan hal tersebut
terhadap orang lain selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.
Andai perbuatan itu baik, tentu para sahabat Nabi lah yang
sudah terlebih dahulu melakukannya.

Kedua, menutup jalan menuju kesyirikan. Karena ber-
tabarruk kepada bekas-bekas peninggalan orang shalih selain
N a b i Shallallahu’alaihi Wasallam mengantarkan kepada
ghuluw dan ibadah kepada selain Allah. Sehingga wajib untuk
dicegah™®.

39 AlTItisham (2/8-9)
40 Fathul Baari (3/130), (1/144) yang di-ta’liq oleh Syaikh Ibnu Baaz

Begini Maksudnya! - 41



Hadits 5: Tabarruk Kepada Jasad Nabi

Semoga Allah ta'ala memberi taufik.
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Hadits 6: Pemimpin Harus Peduli Hajat
Rakyat

Dicatat oleh At Tirmidzi (1/249), Al Hakim (4/94), Ahmad
(4/231),
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Dari Ali bin Al Hakim, Abul Hasan menuturkan kepadaku,
‘Amr bin Murrah berkata kepada Mu’awiyah, aku mendengar
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Tidak
seorang pun pemimpin yang menutup pintunya untuk orang
yang membutuhkan, orang yang kekurangan dan orang miskin,
kecuali Allah akan menutup pintu langit dari kekurangan,
kebutuhan dan kemiskinannya. Lalu Allah pun menjadikan

Mu’awiyah orang yang memperhatikan kebutuhan rakyat”*.

41 HR. At Tirmidzi (1/249), Al Hakim (4/94), Ahmad (4/231)
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Derajat hadits

Sanad riwayat ini lemah karena terdapat Abul Hasan Al
Jazari. la dikatakan oleh Ibnu Hajar dan Ibnul Madini bahwa
statusnya majhul.

Namun hadits ini memiliki syahid, dicatat oleh Abu Daud
dalam Sunan-nya (2562), Al Baihari dalam Al Kubra (18639)

dan Ash Shaghir (1833), Ibnu Sa’ad dalam Ath Thabagqat
(9451),
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“Dari Yahya bin Hamzah, Ibnu Abi Maryam menuturkan
kepadaku, Al Qasim bin Mukhaymirah bahwa Abu Maryam Al
Azdi mengabari kepadanya : ‘Aku pernah datang kepada
Mu’awiyah’. Lalu ia berkata: ‘Kedatanganmu adalah nikmat
bagiku wahai Abu Fulan’. Memang demikian sanjungan yang
biasa diucapkan orang Arab. Lalu aku menyampaikan
kepadanya hadits yang aku dengar dari Rasulullah
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Shallallahu’alaihi Wasallam: ‘Barangsiapa yang ditakdirkan
oleh Allah Azza Wa Jalla untuk menjadi pemimpin yang
mengemban urusan kaum muslimin, lalu ia menghindar dari
kebutuhan, kekurangan dan kefaqiran rakyatnya, Allah pasti
akan menutup diri darinya ketika ia kekurangan, membutuhkan
dan faqir‘. Abu Maryam lalu berkata: ‘Lalu Allah pun
menjadikan Mu’awiyah orang yang memperhatikan kebutuhan

rakyat'”*,

Sanad ini shahih, semua perawinya tsigah. Juga terdapat
jalan lain, yang dicatat oleh Imam Ahmad (21504), Ath
Thabarani dalam Mu’jam Al Kabir (16770),
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“Dari Syuraik, dari Abu Hushain, dari Al Wabili sahabat dekat
Mu’adz bin Jabal, dari Mu’adz, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa yang
ditakdirkan oleh Allah Azza Wa Jalla untuk menjadi pemimpin

yang mengemban urusan orang banyak, lalu ia menghindar
dari orang yang lemah dan yang membutuhkan, Allah pasti

42 HR. Abu Daud dalam Sunan-nya (2562), Al Baihari dalam Al Kubra (18639) dan
Ash Shaghir (1833), Ibnu Sa’ad dalam Ath Thabaqat (9451)
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akan menutup diri darinya di hari kiamat™*,

Al Wabili statusnya shaduq, sebagaimana dikatakan Adz
Dzahabi dan Ibnu Hajar. Dan Syuraik dikatakan oleh Abu
Hatim: “Shaduq, namun banyak salahnya”. Ibnu Hajar juga
berkomentar: “Shaduq, namun sering salah. Hafalannya berubah
semenjak ia menjadi Qadhi di Kufah”. Namun demikian, sanad
ini cukup untuk menjadi syahid®.

Dengan keseluruhan jalannya, tidak diragukan lagi
keshahihan hadits ini.

Penjelasan hadits

Imam Ash Shan’ani rahimahullah menjelaskan: “hadits ini
dalil bahwa orang yang menjadi pemimpin yang mengurusi
urusan para hamba Allah hendaknya tidak menutup diri atau
hendaknya mempermudah urusan dari orang-orang yang
membutuhkan, atau orang faqir atau yang lainnya. Sabda Nabi
‘Allah pasti akan menutup diri darinya‘ maksudnya kiasan yang
maknanya Allah akan menahan karunia, rizki dan rahmat-Nya

bagi pemimpin tersebut”*.

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan: “dalam hadits ini ada
ancaman keras terhadap orang yang menjadi hakim bagi
masyarakat, yaitu jika ia menghalangi diri untuk memenuhi hak-
hak orang atau jika ia menyia-nyiakan rakyatnya tanpa udzur.

43 HR.Imam Ahmad (21504), Ath Thabarani dalam Mu’jam Al Kabir (16770)
44 Diringkas dari Silsilah Ash Shahihah, 2/205-206
45  Subulus Salam, 2/577
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Dalam hal ini para ulama bersepakat bahwa dianjurkan untuk
melayani orang yang datang lebih dulu lebih, juga
mendahulukan musafir daripada orang yang tidak sedang safar,
terlebih lagi jika musafir tersebut khawatir ketinggalan
rombongan. Dalam hadits ini juga dijelaskan bahwa pemimpin
yang menyingkirkan pintu atau penghalang lainnya (untuk
melayani rakyat) ia akan mendapat kepercayaan rakyat,
kehormatan, keamanan, kebijaksanaan, kemuliaan akhlak, serta

bisa memahami keadaan rakyatnya”*.

Syaikh Faishal bin Abdil Aziz Alu Mubarak menuturkan:
“ini adalah ancaman yang keras bagi orang yang menutup diri
dari rakyatnya sehingga ia tidak menunaikan hajat-hajat
rakyatnya, baik ia seorang raja, menteri, hakim, pemimpin,
kepala bagian, ataupun tingkatan yang lebih rendah lagi selama

termasuk orang yang mengurusi urusan masyarakat”*’.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalam beliau bersabda:
e 0,55 O LB L) R D)

“Sesungguhnya sejelek-jelek penggembala adalah yang kasar

terhadap hewan gembalaannya”*,

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin setelah
membawakan hadits ini dan hadits pertama yang ada pada

46 Fathul Baari (13/133)
47 Tathriz Riyadhis Shalihin (427)
48 HR. Muslim no. 1830
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tulisan ini, beliau menjelaskan: “ini adalah hadits-hadits yang
menjelaskan kewajiban pemimpin untuk memenuhi hak-hak
rakyatnya. Diantaranya, Nabi shallallahu ‘alaihi wasalam

bersabda .11 .0 = &) dan &) (ar ri’aa) di sini bentuk jamak
dari¢|, (raa’in). Sedangkan i..11 (al huthamah) atinya orang

yang kasar, membuat susah dan membuat gangguan terhadap
orang lain. Ini diibaratkan dengan seburuk-buruk penggembala.
Jika yang demikian adalah seburuk-buruk penggembala, maka
sebaik-baik penggembala adalah yang lemah lembut, yang bisa
menyampaikan maksudnya tanpa kekasaran. Kita bisa
mengambil dua faidah dari hadits ini:

1. Seorang yang diberikan oleh Allah amanah sebagai
pemimpin yang mengurusi urusan rakyat tidak boleh
kasar kepada mereka, bahkan harus bersikap lemah
lembut.

2. Orang yang diberi Allah amanah sebagai pemimpin
wajib bersikap lemah lembut dalam hal menunaikan
hak-hak rakyat, namun lemah lembut yang disertai
integritas, kekuatan dan determinasi. Bukan lemah
lembut yang loyo dan lemah. Akan tetap lemah lembut
yang penuh integritas, kekuatan dan determinasi

Adapun hadits yang kedua, di dalamnya ada peringatan bagi
orang yang diberi oleh Allah amanah sebagai pemimpin untuk
tidak membuat penghalang terhadap orang-orang yang
membutuhkan dan juga orang faqir. Orang yang berbuat
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demikian, Allah Ta’ala akan menutup diri darinya ketika ia
membutuhkan, kesusahan dan faqir.

Ketika Mu’awiyah disampaikan hadits ini (oleh Abu
Maryam), ia mengutus seseorang untuk terjun ke masyarakat,
menganalisa kebutuhan mereka. Kemudian orang ini
menyampaikan hasil analisanya kepada Mu’awiyah, karena
beliau ketika itu berlaku sebagai Amirul Mu’minin. Demikian
juga, seorang pemimpin mengurusi pemerintahan dan juga
kebutuhan rakyat, ia juga tidak boleh menutup diri untuk
perkara-perkara yang selain perkara kebutuhan rakyat.
Hendaknya ia mengatur waktu, untuk perkara ini sekian
waktunya, untuk perkata itu sekian waktunya, sedemikian rupa
sehingga ia tidak kelebihan beban, Allahul Muwaffiq”®.

Muhammad bin Allan Asy Syafi’i menjelaskan: “Al Aquli
menjelaskan tiga kelompok (orang yang disebut dalam hadits)
tersebut:

1. al hajah, yaitu kebutuhan manusia yang tidak sampai
derajat darurat, yang jika tidak terpenuhi maka
urusannya akan cacat atau baik.

2. al khallah, yaitu setingkat di atas al hajah, berasal dari
al khalal (tidak seimbang) dan masih di bawah derajat
darurat.

3. al faqgr, yaitu mencapai derajat benar-benar darurat.

49 Syarh Riyadish Shalihin (3/638)
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Berasal dari al figar (tulang punggung), jadi saking
daruratnya seakan-akan tulang punggungnya patah>’”.

Al Aquli juga menjelaskan makna “Allah pasti akan
menutup diri darinya ketika ia kekurangan, membutuhkan dan
faqgir” maksudnya doa si pemimpin tersebut tidak diijabah oleh
Allah dan urusannya tidak ada yang tegak>'.

Demikian beratnya tanggung jawab seorang pemimpin,
harta yang dimiliki pun sebatas untuk memenuhi kewajiban
sebagai suami kepada keluarganya dan untuk memenuhi
kebutuhan rakyatnya yang membutuhkan. Sebagaimana sabda
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam beliau:
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“Bagi seorang khalifah, tidak halal memiliki harta dari Allah,
kecuali dua piring saja. Satu piring untuk kebutuhan makannya
bersama keluarganya. Dan satu piring untuk ia berikan kepada

rakyatnya .

Dalam hadits di atas juga tersurat keutamaan Mu’awiyah bin
Abi Sufyan radhiallahu’anhu, bahwa ia adalah raja yang adil
yang peduli terhadap kebutuhan rakyatnya, dan ini di
persaksikan oleh para sahabat Nabi termasuk Abu Maryam

50 Dalilul Falihin (5/121)
51 Dalilul Falihin (5/121)
52 HR. Ahmad, dishahihkan oleh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shahihah no.362
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radhiallahu’anhu.

Mu’awiyah adalah sahabat Nabi yang mulia, beliau pernah
didoakan oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam,

60y G S

“Ya Allah, jadikanlah ia (Mu’awiyah) sebagai pemberi hidayah
kepada manusia yang diberi petunjuk, serta berilah hidayah
kepada manusia melalui sebabnya”*.

Dalam hadits di atas juga dijelaskan praktek sahabat Nabi,
yaitu Abu Maryam radhiallahu’anhu, dalam menyampaikan
nasehat kepada pemimpin dengan cara yang baik. Yang
disampaikan adalah hadits Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
dengan bahasa yang baik dan tidak di depan umum.

Wallahul Muwaffiq.

53 HR. At Tirmidzi 3842. Dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi
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Hadits 7: Menghukumi Berdasarkan Yang
Zahir

Di catat oleh Al Bukhari (2680), Muslim (1713), An Nasa-i
(5401), At Tirmidzi (1339) dan yang lainnya,
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Dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Zainab dari Ummu
Salamah radhiallahu’anha, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Kalian menyerahkan
persengketaan kalian kepadaku. Namun bisa jadi sebagian dari
kalian lebih lihai dalam berargumen daripada yang lain. Maka
barangsiapa yang karena kelihaian argumennya itu, lalu aku
tetapkan baginya sesuatu hal yang sebenarnya itu adalah hak
dari orang lain. Maka pada hakekatnya ketika itu aku telah
menetapkan baginya sepotong api neraka. Oleh karena itu
hendaknya jangan mengambil hak orang lain”**.

54 HR. Al Bukhari (2680), Muslim (1713), An Nasa-i (5401), At Tirmidzi (1339)
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Derajat Hadits

Semua perawinya tsiqah tanpa keraguan. Baru dari Hisyam
bin Urwah diriwayatkan oleh banyak imam dan huffadz. Hadits
ini shahih tanpa keraguan, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam Shahihain.

Diriwayatkan dari jalan lain oleh Abu Nu’aim dalam
Hilyatul Auliya (3/261), sahabat Ibnu Umar radhiallahu’anhu

dengan lafadz,
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“Ada dua orang yang membawa persengketaannya kepada Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, lalu Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya aku hanyalah manusia
biasa. Aku akan memutuskan perkara dari persengketaan ini
berdasarkan apa yang aku dengar dari kalian. Dan bisa jadi
salah seorang dari kalian lebih lihai dalam berargumen
daripada yang lain. Maka barangsiapa yang aku tetapkan
baginya sesuatu hal yang sebenarnya itu adalah hak dari orang
lain. Maka pada hakekatnya ketika itu aku telah menetapkan
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baginya sepotong api neraka .

Penjelasan Hadits

Imam An Nawawi menjelaskan: “Dalam riwayat lain
terdapat lafadz ‘sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa‘,
maksudnya, ketika sebuah persengketaan didatangkan
kepadaku, bisa jadi satu pihak lebih pandai dalam
menyampaikan argumen. Lalu aku menyangka bahwa ia yang
benar. Dan barangsiapa yang aku menangkan perkaranya untuk
mengambil hak muslim yang lain, maka sesungguhnya itu
potongan api neraka baginya”. Beliau juga menjelaskan,
“makna sabda Nabi ‘sesungguhnya aku hanyalah manusia
biasa‘, maksudnya adalah penekanan tentang sifat
manusiawinya, yaitu bahwa seorang manusia tidak bisa
mengetahui hal gaib dan perkara-perkara yang tersembunyi,
kecuali Allah menunjukkan hal itu. Ini juga penegasan bahwa
semua perkara hukum yang dibolehkan bagi manusia juga
dibolehkan bagi Nabi. Dan Nabi hanya menghukumi sesuatu
sesuai apa yang zhahir (nampak), karena hanya Allah yang
mengetahui perkara batin (yang tersembunyi). Sehingga
keputusan hukum didasari atas bukti, sumpah atau metode
lainnya yang semuanya merupakan perkara-perkara zhahir.
Tentunya dengan adanya kemungkinan yang diputuskan itu
menyelisihi hakekat sebenarnya. Karena yang dibebani

hanyalah menghukumi secara zhahir”>*.

55 HR. Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya' (3/261)
56 Syarh Shahih Muslim (12/5)

Begini Maksudnya! - 54



Hadits 7: Menghukumi Berdasarkan Yang Zahir

Jika Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam tidak mengetahui
perkara gaib ketika beliau masih hidup, terlebih lagi setelah
beliau wafat. Sehingga hadits ini adalah bantahan bagi sebagian
orang yang berkeyakinan bahwa Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam tahu perkara-perkara gaib secara mutlak sejak masih
hidup bahkan hingga hari ini.

Al Khathabi menjelaskan, “maksud dari <~ - 1f yaitu ia

lebih pandai dalam berargumen”. Kemudian beliau juga
menjelaskan, “Fikih dalam hadits ini yaitu wajib bagi hakim
untuk memutuskan berdasarkan apa yang zhahir (nampak).
Fikih lainnya, keputusan hakim tidak menghalalkan yang haram
dan tidak mengharamkan yang halal. Karena ketika hakim salah
dalam memutuskan maka keputusan itu bisa diabaikan, dan
keputusan itu dihasilkan dari apa yang nampak saja. Adapun
hakekat kebenarannya dan juga hukum akhirat tidak diabaikan
(masih tetap berlaku). Dalam hadits ini juga ada faidah bahwa
tidak halal di sisi Allah bagi orang yang memenangkan perkara
untuk mengambil apa yang dimenangkan itu jika ia sebenarnya
tahu dirinya salah. Lihatlah, Nabi bersabda: ‘hendaknya jangan
mengambilnya. Karena pada hakekatnya ketika itu aku telah
menetapkan baginya sepotong api neraka‘. Masalah ini
mencakup harta, kehormatan, masalah seksual, jika semuanya

itu terkait hak orang lain maka tidak halal merebutnya”’.

Syaikh ‘Athiyyah Salim menjelaskan hadits ini: “Ada dua
orang yang bersengketa datang kepada hakim. Dan hakim

57 Ma’alimus Sunan (4/163)
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tentunya tidak mengetahui perkata gaib. Lalu salah seorang
diantara dua orang tadi, bersumpah dengan sumpah palsu
misalnya, atau ia mendatangkan bukti yang direkayasa. Hakim
pun menghukumi sesuai dengan apa yang nampak, dan ia tidak
boleh menghukumi kecuali berlandaskan ilmu. Kemudian
hakim pun menetapkan putusan. Nah, sebenarnya dua orang
yang bersengketa mereka lah yang sebenarnya mengetahui
hakekat kebenarannya.

Adapun sang hakim, baik apa yang ia putuskan pada
hakekatnya benar ataupun ternyata salah, beliau diberi udzur.
Karena ia hanya bisa memutuskan berdasarkan apa yang
nampak baginya. Juga ia hanya menerapkan kaidah: ‘penuduh
wajib mendatangkan bukti, dan sumpah itu bagi yang tertuduh®.
Ketika dua orang tadi keluar dari pengadilan dengan membawa
putusan dari sang hakim. Sebenarnya orang yang memenangkan
perkara mengetahui dengan pasti dalam hatinya bahwa putusan
itu keliru, apakah lalu halal baginya untuk mengikuti putusan
hakim? Tidak halal.

Saat itu hendaknya ia meminta fatwa pada hatinya, apakah
hatinya tenang dengan putusan yang salah itu? Demi Allah ia
tidak akan tenang. la akan pulang ke rumah dengan hati yang
gundah. Karena sebelum masuk pengadilan, ia statusnya zhalim.
Namun sekarang ia zhalim kuadrat bahkan sangat zhalim.
Ketika belum masuk pengadilan, ia hanya menzhalimi dirinya
sendiri dan lawan sengketanya. Namun sekarang, ia sudah
menzhalimi hakim dan menzhalimi sebuah persaksian.
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Oleh karena itu seluruh ulama kecuali madzhab Hanafi
mereka berkata:

Ul o ¥ (o SUH S

‘Putusan hakim tidak menghalalkan yang haram’”°®,

Wallahu a'lam bis shawab.

58 Syarh Arbain An Nawawiyyah (60/8)
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Hadits 8: Larangan Pelit Dan Pengecut

Dicatat oleh Abu Daud (2511), Ibnu Hibban (808), Ahmad
(2/302),

U8 S £ 3
Ayl o g el S s BTl
LI B £ R P L 22k
Dari Musa bin Ali bin Rabbah, dari ayahnya, dari Abdul Aziz
bin Marwan, ia berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkata,
aku mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda: “Seburuk-buruk sifat yang ada pada seseorang
adalah sifat pelit yang sangat pelit dan sifat pengecut yang
sangat pengecut >,

Derajat Hadits

Seluruh perawi hadits ini tsigah, para perawi yang dipakai
imam Muslim kecuali Abdul Aziz bin Marwan bin Hakim,
namun ia statusnya tsiqah. Sehingga sanad hadits ini shahih
tanpa keraguan. Hadits ini dishahihkan Al Mundziri dalam At
Targhib (3/337), Ahmad Syakir dalam Takhrij Musnad Ahmad
(16/116), Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shahihah (560).

59 HR. Abu Daud (2511), Ibnu Hibban (808), Ahmad (2/302)
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Penjelasan hadits

Asy syuhsemakna denganal bukhl (pelit). Imam An
Nawawi mengatakan:

NP PvPR KNt e S KU Sy PO NN

“Asy syuh adalah al bukhl (pelit) untuk menunaikan hak-hak,
dan disertai semangat untuk menguasai hal yang bukan

miliknya”®.

Jadi asy syuh lebih parah dari al bukhl (pelit) karena asy
syuh itu selain pelit juga semangat untuk mendapatkan hak dan
harta orang lain.

Adapun al bukhl, Ar Raghib Al Asfahani mendefiniskan
dengan bagus:

18 Lo o Y Lo Olazall dlass] o

“Al bukhl adalah menahan harta yang dimiliki pada keadaan

yang tidak layak untuk menahannya ketika itu”®".

Sebagian ulama juga memaknai bahwa al bukhl itu enggan
mengeluarkan harta pada hal yang wajib. Al Faiyumi
mengatakan:

ol e g ) B sl

60 Syarah Shahih Muslim Lin Nawawi (16/222)
61 Mufradatul Qur’an (1/109)
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“Al bukhl dalam syari’at artinya menahan harta pada hal yang
wajib”®,

Sifat pelit termasuk akhlak tercela. Allah Ta’ala berfirman:
Oﬁ—’“—‘j b Ayl s =8 G5 0

“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka

itulah orang-orang yang beruntung”®,

Allah Ta’ala juga berfirman:
el s AL, B e e U,

“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya

cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak

Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar”%.

Mukmin sejati itu dermawan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:

o Sl iy Bl o Ll ity el ol e o Ll il
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“Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah.

62 Mashabihul Munir (1/37)
63 QS. Al Hasyr: 9
64 QS. Al Lail: 8-10
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Tangan di atas adalah orang yang memberi dan tangan yang

dibawah adalah orang yang meminta”®.,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
oy ) 48 Ay Loy Yl 455, s 100 i, ¥ Lol L)

“Dunia itu untuk 4 jenis hamba: Yang pertama, hamba yang
diberikan rizqi oleh Allah serta kepahaman terhadap ilmu
agama. Ia bertaqwa kepada Allah dalam menggunakan
hartanya dan ia gunakan untuk menyambung silaturahim. Dan
ia menyadari terdapat hak Allah pada hartanya. Maka inilah
kedudukan hamba yang paling baik”*®.

Al jubn artinya sifat pengecut. Ibnu Maskuwaih beliau
mendefinisikan:

ae Bl 0T Y o,
“Al jubn adalah takut pada hal yang tidak sepantasnya di

takuti”®.

Sifat pengecut tercela dalam Islam, karena Islam
mengajarkan jihad fi sabilillah, mengajarkan dakwah ilallah,
memerintahkan amar ma’ruf nahi munkar, yang semua ini butuh

65 HR. Bukhari no.1429, Muslim no.1033
66 HR. At Tirmidzi, no.2325, ia berkata: “Hasan shahih”
67 Tahdzibul Akhlaq, hal.23
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pada keberanian. Bahkan Ibnu Taimiyah rahimahullah
mengatakan:

wis S 235 e b ally sl s k) e ST S L
el 53 5 W e

“Semua bagian dari Al Qur’an yang menghasung dan
menyemangati kita untuk berjihad, juga ayat-ayat yang mencela
sikap lemah terhadap jihad dan mencela orang yang
meninggalkan jihad itu semua adalah celaan terhadap sikap

pengecut”®,

Diantaranya ayat:

s S L 86 L T a8 U o SR G G
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu,
maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barang
siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu,
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan

68 Al Hisbabh fil Islam, hal.102
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dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. Dan amat
buruklah tempat kembalinya”®.

Juga diceritakan dalam hadits Jubair bin Muth’im
radhiallahu’anhu :

aliie ol sy oy als Lo bl ) n o 53 Loy &
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Bahwasanya beliau pernah berjalan bersama Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersama orang-orang ketika pulang
dari Hunain. Lalu orang-orang berusaha menggandeng beliau
hingga beliau terdesak ke pohon Samurah. Lalu tiba-tiba rida’
(semacam selendang) milik beliau direbut orang. Maka Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam berdiri dan bersabda: “Kembalikan
selendangku. Andaikan aku memiliki unta sebanyak duri pohon
ini (pohon Samurah) pastilah aku akan membagikannya kepada
kalian, kemudian kalian tidak akan mendapatiku sebagai orang

yang pelit, pendusta maupun pengecut””.

69 QS. Al Anfal: 15-16
70 HR. Al Bukhari no.2821
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Bahkan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam berlindung dari
dua sifat ini, pelit dan pengecut. Beliau mengajarkan doa:

d\-j"'\j ¢ }->=-5°' }\/j ¢ }..MQ < a\/j ¢ ,->=x-3 \; ¢ O}l\/j ¢ V-/@J‘w&:j;‘ ;v—ﬂ@-U\

JE 885 ¢ o) mady
“Ya Allah aku memohon perlindungan dari kegelisahan,
kesedihan, dari ketidakmampuan dan kemalasan, dari sifat
bakhil dan pengecut, dari beban hutang dan penindasan oleh

orang-orang””.

Semoga Allah ta'ala memberi taufik.

71 HR. At Tirmidzi 3484, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi
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Hadits 9: Mengucapkan “Laa ilaaha
illallah” Masuk Surga

Dalam hadits dari Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu, ia
berkata,

Vi dB e U by s Loy e @ o 1 Uy i
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“Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam mengutus aku untuk
menyeru kepada manusia: “Siapa yang mengucapkan laa
ilaaha illallah dia akan masuk surga””’>.

Penjelasan hadits

Dari hadits ini, banyak orang yang menyangka bahwa
sekedar mengucapkan “laa ilaaha illallah” maka pasti akan
masuk surga, walaupun melakukan kekufuran, kesyirikan dan
pembatal keislaman. Juga mereka menyangka bahwa hadits ini
menjadi angin segar bagi pelaku maksiat, karena selama mereka
mengucapkan “laa ilaaha illallah” pasti akan masuk surga juga.
Ini semua keyakinan yang keliru.

Karena kalimat “laa ilaaha illallah” akan bermanfaat jika

72 HR. Ibnu Hibban (151). Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Shahih Ibnu Hibban
mengatakan, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim”. Demikian juga
dishahihkan oleh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah (3/127)

Begini Maksudnya! - 65



Hadits 9: Mengucapkan “Laa ilaaha illallah” Masuk Surga

dipenuhi syarat-syaratnya. Sebagaimana disebutkan dalam
hadits-hadits yang lain. Dari Utsman bin 'Affan
radhiallahu'anhu, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda:

4,_;-\;};-;44.[_5 mlrj;j.ajuuun

“Siapa yang mati dalam keadaan mengilmu bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain Allah, maka ia masuk

surga””.

Hadits ini mengisyaratkan bahwa orang yang mengucapkan
kalimat “laa ilaaha illallah” disyaratkan berilmu tentang
kalimat tersebut, barulah ia bisa masuk surga karenanya.

Demikian juga hadits dari Mu'adz bin Jabal
radhiallahu'anhu, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda:
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“Siapa yang mati dalam keadaan bersyahadat laa ilaaha

illallah wa anna muhammadan rasulullah dengan jujur dari

hatinya, maka ia masuk surga™’.

73 HR. Muslim no. 26

74 HR. Ahmad n0.22003, dishahihkan Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Musnad
Ahmad
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Hadits Mu'adz ini mengisyaratkan bahwa orang yang
mengucapkan kalimat “laa ilaaha illallah” disyaratkan jujur dan
tulus dalam mengucapkannya kalimat tersebut, barulah ia bisa
masuk surga karenanya. Bukan diucapkan secara dusta dan
penuh tipu daya seperti keadaannya orang-orang munafik.

Syaikh Abdurraazzaq bin Abdil Muhsin Al Abbad
menjelaskan:

“Dan salafus shalih terdahulu telah mengisyaratkan
pentingnya memenuhi syarat “laa ilaaha illallah” dan wajibnya
berpegang teguh padanya. Di antara perkataan mereka:

Riwayat dari Al Hasan Al Bashri rahimahullah, ketika ia
ditanya: “orang-orang mengatakan bahwa barangsiapa yang
mengucapkan Laa ilaaha illallah pasti akan masuk surga”. Al
Hasan berkata:

\

A,J-\J}JL@_,,@.B}L@_A}LSJQ AN Y ) JB e

“Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallah, lalu
menunaikan hak dan kewajibannya (konsekuensinya), pasti
akan masuk surga“.

Al Hasan pernah berkata kepada Al Farazdaq, ketika ia
menguburkan istrinya:
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Olas

“Apa yang engkau persiapkan untuk hari ini (hari kematianmu
kelak)? Al Farazdaq berkata: syahadat Laa ilaaha illallah sejak
70 tahun yang lalu. Lalu Al Hasan berkata: iya benar, itulah
bekal. Namun laa ilaaha illallah memiliki syarat-syarat. Maka
hendaknya engkau jauhi perbuatan menuduh zina wanita yang
baik-baik“.

Wahab bin Munabbih pernah ditanya, “Bukanlah kunci
surga itu adalah Laa ilaaha illallah?”, ia menjawab:
b Olal & i T 0B ¢ Oled Y] ik e Lo Sy ¢
YY) by Okl g el i SV e
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“Iya benar, namun setiap kunci itu pasti ada giginya. Jika
engkau datang membawa kunci yang memiliki gigi, maka akan
terbuka. Namun jika tidak ada giginya, maka tidak akan
terbuka“.

Beliau mengisyaratkan gigi dari kunci untuk memaksudkan
syarat Laa ilaaha illallah yang wajib dipegang teguh oleh setiap
mukallaf.

Dan syaratlaa ilaaha illallah ada 7 seperti sudah
disebutkan, yaitu
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Hadits 9: Mengucapkan “Laa ilaaha illallah” Masuk Surga

Al ilmu (mengilmui), kebalikannya adalah al jahl
(kebodohan).

Al yaqin (meyakini), kebalikannya adalah asy syak
(keraguan).

Al ikhlash (ikhlas), kebalikannya adalah asy syirku
(syirik) dan ar riya’ (riya).

Ash shidqu (membenarkan), kebalikannya adalah al
kadzibu (mendustakan).

Al mahabbah (mencintai), kebalikannya adalah al karhu
(membenci).

Al inqiyadu (menaati), kebalikannya adalah at tarku
(tidak taat).

Al qabulu (menerima), kebalikannya adalah ar raddu
(menolak).

Sebagian ulama menggabungkan syarat-syarat ini dalam
satu baris bait :

L J el JL@\)M@ CERWP uﬂwljﬁul-’-’?";i“

“ilmu, yakin, ikhlas, jujurmu disertai dengan cinta, patuh dan

menerima”

Dan sebagian ulama yang lain juga membuat bait,
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“Dengan tujuh syarat yang telah dibuat, yang diambil dengan
benar dari nash-nash wahyu, maka tidaklah bermanfaat orang
yang mengatakannya (Laa ilaaha illallah) dengan lisan, kecuali
menyempurnakannya. Ilmu, yakin, menerima, patuh, pahamilah
apa yang saya katakan ini, jujur, ikhlas, cinta, semoga Allah

memberimu taufiq pada apa-apa yang Ia cintai””.

Maka penuhilah syarat-syarat dari laa ilaaha illallah jika
ingin masuk surga, bukan sekedar pengucapan yang kosong dari
makna. Adapun orang-orang yang mengucapkan kalimat ini
namun ia tidak memenuhi syarat-syaratnya seperti orang yang
berbuat kekufuran, kesyirikan dan kemunafikan, maka kalimat
laa ilaaha illallah tidak bermanfaat baginya. Wallahu a'lam.

75 Maugqi Al Badr, http://al-badr.net/muqolat/2575
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Hadits 10: Tanduk Setan Dari Timur

Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, bahwa Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam:
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“Ketika Nabi menghadap ke arah timur, beliau bersabda: fitnah

(kesesatan) itu datang dari sana, fitnah itu datang dari sana,

fitnah itu datang dari sana. Dari sanalah akan muncul dua

tanduk setan”’®.

Dalam riwayat lain, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda:
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“Ya Allah berkahilah kami pada penduduk Syam kami, dan
pada penduduk Yaman kami”. Para sahabat bertanya:
“Bagaimana dengan Nejed wahai Rasulullah?”. Nabi

76 HR. Muslim no.2905
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bersabda: “Ya Allah berkahilah kami pada penduduk Syam
kami, dan pada penduduk Yaman kami”. Para sahabat
bertanya: “Bagaimana dengan Nejed wahai Rasulullah?”.
Nabi bersabda: “Di sana akan muncul banyak kegoncangan

dan fitnah. Di sana pula akan muncul tanduk setan™”’.

Penjelasan hadits

Hadits ini sering dijadikan senjata untuk menyerang para
ulama dan da'i yang mendakwahkan tauhid dan sunnah Nabi. Di
antaranya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah.
Sebagian orang menisbatkan julukan “dua tanduk setan” kepada
beliau, Allahul musta'an!. Dengan alasan, karena beliau berasal
dari Nejed yang berada di bagian timur Jazirah Arab.

Ini adalah pemahaman yang keliru dalam memahami hadits-
hadits di atas. Kita jelaskan dalam beberapa poin:

Pertama, hadits-hadits di atas tidaklah memuji semua
penduduk Syam atau Yaman secara keseluruhan. Karena tentu

77 HR. Al Bukhari no. 2905, Muslim 1037

78 Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab bin Sulaiman At Tamimi rahimahullah
(wafat 1206H) merupakan ulama karismatik yang dikenal teguh mendakwahkan
tauhid dan sunnah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ulama kelahiran Uyainah,
Saudi Arabia, mendakwahkan tauhid dan memperingatkan umat terhadap
kesyirikan. Beliau mengajak orang untuk mempersembahkan ibadah hanya
kepada Allah, mengajak untuk meninggalkan peribadahan di situs-situs keramat,
kuburan-kuburan, meninggalkan sikap ghuluw dan pengkultusan kepada wali
dan ulama, mengingkari kuburan yang ditinggikan dan disembah, mengingkari
peribadahan kepada pohon dan batu yang dikeramatkan, mengajak orang hanya
minta tolong kepada Allah semata bukan kepada Malaikat, atau kepada roh Nabi,
atau kepada roh wali, atau kepada roh ulama. Oleh karena itulah, dakwah beliau
banyak mendapat penentangan dari orang-orang yang terbiasa melakukan
kesyirikan dan kebid'ahan.
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saja penduduk Syam dan Yaman itu bermacam-macam, ada
yang shalih dan ada yang tidak shalih. Sebagaimana perkataan
Abud Darda' radhiallahu'anhu yang masyhur:
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“Sesungguhnya suatu negeri yang suci tidak membuat
penduduknya menjadi suci, namun yang membuat penduduknya

menjadi suci adalah amalan mereka sendiri””.

Maka dengan pola pikir yang sama pula, bukan berarti
penduduk yang ada di Nejed semuanya tercela dan semuanya
pembuat fitnah. Hadits ini sama sekali tidak menunjukkan
demikian. Karena Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam hanya
mengabarkan bahwa akan terjadi fitnah (kekacauan) dari Nejed.
Dan seseorang yang dikatakan sesat atau menyimpang bukan
karena ia berasal dari Nejed atau tempat lainnya, namun karena
keyakinan dan amalan menyimpang yang ia miliki bertentangan
dengan Al Qur'an dan As Sunnah.

Kedua, hadits di atas perlu dipahami dengan pemahaman
salaf. Karena para salaf tentu lebih memahami apa yang
dimaksud oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Putra
dari Abdullah bin Umar radhiallahu’anhu, yaitu Salim bin
Abdullah bin Umar, beliau berkata:
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79 HR. Malik dalam Al Muwatha' no.1459
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“Wahai penduduk Irak! Sungguh seringnya kalian bertanya
tentang masalah-masalah sepele, dan sungguh beraninya kalian
menerjang dosa-dosa besar! Padahal aku telah mendengar dari

ayahku, yaitu Abdullah bin Umar, bahwa beliau mengatakan:
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda: “Sesungguhnya fitnah datangnya dari arah sini,
beliau sambil mengarahkan tangannya ke arah timur. Dari

sanalah muncul dua tanduk setan” %,

Perhatikan, Salim bin Abdullah bin Umar rahimahullah
memahami bahwa yang dimaksud dengan Nejed dan negeri
timur adalah Irak.

Ini juga sesuai dengan apa yang terdapat dalam riwayat lain
dari hadits di atas. Dari Abdullah bin Umar
radhiallahu'anhuma, bahwa Nabi Shallallahu'alahi Wasallam
bersabda:
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80 HR. Muslim no. 2905
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“Ya Allah berkahilah kami pada penduduk Syam kami. Ya Allah
berkahilah kami pada penduduk Yaman kami. Beliau
mengulanginya beberapa kali. Pada kali ketiga atau

keempatnya, para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah,
bagaimana dengan Irak?”. Beliau menjawab: “Sesungguhnya
di sana terdapat kegoncangan dan fitnah. Dan disana pula

muncul tanduk setan”®.

Ketiga, para ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud
dengan Nejed dalam hadits tersebut adalah Irak dan semua
daerah dataran tinggi di sebelah timur Madinah. Mereka juga
menjelaskan bahwa yang dimaksud “fitnah” yang muncul dari
timur dan Nejed adalah kekufuran, kebid'ahan dan kesesatan.

Ibnu Hajar Al Asqalani rahimahullah menjelaskan:
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“Penduduk negeri timur ketika itu adalah orang-orang kafir.
Maka Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengabarkan bahwa

81 HR. Ath Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir no.13422 dengan sanad yang hasan
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fitnah (kesesatan) datang dari arah tersebut. Dan memang
realitanya sebagaimana yang beliau kabarkan. Fitnah yang
terjadi pertama kali, datang dari arah timur. Dan itulah yang
menjadi sebab pertikaian di tengah kaum Muslimin dan dicintai
oleh setan dan ia bergembira dengannya. Demikian juga
kebid'ahan muncul dari arah tersebut”.
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“Al Khathabi mengatakan: Nejed adalah semua yang ada di arah
timur. Dan Nejed-nya penduduk Madinah adalah Irak dan yang
searah dengannya. Karena ia ada di arah timur Madinah. Dan
makna “Nejed” adalah semua dataran yang tinggi. Dan Nejed
artinya yang selain ghaur (lembah) yang menurun. Sehingga
Tihamah semuanya adalah lembah dan Makkah termasuk dalam
Tihamah. Sampai sini perkataan Al Khathabi”.
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“Dari sini diketahui kekeliruan pendapat dari Ad Dawudi yang
mengatakan bahwa Nejed adalah nama suatu daerah tertentu. Ini
tidak benar. Bahkan semua dataran yang tinggi yang di arah
timur semuanya disebut Nejed. Sedangkan yang melandai

9582

disebut ghaur

Penjelasan Ibnu Hajar ini sudah cukup jelas dan gamblang
walhamdulillah.

Keempat, menafsirkan “dari sanalah muncul dua tanduk
setan” dalam hadits, bahwa itu adalah person tertentu, ini adalah
gagal paham. Karena yang dimaksud dengan “dari sanalah
muncul dua tanduk setan” adalah: di sanalah terbitnya matahari.
Dan memang matahari terbit dari timur. Sebagaimana ini
dengan jelas disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar
radhiallahu'anhuma, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda:
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“Jika hajib (bagian awal) dari matahari telah muncul, maka
janganlah shalat sampai matahari terlihat. Dan jika hajib
(bagian akhir) dari matahari mulai tenggelam, maka janganlah
shalat hingga ia tenggelam sepenuhnya. Dan janganlah shalat

82 Fathul Bari (13/47)
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di sekitar waktu tersebut, karena ia (matahari) terbit di antara

dua tanduk setan”®.

Dalam riwayat Ahmad,
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“Jika matahari mulai terbit maka janganlah shalat sampai ia
meninggi. Karena ia terbit di antara dua tanduk setan. Dan
ketika itu orang-orang kafir bersujud (beribadah) ... dan ketika
sudah selesai shalat ashar, janganlah shalat sampai matahari
tenggelam. Karena ia tenggelam di antara dua tanduk setan.
Dan ketika itu orang-orang kafir bersujud (beribadah)”®.

Adapun apa yang dimaksud “tanduk setan” itu sendiri?
Apakah tanduk setan betulan atau apa maksudnya? Ini
dijelaskan oleh Ibnu Hajar Al Asqalani rahimahullah dalam
Fathul Bari:

83 HR. Al Bukhari n0.3272, Muslim no.612
84 HR. Ahmad no. 17014. Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Al Musnad
mengatakan: “sanadnya shahih sesuai syarat Muslim”.
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“Adapun perkataan “tanduk setan” ini ditafsirkan oleh Ad
Dawudi bahwa maksudnya adalah tanduk setan secara hakiki.
Dan dimungkinkan maknanya adalah kekuatan setan dan
sarana-sarana setan untuk menyesatkan manusia. Ini penafsiran
yang lebih bagus. Dan sebagian ulama mengatakan, bahwa
maknanya adalah setan menggabungkan kepalanya dengan
matahari ketika ia terbit, agar orang-orang sujud kepadanya.
Sebagian ulama mengatakan, di matahari ada setan yang ketika

matahari terbit maka ia terbit di antara dua tanduk setan”®.

Sehingga ini semua penafsiran “tanduk setan” ini merujuk
kepada tanduk setan yang hakiki atau sifat-sifat yang termasuk
perbuatan setan dalam menyesatkan manusia. Sehingga tidak
benar jika “tanduk setan” ini ditafsirkan sebagai individu-
individu tertentu dengan mengatakan si Fulan adalah tanduk
setan, si Alan adalah tanduk setan.

Kelima, andaikan Nejed adalah nama negeri tertentu
sebagaimana yang mereka klaim -padahal tidak demikian-,

85 Fathul Baari (13/46)
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maka apa dasarnya memastikan bahwa fitnah dan tanduk setan
yang dimaksud hadits adalah Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab dan para ulama Nejed? Mana dalil yang menunjukkan
hal ini? Lalu bagaimana mengetahui mana penduduk Nejed
yang demikian dan mana yang bukan? Apakah patokannya
hanya perasaan dan sentimen tertentu? Allahul musta'an wa
'alaihi at tuklan!

Dan telah dijelaskan bahwa fitnah yang datang dari Nejed
atau negeri timur yang disebutkan dalam hadits maksudnya
adalah kekufuran, kebid'ahan dan kesesatan. Lalu apa
kekufuran, kebid'ahan dan kesesatan yang dibawa oleh Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab dan para ulama Nejed sehingga
mereka dituduhkan sebagai biang fitnah? Padahal realitanya
mereka mendakwahkan umat kepada Al Qur'an, Sunnah dengan
pemahaman salafus shalih terutama dalam bab akidah. Justru
mereka memberantas kesyirikan dan kebid'ahan dengan ilmu
bukan hawa nafsu.

Keenam, taruhlah bahwa fitnah dan tanduk setan adalah
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan para ulama Nejed.
Maka Ahlussunnah tidak pernah menjadikan mereka sebagai
patokan kebenaran serta tidak pernah mendakwahkan umat
untuk berfanatik buta kepada mereka. Yang menjadi patokan
kebenaran adalah Al Qur'an dan As Sunnah. Andaikan Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab menyelisihi Al Qur'an dan As
Sunnah, maka kita tinggalkan pendapat beliau.

Di antara buktinya adalah, para ulama Ahlussunnah mereka
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mentakhrij hadits-hadits dalam Kitabut Tauhid karya Syaikh
Muhammad bin Abdil Wahhab. Contohnya kitab "Ad Durr An
Nadhid fi Takhrij Kitaabit Tauhid" karya Syaikh Shalih bin
Abdillah Al Ushaimi hafizhahullah dan kitab "Takhrij Ahadits
Muntaqadah fi Kitabit Tauhid" karya Syaikh Furaih bin Shalih
Al Bahlal, di beri taqgdim (kata pengantar) oleh Syaikh Abdul
Aziz bin Baz rahimahullah. Dan mereka menjelaskan beberapa
hadits dha'if yang ada dalam Kitabut Tauhid. Tidak dibela mati-
matian ketika yang menulis adalah Syaikh Muhammad bin
Abdil Wahhab. Ini bukti kecil bahwa Ahlussunnah tidak pernah
mengajak untuk taklid buta kepada beliau.

Sehingga jelaslah kerancuan pemahaman dari orang-orang
yang menggunakan hadits di atas sebagai retorika untuk
menyerang dakwah tauhid dan dakwah sunnah. Semoga Allah
ta'ala memberi taufik.
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Hadits 11: Tanda Kiamat, Banyak Orang
Ingin Mati

Dikeluarkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya (7115),
Muslim (157), Ahmad (2/530), Malik (1/239), Ibnu Hibban
(6707),
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Ismail menuturkan kepadaku, Malik menuturkan kepadaku, dari
Abu Zinad, dari Al A’raj, dari Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam, beliau bersabda: “Tidaklah terjadi kiamat hingga
ketika seseorang melewati kuburan orang lain ia akan berkata:
‘duh seandainya saya berada di tempatnya’”®,

Derajat hadits

Hadits ini shahih tanpa keraguan, semua perawinya tsiqah,
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Penjelasan hadits

86 HR. Al Bukhari dalam Shahih-nya (7115), Muslim (157), Ahmad (2/530), Malik
(1/239), Ibnu Hibban (6707)
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Hadits ini menunjukkan bahwa tidak terjadi kiamat hingga
banyak orang yang menginginkan kematian. Alim-laf pada

kalimat j> ‘& }=3 % adalah alif-lam istighraqiyyah yang
menunjukkan keumuman. Sehingga pada waktu itu umumnya
orang-orang terbesit keinginan untuk mati.

Hadits ini juga menjukkan betapa dahsyatnya cobaan di
akhir zaman sampai-sampai orang-orang lebih mengidamkan
mati daripada hidup merasakan beratnya cobaan.

Keinginan untuk mati yang dimaksud dalam hadits ini
adalah ingin mati karena berat dan pedihnya cobaan terkait
perkara duniawi ketika itu. Bukan menginginkan mati karena
khawatir agamanya rusak atau karena rindu ingin bertemu
dengan Allah. Hal ini ditunjukkan oleh ziyadat (tambahan) pada
riwayat lain dari hadits ini. Dalam riwayat Ahmad,
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“Tidaklah terjadi kiamat hingga ketika seseorang melewati
kuburan orang lain ia akan berkata: ‘duh seandainya saya

berada di tempatnya’. ia mengatakan demikian bukan karena
rindu ingin bertemu dengan Allah ‘Azza Wa Jalla”.

Dalam riwayat Muslim,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, tidaklah hancur
dunia hingga hingga ketika seseorang melewati kuburan ia pun
meratap dan berkata: ‘duh seandainya saya berada di
tempatnya penghuni kubur ini’. ia mengatakan demikian bukan
karena agama, melainkan karena beratnya cobaan”™

Dalam riwayat Ath Thabarani,
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“...seseorang itu berkata: ‘duh seandainya saya berada di
tempatnya’. ia mengatakan demikian bukan karena rindu ingin
bertemu dengan Allah, bukan juga karena telah mengamalkan
amalan shalih, namun karena ia merasakan pedihnya cobaan*.

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah
menjelaskan: “Makna hadits ini, orang tersebut menginginkan
mati bukan karena agama dan bukan karena ingin mendekatkan
diri kepada Allah dan karena rindu kepada-Nya. Ia mengatakan

demikian karena merasakan cobaan dan ujian yang berat dalam

perkara dunia”¥.

87 As Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah, 2/121
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Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menginginkan mati,
jika karena perkara agama, yaitu karena khawatir agamanya
rusak, atau telah mengamalkan amalan shalih lalu khawatir
tidak istigamah sehingga batal pahala amalannya tersebut, atau
karena cinta dan rindu ingin bertemu dengan Allah. Syaikh Al
Albani menyatakan: “Dalam hadits ini juga ada isyarat bolehnya
menginginkan mati karena agama. dan tidak bertentangan
dengan hadits:

st o o bl WS ey Y

“janganlah salah seorang dari kalian menginginkan mati

karena suatu bahaya yang menimpanya...”®,

Karena hadits ini khusus tentang menginginkan mati terkait
perkara duniawi sebagaimana zhahir-nya”®.

Bolehnya menginginkan mati karena perkara agama, juga
ditunjukkan oleh hadits larangan menginginkan mati itu sendiri.
Karena di dalamnya terdapat doa kepada Allah agar mematikan
orang yang berdoa jika itu baik bagi keselamatan agamanya.
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

o 8

s ¢ Dol 1 Y OIS 08 ¢ Gl o o ol (STum ey ¥

I B SIS 3] 55y ¢ I L cols b 5l

88 HR. Al Bukhari no.5671
89 As Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah, 2/121
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“Janganlah kalian menginginkan mati karena suatu bahaya
yang menimpanya. Jika memang ia benar-benar ingin
melakukannya, maka katakanlah: ‘Ya Allah hidupkan aku jika
memang hidup itu lebih baik untukku. dan matikanlah aku jika

memang mati itu baik untukku’”®°.

Menginginkan mati karena perkara agama adalah hal yang
dilakukan sejumlah ulama salaf. Ibnu Hajar Al Asqalani berkata:
“Pendapat bolehnya menginginkan mati jika khawatir akan
rusaknya agama dikuatkan oleh sejumlah salaf. An Nawawi
rahimahullah berkata: ‘hal tersebut sama sekali tidak dibenci,
bahkan melakukannya termasuk mencontoh akhlak para salaf,
diantaranya Umar bin Khathab..”*',

Hadits ini juga menunjukkan tercelanya menginginkan mati
karena perkara dunia atau terkait cobaan yang bersifat duniawi.
Semisal karena sakit, karena kurangnya harta, kurangnya
makanan, karena wanita, karena masalah keluarga, karena
sulitnya mencari pekerjaan, dan semisalnya.

Adapun rindu ingin bertemu Allah ini adalah ciri hamba
yang dicintai Allah. Sebagaimana dalam hadits shahih, Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,
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“Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah, Allah pun

90 HR. Al Bukhari no.5671
91 Dinukil dari As Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah, 2/121
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senang berjumpa dengannya. Barangsiapa yang tidak suka
bertemu dengan Allah, maka Allah pun tidak suka bertemu

dengannya”®.

Wallahu a'lam.

92 HR. Bukhari no. 6142
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Hadits 12: Isbal Tanpa Sombong Tetap
Diingkari Nabi

Imam Ahmad mencatat sebuah riwayat dalam Musnad-nya
(4/390):
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Sufyan bin ‘Uyainah menuturkan kepadaku, dari Ibrahim bin

Maisarah, dari ‘Amr bin Asy Syarid, dari ayahnya, atau dari
Ya’qub bin ‘Ashim, bahwa ia mendengar Asy Syarid berkata:
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam melihat seorang laki-

laki yang pakaiannya terseret sampai ke tanah, kemudian

Rasulullah bersegera (atau berlari) mengejarnya. Kemudian

beliau bersabda: “Angkat pakaianmu, dan bertaqwalah kepada

Begini Maksudnya! - 88



Hadits 12: Isbal Tanpa Sombong Tetap Diingkari Nabi

Allah“. Lelaki itu berkata: “kaki saya bengkok, lutut saya tidak
stabil ketika berjalan”. Nabi bersabda: “angkat pakaianmu,
sesungguhnya semua ciptaan Allah Azza Wa Jalla itu baik”%.

Sejak itu, tidaklah lelaki tersebut terlihat kecuali pasti
kainnya di atas pertengahan betis, atau di pertengahan betis.

Derajat Hadits

Hadits ini shahih, semua perawinya tsigah. Ya’qub bin
‘Ashim dikatakan oleh Ibnu Hajar: “ia magbul” . Namun Ibnu
Hibban memasukkannya dalam Ats Tsigat. Dan demikian juga
Adz Dzahabi yang berkata: “ia tsigah”. Maka inilah yang tepat
insya Allah. Syaikh Al Albani berkata: “sanad ini sesuai syarat
Bukhari-Muslim jika (Ibrahim meriwayatkan) dari ‘Amr dan
sesuai syarat Muslim jika dari Ya’qub. Dan yang lebih kuat
adalah yang pertama (dari ‘ Amr)”®*.

Penjelasan Hadits

Hadits ini adalah dalil terlarangnya isbal bagi laki-laki, yaitu
menjulurkan atau memakai pakaian hingga melebihi mata kaki.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Kain yang panjangnya di bawah mata kaki tempatnya adalah

neraka”®.

93 HR. Ahmad (4/390)
94 Silsilah Ash Shahihah (3/427)
95 HR. Bukhari no.5787
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Hadits ini juga bantahan telak bagi pendapat yang
mengatakan bolehnya isbal jika bukan karena sombong. Karena
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam mengingkari
sahabatnya yang isbal tanpa mengecek maksud sahabat tersebut
ber-isbal karena suatu maksud yang mengandung kesombongan
atau tidak. Dan ini sering beliau lakukan kepada para sahabat,
diantaranya juga kepada Ibnu ‘Umar:

.x.,uLa:\JA; d)wubﬁ'.})dbv_} wjavﬂj\)\ce)\w\u
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“Aku (Ibnu Umar) pernah melewati Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, sementara kain sarungku terjurai (sampai ke
tanah). Beliau pun bersabda, “Hai Abdullah, naikkan
sarungmu!”. Aku pun langsung menaikkan kain sarungku.
Setelah itu Rasulullah bersabda, “Naikkan lagi!”” Aku naikkan
lagi. Sejak itu aku selalu menjaga agar kainku setinggi itu.” Ada
beberapa orang yang bertanya, “Sampai di mana batasnya?”

Ibnu Umar menjawab, “Sampai pertengahan kedua betis” .

Hal ini juga terjadi kepada Sufyan bin Abi Sahl. Dari
Mughirah bin Syu’bah radhiallahu’anhu beliau berkata:

W@dewsﬁubTij&\dum\Jy)@T)

96 HR. Muslim no. 2086
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“Aku melihat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
mendatangu kamar Sufyan bin Abi Sahl, lalu beliau berkata:
‘Wahai Sufyan, janganlah engkau isbal. Karena Allah tidak
mencintai orang-orang yang musbil’”?’.

dan para sahabat yang lainnya.

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tidak mengecek
maksud para sahabat ketika berisbal namun langsung diingkari,
ini menunjukkan isbal itu terlarang walaupun bukan karena
sombong.

Dalam hadits ini bahkan sahabat Nabi yang isbalnya
diingkari oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah
menjelaskan maksud dan tujuan dia ber-isbal, yaitu karena ada
kekurangan pada kakinya, bukan sesuatu yang mengandung
kesombongan. Namun tetap diingkari isbal-nya oleh Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa semua ciptaan Allah itu
semuanya baik, maka tidak boleh mencelanya. Wallahu a'lam.

97 HR. Ibnu Maajah no.2892, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Maajah
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Hadits 13: Jangan Jadikan Rumah Kalian
Sebagai Kuburan

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan, dan jangan
jadikan kuburanku sebagai Id, bershalawatlah kepadaku karena
shalawat kalian akan sampai kepadaku dimanapun engkau

berada”®.

Derajat hadits

Semua perawi hadits ini tsigah kecuali Abdullah bin Nafi’
Al Makhzumi, ia diperselisihkan statusnya. Ibnu Ma’in

[13

menganggapnya tsigah, namun Al Bukhari berkata: “ada
kekurangan pada hafalannya”. Ibnu Hajar berkata: “ia tsigah,
shahihul kitab, namun hafalannya layyin (agak lemah)”. Maka
perawi yang demikian lebih tepat dihukumi shaduqg, hasan
haditsnya, wallahu a’lam. Dan terdapat syawahid dari jalan Ali

bin Abi Thalib, Al Hasan bin Ali dan sahabat yang lain,

98 HR. Abu Daud dalam Sunan-nya (2042), Imam Ahmad dalam Musnad-nya
(8605), Ath Thabarani dalam Al Ausath (8/81), dan yang lainnya.
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sehingga hadits ini terangkat menjadi shahih. Syaikhul Islam
dalam Al Igtidha mengatakan: “hadits ini hasan dan memiliki
beberapa syawahid“®. Hadits ini dishahihkan Al Albani dalam
Shahih Abi Daud™.

Bahkan ashl hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari-
Muslim, dari Ibnu Umar radhiallahu’anhuma, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda

358 g das Yy (oS0 o o555 5 Lshes

“Jadikanlah rumah kalian sebagai tempat shalat kalian, jangan

jadikan ia sebagai kuburan”'"

Penjelasan hadits

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah
menjelaskan: “Para ulama berbeda pendapat mengenai makna
‘jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan‘ dalam 2
pendapat:

Pendapat pertama: maknanya jangan kalian menguburkan
orang yang mati di sana (rumah). Dan ini sesuai dengan zhahir
hadits. Namun terdapat hadits lain yang menyatakan bahwa
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dikubur di rumahnya. Ini
dijawab oleh para ulama dengan bahwasanya hal tersebut adalah
kekhususan bagi beliau.

99 Iqtidha' Shiratil Mustaqim (2/169)
100 Shahih Sunan Abi Daud (no. 2042).
101 HR. Al Bukhari no. 432, 1187, Muslim no.. 777
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Pendapat kedua: maknyanya janganlah kalian menjadikan
rumah kalian seperti kuburan, yang disana tidak dilaksanakan
shalat. Karena telah menjadi hal yang dipegang oleh para ulama,
bahwa di kuburan itu tidak boleh didirikan shalat. Makna ini
dikuatkan oleh riwayat dengan jalan yang lain:

“jadikanlah rumah kalian sebagai tempat shalat kalian, jangan
jadikan ia sebagai kuburan”™

Kedua makna di atas benar. Karena menguburkan orang
mati di rumah adalah sarana menuju kepada kesyirikan. Karena
kebiasaan yang dipraktekkan sejak masa Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam hingga hari ini bahwa orang mati
itu dikuburkan bersama kuburan kaum muslimin yang lain. Dan
juga bisa memberikan kesusahan pada keluarga yang
ditinggalkannya, karena terkadang melihat kuburannya bisa
membuat sedih atau terkadang keluarganya tersebut
mengeluarkan kata-kata yang terlarang (contohnya: meratap
berlebihan, minta doa, minta hajat, tabarruk, tawassul, pent.).
Dan ini semua tidak sesuai dengan maksud syariat, yaitu bahwa
kuburan seharusnya menjadi pengingat akan akhirat.

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa kuburan bukanlah
tempat untuk shalat. Karena menjadikan kuburan sebagai
tempat shalat merupakan penyebab kesyirikan.

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa yang afdhal itu
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seseorang shalat di rumahnya, maksudnya yaitu untuk seluruh
shalat sunnah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam:

EPEL\ | PSR RN (W Wy

“Shalat yang afdhal bagi seseorang adalah di rumahnya,
kecuali shalat-shalat wajib”'*.

Kecuali shalat-shalat yang terdapat dalil dari syariat bahwa
pelaksanaannya dilakukan di masjid, seperti shalat kusuf, shalat
tawarih di bulan Ramadhan. Bahkan, walaupun berada di
Mekkah atau Madinah, shalat sunnah di rumah tetap lebih
afdhal berdasarkan keumuman hadits di atas. Dan Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam pun ketika mensabdakan demikian,
beliau berada di Madinah”'%,

Semoga Allah ta'ala memberi taufik.

102 HR. Al Bukhari no. 7290
103 Majmu’ Fatawa war Rasail, 2/235, Asy Syamilah
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Hadits 14: Nepotisme Dan Hukuman
Tebang Pilih

Penerapan hukum yang tebang pilih? Semua orang berakal
dan bersih hatinya pasti tidak setuju terhadap hal itu dan pasti
setuju bahwa itu adalah sebuah kezaliman. Demikianlah yang
juga diajarkan dalam Islam. Penerapan hukum berlaku kepada
semua orang, tidak memandang harta, harkat atau martabatnya.

Banyak sekali dalil yang menunjukkan konsep keadilan ini,
diantaranya adalah hadits dari ‘Aisyah radhiallahu’anha, beliau
berkata:
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Bahwa orang-orang Quraisy pernah digemparkan oleh kasus
seorang wanita dari Bani Mahzum yang mencuri di masa
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tepatnya ketika masa
perang Al Fath. Lalu mereka berkata: “siapa yang bisa
berbicara dengan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam?
Siapa yang lebih berani selain Usamah bin Zaid, orang yang
dicintai Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam?”. Maka
Usamah bin Zaid pun menyampaikan kasus tersebut kepada
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, hingga berubahlah
warna wajah Rasulullah. Lalu beliau bersabda: “Apakah kamu
hendak memberi syafa’ah (pertolongan) terhadap seseorang
dari hukum Allah?”. Usamah berkata: “mohonkan aku
ampunan wahai Rasulullah”. Kemudian sore harinya
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam berdiri seraya
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berkhutbah. Beliau memuji Allah dengan pujian yang layak
bagi-Nya, kemudian bersabda: “Amma ba’du. Sesungguhnya
sebab hancurnya umat sebelum kalian adalah bahwa mereka
itu jika ada pencuri dari kalangan orang terhormat, mereka
biarkan. Dan jika ada pencuri dari kalangan orang lemah,
mereka tegakkan hukum pidana. Adapun aku, demi Dzat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, jika Fatimah bintu Muhammad
mencuri maka akan aku potong tangannya”. Lalu Rasulullah
memerintahkan wanita yang mencuri tersebut untuk dipotong
tangannya. ... Aisyah berkata: “setelah itu wanita tersebut
benar-benar bertaubat, lalu menikah. Dan ia pernah datang
kepadaku setelah peristiwa tadi, lalu aku sampaikan hajatnya
kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam”'*,

Sebagian ulama menjelaskan bahwa wanita dari Bani
Makhzum tersebut bernama Fathimah bintu Al Aswad bin Abdil
Asad, yang ia sudah masuk Islam'®.

Derajat hadits

Hadits ini diriwayatkan dari jalan Qutaibah bin Sa’id, ia
berkata, Laits (bin Sa’ad) menuturkan kepadaku, dari Ibnu
Syihab dari ‘Urwah bin Zubair dari ‘ Aisyah radhiallahu’anha.
Semua perawinya adalah para imam dan huffadz, sehingga
shahih sanadnya. Terlebih lagi hadits ini dikeluarkan oleh Imam
Al Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahih mereka
berdua. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa hadits ini shahih.

104 HR. Al Bukhari 3475, 4304, 6788, Muslim 1688, dan ini adalah lafadz Muslim
105 Kasyful Musykil min Hadits Shahihain, 4/270
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Penjelasan hadits
Beberapa faidah yang bisa kita petik dari hadits ini:

Pertama: Hadd (hukuman pidana) bagi pencuri adalah
dipotong tangannya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an:

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”'®.

Namun pencuri bisa jadi tidak dikenai hukuman potong
tangan jika barang yang dicuri nilainya kecil, berdasarkan hadits
dari Aisyah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam bersabda:

helad | oy 3 W 6,0 g paEE Y

“Pencuri tidak dipotong tangannya kecuali barang yang dicuri
senilai seperempat dinar atau lebih ',

Juga tidak dikenai hukuman potong tangan jika barang yang
dicuri bukan sesuatu yang disimpan dalam tempat
penyimpanan. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda:

106 QS. Al Maidah: 38
107 HR. Muslim no.1684
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“Tidak dipotong tangan pencuri bila mencuri kurma yang

tergantung %,

Ibnu Mundzir rahimahullah berkata:

“Para ahli figih sepakat bahwa hukuman potongan tangan

diberlakukan hanya bagi pencuri yang mencuri harta dari tempat

penyimpanan”'®,

Kedua: Tidak boleh memberikan atau meminta syafaat
untuk membebaskan orang dari hukuman hadd.

Syafa’at artinya:
o el ol 3 L izl oS

“Perkataan dari syafi’ kepada raja mengenai suatu hajat yang ia

minta untuk kepentingan orang lain”*"°,

Al Qurthubi menjelaskan makna syafa’at:
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108 HR. Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 11/323, dihasankan Al Albani dalam Shahih
Al Jaami’ (7398)

109 Al Ijma’ 129/615, dinukil dari Al Wajiiz Fil Fighi 1/443

110 Lisaanul Arab
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“Pertolongan yang diberikan kepada orang yang diberi syafa’at
(musyfi’) karena kedudukan orang yang memberi syafa’at
(syafi’) dan tercapainya sebuah manfaat bagi musyfi’ karena

995111

kedudukan syafi

Para ulama berdalil dengan hadits di atas, mengatakan
bahwa haram hukumnya memberikan syafa’at, dalam hal ini
yaitu memintakan keringanan atau kebebasan, terhadap orang
yang dijatuhi hukuman hadd. Juga haram hukumnya al
muhabah (nepotisme) terhadap orang yang dijatuhi hukuman
hadd.

Ibnu Daqiq Al Ied menyatakan: “Hadits ini adalah dalil
terlarangnya memberi syafa’at untuk sebuah hukuman hadd
setelah perkaranya sampai di tangan hakim/penguasa. Dan
dalam hadits ini juga terdapat penggambaran betapa fatalnya
perbuatan al muhabah (nepotisme) terhadap orang-orang

112

terhormat dalam pelanggaran hak-hak Allah Ta’ala

Ibnu Hajar Al Asqalani menjelaskan: “dalam hadits ini
terdapat dalil terlarangnya nepotisme dalam penegakkan
hukuman hadd bagi orang yang diwajibkan untuk dikenakan
hadd. Baik ia adalah anak, atau kerabat dekat, ataupun orang
yang terhormat kedudukannya. Juga digambarkan betapa
parahnya perbuatan tesebut. Juga terdapat pengingkaran
terhadap orang yang memberikan ruang untuk hal ini, atau
punya kecenderungan untuk memberi syafaat kepada orang

111 Tafsir Al Qurthubi (5/295)
112 Thkamul Ahkam (2/248)
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yang diwajibkan untuk dikenakan hadd”***.

Haramnya syafa’at di sini baik bagi orang dekat bagi
terpidana maupun bagi hakim yang memutuskan perkara. Ali Al
Qari berkata: “Para ulama telah sepakat mengenai haramnya
syafa’at dalam urusan hadd setelah perkaranya sampai di tangan
imam (hakim) berdasarkan hadits ini, dikarenakan dalam hadits
ini ada larangan memberikan syafa’at. Adapun sebelum
perkaranya sampai di tangan imam (hakim), sebagian besar
ulama membolehkannya jika orang yang melakukan maksiat
tersebut bukan orang yang biasa berbuat keburukan atau orang
yang suka mengganggu orang lain. Adapun maksiat yang
dikenai hukuman ta’zir (bukan hadd), maka boleh ada syafa’at
(orang dekat bagi terpidana, pent.) dan boleh (bagi hakim, pent)
untuk memberikan syafa’at, baik perkaranya sampai ke imam
ataukah tidak, karena ia lebih ringan (dari hadd). Bahkan
hukumnya mustahab (dianjurkan) jika pelaku maksiat tersebut

bukan orang yang biasa memberikan gangguan”''“.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: “Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam menjelaskan bahwa menegakkan
hukuman hadd adalah termasuk perkara penting. Dan
bahwasanya dalam hal ini tidak diperbolehkan syafa’ah setelah
perkaranya sampai kepada penguasa. Bahkan hukuman hadd
tersebut wajib dijalankan, jika memang perkaranya sampai
kepada penguasa. Sehingga timbul efek jera di tengah

113 Fathul Baari (12/96)
114 Mirqatul Mafatih (6/2367)
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masyarakat dari melakukan apa yang diharamkan Allah. Dan
juga merupakan sebab dari istigamahnya masyarakat dalam
melakukan apa yang Allah perintahkan. Dan juga dalam rangka
menegakkan hak Allah Subhanahu wa Ta’ala”"".

Ringkasnya, penegakkan hadd adalah hak Allah, tidak bisa
dikurangi atau digugurkan dengan pemaafan atau toleransi dari
manusia.

Ketiga: Semua keluarga Nabi tidak diistimewakan dalam
penerapan hukum hadd. Hadits yang mulia di atas juga
menjelaskan bahwa tidak ada orang yang diistimewakan dalam
penerapan hukuman hadd, bahkan juga keluarga Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Siapa yang tidak mengenal
keutamaan Fatimah bintu Muhammad? Beliau putri kesayangan
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang sudah dijamin
surga dan merupakan penghulu para wanita di surga,

LA JaT el 5o Basls O

“Fatimah adalah penghulu para wanita penduduk surga”"°.

Namun tetap saja Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
menegaskan tidak ada keistimewaan baginya dalam penerapan
hadd. Beliau bersabda, “Jika Fatimah bintu Muhammad
mencuri maka akan aku potong tangannya”.

Demikian juga keluarga Nabi yang lain serta orang-orang

115 Maugqi Ibnu Baz: http://www.binbaz.org.sa/mat/11950
116 HR. At Tirmidzi 3781, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 2/425
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yang termasuk ahlul bait Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.
Beliau bersabda,
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“Wahai Bani Ka’ab bin Luay, lindungi diri kalian dari api
neraka!”

“Wahai Bani Murrah bin Ka’ab, lindungi diri kalian dari api
neraka!”

“Wahai Bani ‘Abdusy Syams, lindungi diri kalian dari api
neraka!”

“Wahai Bani ‘Abdul Manaf, lindungi diri kalian dari api
neraka!”

“Wahai Bani Abdul Muthallib, lindungi diri kalian dari api
neraka!”

“Wahai Fathimah, lindungi diri kalian dari api neraka!”
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“Karena sesungguhnya aku tidak kuasa atas kalian di hadapan
Allah sedikit pun. Hanya saja (keistimewaan) kalian adalah
kalian memiliki hubungan rahim (denganku), maka aku akan

senantiasa basahi ia dengan airnya”""’.

Maka hubungan kekerabatan dengan Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam ternyata tidak bisa menolong
seseorang dari hukuman Allah di dunia maupun di akhirat. Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda:

et et pd s Uy

“Barangsiapa yang lambat amalnya, nasabnya tidak bisa

mempercepat amalnya tersebut”'8,

Jika demikian yang diterapkan pada keluarga Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam yang mulia, maka bagaimana lagi
dengan orang-orang selain mereka?

Keempat: Meminta syafa’at dalam hadd dan nepotisme
adalah perilaku kaum Yahudi. Sebagaimana terdapat dalam
sebuah riwayat:
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117 HR. Muslim no.204
118 HR. Muslim no.2699
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“Orang-orang Yahudi pernah mendatangi Rasulullah
shallallaahu‘alaihi wasallam, mereka memberitahukan bahwa
ada seorang laki-laki yang telah berzina dengan seorang
perempuan di kalangan mereka. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wasallam lalu bertanya kepada mereka: “Hukum apa yang
kalian dapati tentang hukum rajam di dalam kitab Taurat?”.
Mereka menjawab : “dipermalukan dan dicambuk”. ‘Abdullah
bin Sallam berkata: “Kalian berdusta, sesungguhnya di dalam
Taurat hukuman zina adalah rajam”. Kemudian mereka
mengambil Taurat dan membukanya. Lalu salah seorang dari
mereka menutup ayat yang berisi hukuman rajam dengan
tangannya, sehingga dia hanya membaca ayat sebelumnya dan
sesudahnya. ‘Abdullah bin Sallaam lalu berkata : “Angkat
tanganmu”. Maka dia pun mengangkat tangannya, dan
ternyata memang ada ayat tentang rajam. Mereka lalu
berkata : “Engkau benar wahai Muhammad, di dalam Taurat
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terdapat ayat tentang hukuman rajam”. Maka Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk merajam

keduanya...” .

Mengapa mereka menutupi ayat rajam dalam Taurat? Ibnu
Hajar Al Asqalani membawakan riwayat lain dalam Fathul Bari
yang menjelaskan penyebabnya:
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“Ada laki-laki Yahudi yang telah berzina dengan seorang
perempuan. Maka seorang dari mereka mengatakan kepada
yang lain: ‘ayo kita pergi kepada Nabi ini (Muhammad), karena
dia telah diutus dengan membawa keringanan. Jika ia
memfatwakan hukumannya bukan rajam, kita akan terima, dan
kita akan jadikan hujjah di sisi Allah. Dan kita akan katakan
bahwa ini adalah fatwa salah satu Nabi-Mu, Ya Allah’”*%.

Jadi ternyata orang-orang Yahudi menginginkan syafa’at
dari Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bagi pelaku zina
tersebut.

Kelima: Betapa buruknya perbuatan memberi syafa’at
dalam hadd dan juga perbuatan nepotisme. Melakukan memberi

119 HR. Bukhari no.3635
120 Fathul Baari (12/167)

Begini Maksudnya! - 107



Hadits 14: Nepotisme Dan Hukuman Tebang Pilih

syafa’at dalam hadd dan juga memberi keistimewaan hukum
kepada kerabat dan keluarga, ini adalah perbuatan yang sangat
buruk dan juga sangat berbahaya karena merupakan salah satu
sebab hancurnya umat-umat terdahulu sebagaimana disebutkan
oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.

Selain itu Allah Ta’ala berfirman:
Low delil ’:‘“” ; J«j Ler s & G A a2 Eéi;: J,a
Lt e g8 B Al 0, G s 5

“Barangsiapa yang memberikan syafa’at yang baik, niscaya ia
akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan
barangsiapa memberi syafa’at yang buruk, niscaya ia akan
memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu ™',

Syaikh Abdurrahman As Sa’di menjelaskan ayat ini:
“Barangsiapa yang memberikan syafa’at kepada orang lain
sehingga tegak suatu perkara kebaikan pada orang tersebut
(diantaranya syafa’at bagi orang yang terzhalimi dari orang
yang menzhaliminya), maka ia mendapat bagian kebaikan dari
syafa’atnya tersebut sebesar usaha, upaya dan manfaat dari
syafa’atnya. Dan ini tidak mengurangi sedikit pun ganjaran
orang yang menolong secara langsung. Dan orang yang
menolong orang lain dalam keburukan maka ia akan memikul

121 QS. An Nisa: 85
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dosa sebesar keburukan ditegakkan dan sebesar pertolongan

yang ia berikan”'%,

Maka orang memberikan syafa’at kepada orang yang layak
mendapatkan hukuman hadd karena keburukan yang ia lakukan
atau orang yang melakukan nepotisme, maka orang ini
mendapatkan dosa sebesar usaha yang dilakukannya dalam
syafa’at tersebut dan sebesar perannya dalam mewujudkan
keburukan yang dilakukan.

Keenam: Boleh memberi syafa’at kepada orang baik yang
terjatuh pada kesalahan yang hukumannya bukan hadd. Hadits
di atas melarang memberi syafa’at kepada orang melakukan
kesalahan yang telah disebutkan hukuman hadd-nya oleh
syariat. Adapun kepada orang yang melakukan kesalahan yang
tidak sampai terkena hukuman hadd, maka perlu dirinci. Jika
orang tersebut adalah orang baik yang terpeleset dan terjerumus
dalam kesalahan, maka boleh memberi syafa’at kepadanya, dan
ini merupakan perbuatan yang baik. Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

s 20554
“Maafkanlah ketergelinciran orang-orang yang baik”'%.

Dalam riwayat lain:

122 Taisir Karimirrahman, hal.190
123 HR. Ibnu Hibban no.94
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“Maafkanlah ketergelinciran dzawil haiah (orang-orang yang
baik namanya), kecuali jika terkena hadd”'*.

Imam Asy Syaukani mengatakan:
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“Dalam hadits Aisyah ini terdapat dalil bahwa disyariatkan
memaafkan orang yang memiliki nama baik jika mereka
tergelincir sedikit dalam kesalahan. Dan haiah artinya bentuk
dan keadaan dari sesuatu. Maksudnya adalah orang yang
memiliki keadaan yang baik (agamanya)”'*°.

Adapun orang yang memang dikenal melakukan keburukan
maka tidak ada anjuran untuk memaafkannya. An Nawawi
mengatakan:
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124 HR. Abu Daud 4375, Dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah, 638
125 Nailul Authar (7/163)
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“Maksudnya adalah menutupi kesalahan orang yang memiliki
nama baik dan semisal mereka yang tidka dikenal gemar
melakukan gangguan dan kerusakan. Adapun orang yang gemar
melakukan gangguan dan kerusakan maka dianjurkan untuk
tidak ditutup-tutupi kesalahannya bahkan dianjurkan untuk
diajukan perkaranya kepada waliyul amri, jika tidak
dikhawatirkan terjadi mafsadah”'%.

Memaafkan kesalahan orang yang dikenal baik namanya
bisa dengan menutupi kesalahannya dan tidak mengangkat
perkaranya kepada waliyul amr, dengan tetap menasehatinya
untuk bertaubat. Atau, jika sudah diangkat kepada waliyul amr
maka dibolehkan bagi waliyul amr untuk memaafkannya dan
membatalkan hukumannya, namun dengan catatan: selama
bukan hukuman hadd. Al Khathabi mengatakan:

S 85 6ls Oly 5o el Ol jupasll B iee pL Y OT e Jos b
el I3 3oy Al 93 O WS Lty imddl O

“Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa imam (penguasa) boleh
memilih untuk memberikan hukuman ta’zir atau tidak
memberikannya. Andaikan ta’zir itu wajib maka antara orang
yang baik namanya dengan yang bukan akan sama

126 Syarah Shahih Muslim (16/135)
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99127

kedudukannya

Wallahu a’lamu bis shawab.

Hadits 15: Alat Pertanian Mengundang
Kehinaan

Terdapat sebuah hadits yang sekilas menyatakan bahwa
Allah akan menimpakan kehinaan kepada kaum yang
memasukkan alat-alat pertanian ke dalam rumahnya. Imam Al
Bukhari mengeluarkan dalam Shahih-nya (2321) :

U505 (k) L op el e G050 (il 1 0 W5
sy 18w 6Ty 106 W BGE e G a0 4 WS
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oty sl Lo 006 S A AT 8 s A
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Abdullah bin Yusuf menuturkan kepada kami, Abdullah bin
Salim Al Himshi menuturkan kepada kami, Muhammad bin
Ziyad Al Alhani menuturkan kepada kami, dari Abu Umamah

Al Bahili, beliau berkata, ketika ia melihat mata bajak dan alat-
alat pertanian: aku pernah mendengar Nabi Shallallahu’alaihi

127 Ma’alim As Sunan (3/300)
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Wasallam bersabda: “Tidaklah alat-alat ini masuk ke dalam
rumah sebuah kaum kecuali Allah akan masukkan kehinaan
kepada mereka“. Abu Abdillah berkata: “Nama dari Abu
Umamah adalah Suday bin Ajlan”.

Derajat hadits

Hadits ini shahih, semua perawinya tsiqgah. Dan Imam Al
Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam kitab Shahih-nya.

Penjelasan hadits

Sebagian orang memahami bahwa hadits ini adalah dalil
bahwa bertani adalah pekerjaan yang hina. Ini adalah
pemahaman yang keliru. Imam Al Bukhari dalam Shahih-nya,
sebelum membawakan hadits ini beliau menulis bab berjudul :

e £ i L

“Bab: keutamaan bertani dan bercocok tanam jika hasilnya
dimakan”.

Di sana beliau membawakan dua dalil, yaitu firman Allah
Ta’ala:

S cLad 0 (O ol o 05 5T 0502 L A
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“Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang
menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami
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jadikan dia hancur dan kering”**®.

Dan sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam:

z
///// z
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“Tidaklah seorang Muslim yang menanam tanaman atau bertani,
lalu ia memakan hasilnya atau orang lain dan binatang ternak
yang memakan hasilnya, kecuali semua itu dianggap sedekah

9129

baginya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga ketika
ditanya,

st ot IS5 oo B e 1 ¢ L S0

“Penghasilan apakah yang terbaik?” Beliau menjawab:
“Penghasilan seseorang dari hasil jerih payah tangannya dan
setiap jual-beli yang mabrur”'*°.

Dan tidak diragukan lagi bahwa bertani adalah pekerjaan
yang dilakukan dengan tangan. Beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam juga bersabda,

128 QS. Al Wagi’ah: 64
129 HR. Al Bukhari no.2320

130 HR. Al Baihaqi dalam Ash Shaghir (2/237), dishahihkan Al Albani dalam Shahih
At Targhib (1688)
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“Jika giamat telah datang, dan ketika itu kalian memiliki
cangkokan tanaman, tanamlah! "',

Dan beberapa dalil lainnya yang menunjukkan keutamaan
bertani dan bercocok tanam. Oleh karena itu, hadits di atas perlu
dikompromikan dan dipahami secara benar dengan melihat
penjelasan para ulama salaf.

Sebenarnya Imam Al Bukhari sendiri telah menjelaskan
fikih (pemahaman) terhadap hadits ini dalam judul bab dimana
beliau membawakan hadits ini. Beliau membawa hadits di atas
dalam bab berjudul:

26, 2
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“Bab: ancaman terhadap akibat dari terlalu sibuk dengan alat-

alat pertanian, atau berlebihan dalam menggunakannya hingga
melewati batasan yang dituntut”.

Oleh karena itu Al ‘Aini rahimahullah menyatakan:
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131 HR. Al Bazzar (14/17), dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 9
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“Imam Bukhari ketika menyebutkan dalil keutamaan bertani
pada bab sebelumnya, beliau ingin mengkompromikan antara
dalil pada bab sebelumnya dengan hadits pada bab ini. Karena

di antara keduanya sekilas nampak saling menafikan. Beliau

mengisyaratkan cara mengkompromikan antara keduanya

dengan: pertama, pada perkataan beliau ‘ancaman terhadap

akibat dari terlalu sibuk dengan alat-alat pertanian’ maksudnya

jika seseorang terlalu sibuk dengan pertanian dan menyia-
nyiakan yang diperintahkan agama kepadanya karena sebab itu.

Kedua, pada perkataan beliau ‘atau berlebihan dalam
menggunakannya hingga melewati batasan yang dituntut’ yaitu
ketika seseorang tidak melalaikan yang diwajibkan kepadanya

namun melebihi batas dalam bertani”'*2.

Ibnul Jauzi rahimahullah juga menjelaskan:
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132 Umdatul Qari (12/156)
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“Sisi penyebab kehinaan dalam hadits ini ada dua: Pertama,
hak-hak (pajak) terkait tanah yang diwajibkan kepada petani,
yang ditarik oleh pemerintah. Kedua, kaum Muslimin terlalu
perhatian kepada pertanian dan terlalaikan dari jihad perang.
Dan meninggalkan jihad itu ada kehinaan di dalamnya”'**.

Penjelasan bagus juga disampaikan Al Mulla Ali Al Qari

rahimahullah:
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“Maksud hadits ini adalah menyemangati dan membangkitkan
gairah untuk berjihad. At Turibisyti berkata: ‘Alat-alat pertanian
dijadikan sebab kehinaan karena penggunanya lebih memilih
hal tersebut (dari pada jihad) karena kepengecutan dalam diri
mereka atau lemahnya semangat. Kemudian mereka terikat
dengan regulasi dari pemerintah terkait kharaj (cukai hasil

tanah)"”'*,

Maka, makna hadits ini adalah orang yang terlalu sibuk
dengan pertanian sehingga terlalaikan dari kewajiban-

133 Kasyful Musykil min Hadits Shahihain (4/148)
134 Mirqatul Mafatih (5/1989)
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kewajibannya dalam beragama, diantaranya jihad di jalan Allah,
maka Allah akan timpakan kehinaan kepadanya. Atau orang
yang terlalu sibuk dengan pertanian sehingga pemerintah yang
zalim mengambil kharaj yang dari mereka yang melebihi batas.

Namun perlu digaris-bawahi, jihad mengundang kehinaan
jika dilalaikan di sini adalah jihad yang syar’i, yaitu pada
keadaan ketika jihad disyariatkan oleh agama. Bukan jihad
serampangan, atau bahkan aksi terorisme berkedok jihad. Al
Aini menjelaskan:
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“Ad Dawudi berkata: ini belaku bagi orang yang sudah berada
dekat dengan musuh, namun ia tersibukkan dengan pertanian
dan tidak sibuk dengan latihan berkuda dan bersiap melawan
musuh. Adapun yang tidak demikian, maka bertani itu terpuji

99135

baginya

Walhamdulillah, insya Allah tidak ada kerancuan lagi dari
hadirs ini. Wabillahi at taufiq was sadaad.

135 Umdatul Qari (12/156-157)
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Hadits 16: Tidak Puasa Tapi Selevel Dengan
Orang Yang Puasa

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu,
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda :

Al el dpag ST el

“Orang yang makan namun bersyukur, sama kedudukannya

dengan orang puasa yang bersabar”'*.

Penjelasan hadits

Maksud hadits ini adalah, orang yang tidak puasa namun
bisa menahan diri dari maksiat pahalanya sama seperti orang
yang berpuasa. Karena hakekat dari puasa adalah untuk melatih
diri menghindarkan diri dari maksiat.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan
hadits ini:
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136 HR. Bukhari secara mu’allaq, Tirmidzi no.2486, Ibnu Majah no.1764,
dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no.655

Begini Maksudnya! - 119



Hadits 16: Tidak Puasa Tapi Selevel Dengan Orang Yang Puasa

“Hal-hal yang bisa menghalangi orang berbuat bermaksiat itu
lebih banyak pada diri orang miskin. Sedangkan pendorong

untuk maksiat pada diri orang yang makan itu lebih banyak.
Maka orang yang bisa mengendalikan dirinya dalam kondisi

penuh nikmat, dan bersyukur atas nikmat tersebut, ini sebuah
keistimewaan yang besar. Orang yang mampu mengendalikan
dirinya ketika dalam kondisi mampu, ini sangat sedikit”'*’.

Maka ath tha’im asy syakir (orang yang makan namun
bersyukur) di sini maksudnya orang yang tidak puasa namun
istigamah melaksanakan kewajiban dan menghindarkan diri dari

maksiat. Karena syarat bersyukur itu ada dua :
1. Mengakui dan menyebutkan bahwa nikmat itu dari Allah

2. Menggunakan nikmat dalam ketaatan bukan maksiat.

Allah ta'ala berfirman :
bjﬁﬂ:oa:o }:Q///AjJ\ \ﬁ\-;

“Bertaqwalah kepada Allah, agar kalian termasuk orang yang
bersyukur '3,

Namun tentu saja, lebih utama lagi orang yang banyak

berpuasa namun juga banyak bersyukur.

Wallahu a’lam.

137 Maugqi' Ibnu Baz, https://bit.ly/30C6KIK

138 QS. Ali Imran: 123
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Hadits 17: Kisah Barirah

Hadits ini mengisahkan tentang Barirah radhiallahu’anha ,
seorang budak wanita yang meminta bantuan kepada ‘Aisyah
radhiallahu’anha agar membebaskan ia dari tuannya.
Diriwayatkan dari Ummul Mu’minin, ‘Aisyah
radhiallahu’anha, beliau berkata:
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“Barirah datang kepadaku lalu berkata: “Sesungguhnya saya
melakukan mukatabah terhadap majikanku dengan sembilan
uqiyah, per-tahunnya saya membayar satu uqiyah, maka
bantulah saya”. ‘Aisyah berkata : “Kalau memang majikanmu
berkenan, saya akan menyiapkan dananya, dengan syarat
wala ‘-mu nanti menjadi milik, maka aku akan melakukannya”.
Maka Barirah pergi kepada majikannya, dan menyampaikan
syarat yang diminta ‘Aisyah namun mereka tidak
menyetujuinya. Kemudian Barirah datang lagi kepada ‘Aisyah
ketika itu Rasulullah sedang duduk. Barirah berkata: “Saya
telah menawarkan tawaran tadi kepada mereka, namun mereka
enggan, kecuali wala‘-nya untuk mereka”. Rasulullah
shallallahu ‘alahi wasallam mendengarnya, dan Aisyah
menceritakan duduk perkaranya kepada Rasulullah. Lalu
Rasulullah bersabda: “Ambilah ia (Barirah) dan persyaratkan
wala sebagaimana yang engkau syaratkan, karena wala’ itu
bagi orang yang membebaskan budak“. Kemudian ‘Aisyah
melakukannya (pergi ke rumah majikan Barirah). Lalu
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam berkhutbah di hadapan
orang-orang, beliau memuji Allah dan memuliakan-Nya,
kemudian bersabda: “Mengapa sebagian orang lancang
mempersyaratkan syarat yang tidak ada dalam Kitabullah.
Setiap syarat yang tidak ada dalam Kitabullah, ia adalah
syarat yang batil, walaupun itu 100 syarat. Keputusan Allah itu
lebih benar. Dan syarat dari Allah itu lebih kuat. Dan
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sesungguhnya wala’ itu bagi orang yang membebaskan
budak”®,

Penjelasan hadits

Wala' yang dimaksud dalam hadits ini adalah harta warisan
yang ditinggalkan seorang budak. Dan Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam menetapkan wala itu menjadi milik
orang yang membebaskan budak.

Hadits ini menunjukkan bahwa hukum asal syarat dalam
muamalah adalah boleh, selama tidak melanggar syariat.
Berdasarkan hadits:
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“Kaum Muslimin wajib memenuhi apa yang mereka
persyaratkan, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal

dan menghalalkan yang haram”'%,

Adapun yang disebutkan dalam hadits “Setiap syarat yang
tidak ada dalam Kitabullah” artinya syarat yang bertentangan
dengan hukum Allah. Setiap syarat yang bertentangan dengan
hukum Allah, maka ia adalah syarat yang batil (tidak sah).

Syaikh Abdul Aziz Ar Rajihi mengatakan: “Yang dimaksud
Kitabullah di sini adalah hukum Allah. Sebagaimana sabda Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dalam kisah Ar Rabi: ‘Kitabullah

139 HR. Al Bukhari no.2168, 2563, 2729, Muslim no.1504
140 HR. At Tirmidzi no. 1352, ia berkata: “hasan shahih”
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adalah gqishash (HR. Bukhari-Muslim), maksudnya yaitu
hukum Allah dan bukan Al Qur’an”'*..

Maka syarat yang melanggar syariat menjadi batal, tidak
boleh dipenuhi.

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bolehnya pembayaran
secara kredit. Karena Barirah melakukan mukatabah dengan
majikannya. Mukatabah adalah transaksi antara budak dan
majikannya agar sang budak bisa bebas dengan membeli dirinya
sendiri dengan cara diangsur Dan mukatabah itu merupakan
bentuk transaksi kredit. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
mendiamkan hal itu dan tidak melarangnya.

Juga menunjukkan bolehnya membayar mukatabah sekali
bayar, demikian juga boleh membayar transaksi kredit secara
umum sekali bayar langsung lunas.

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan membebaskan
budak. Dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam:

ey e e P A R L T G ) LS
/JL:J\

“Siapapun yang membebaskan seorang budak Muslim, Allah
akan membebaskan dia, dan setiap anggota badannya, dari api

141 Al Ifham fi Syarh Bulughil Maram (2/10)
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neraka”*.

Kemudian, Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dalam hadits
ini beliau bersabda: “Mengapa sebagian orang lancang
mempersyaratkan syarat yang tidak ada dalam Kitabullah... ?*.
Mencerminkan cara memberi nasehat kepada seseorang dengan
baik, yaitu dengan tidak tunjuk hidung atau tidak menyebutkan
namanya di depan orang banyak.

Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dalam hadits ini juga
bersabda: “Keputusan Allah itu lebih benar. Dan syarat dari
Allah itu lebih kuat®. Maka semua aturan dan ketentuan yang
dibuat manusia, semuanya putus dan gugur ketika sudah ada
hukum Allah.

Dalam hadits ini juga ada keutamaan Ummul Mu’minin
Aisyah radhiallahu’anha, kecerdasan dan kefagihan beliau.

Berdasarkan hadits ini juga dianjurkan membaca puji-pujian
kepada Allah sebelum berbicara di depan orang banyak.

Wallahu a'lam.

142 HR. Al Bukhari no. 2517
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Hadits 18: Mintalah Fatwa Pada Hatimu

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
S LG el 0 G S s s s G
A BT Oy jaall 535y i) 3 P L (YT
_\j,mj

“Wahai Wabishah, mintalah fatwa pada hatimu (3x), karena
kebaikan adalah yang membuat tenang jiwa dan hatimu. Dan
dosa adalah yang membuat bimbang hatimu dan goncang
dadamu. Walaupun engkau meminta fatwa pada orang-orang

dan mereka memberimu fatwa”'®.

Apa maksud “minta fatwa pada hati“? Andai seseorang
dalam hatinya merasa shalat itu tidak nyaman, sulit, capek, lalu
akhirnya boleh tidak shalat? Andai seorang wanita minta fatwa
pada hatinya lalu hatinya mengatakan tidak usah pakai jilbab,
lalu kemudian boleh tidak pakai jilbab? Apakah patokan benar-
salah itu hati atau perasaan?

Demikianlah hadits ini jika dipahami serampangan akan
menimbulkan pemahaman yang keliru.

143 HR. Ahmad no.17545, Al Albani dalam Shahih At Targhib (1734) mengatakan:
“hasan li ghairihi“
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Penjelasan hadits

Ketika dihadapkan pada suatu pilihan antara benar dan
salah, seorang Muslim wajib mengikuti dalil, bukan mengikuti
perasaan. Allah Ta’ala berfirman:

SILET 3 YV Uy 3 bty bt 1,57 - i1 T G

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala)
amal-amalmu**,

Allah Ta'ala juga berfirman:
o EM Wy o Gl 25 DB U e 3y y )y b,

“Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, jika
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang”'*.

Allah Ta’ala juga berfirman:
L U S

Mgl sty s sl =N

“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul

144 QS. Muhammad: 33
145 QS. At Taghabun: 12
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(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya .

Ayat-ayat ini menegaskan wajibnya kita sebagai hamba
Allah untuk mengikuti dalil, yaitu firman Allah dan sabda
Rasul-Nya. Syaikh Abdurrahman As Sa’di menjelaskan: “Allah
Ta’ala memerintahkan kaum mukminin dengan suatu perkara
yang membuat iman menjadi sempurna, dan bisa mewujudkan
kebahagiaan bagi mereka di dunia dan akhirat, yaitu: menaati
Allah dan menaati Rasul-Nya dalam perkara-perkara pokok
agama maupun dalam perkara cabangnya. Taat artinya
menjalankan setiap apa yang diperintahkan dan menjauhi segala
apa yang dilarang sesuai dengan tuntunannya dengan penuh

keikhlasan dan pengikutan yang sempurna”'¥’.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menyatakan,
“Sudah menjadi kewajiban bagi setiap hamba dalam agamanya
untuk mengikuti firman Allah Ta’ala dan sabda Rasul-Nya,
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam, dan mengikuti para
Khulafa Ar Rasyidin yaitu para sahabat sepeninggal beliau, dan
juga mengikuti para tabi’in yang mengikuti mereka dengan

ihsanv148

Lalu bagaimana dengan hadits di atas? Apakah
menunjukkan bahwa perasaan itu bisa menentukan benar dan

146 QS. An Nisa: 59
147 Taisir Karimirrahman (789)
148 Fathu Rabbil Bariyyah (7)
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salah? Kita lihat bagaimana para ulama menjelaskan hadits ini.

Para ulama menjelaskan bahwa hadits ini tidak berlaku pada
semua orang dan semua keadaan, melainkan sebagai berikut:

1. Berlaku bagi orang yang shalih, bukan pelaku maksiat
yang hatinya kotor

Orang yang shalih, yang hatinya bersih dan masih di atas
fitrah, akan resah dan bimbang hatinya ketika berbuat dosa.
Maka hadits ini berlaku bagi orang yang demikian, sehingga
ketika orang yang sifatnya demikian melakukan sesuatu yang
membuat hatinya resah dan bimbang, bisa jadi itu sebuah dosa.

Al Munawi mengatakan:
(i canaly Sdally Jbldlg gl o 8 )y 9 o sn ol dxalall
Uy Crazy ooy deay ) Olad) 3] LAl

“‘mintalah fatwa pada hatimu‘, yaitu hati yang tenang dan hati
yang dikaruniai cahaya, yang bisa membedakan yang haq dan
yang batil, yang benar dan yang dusta. Oleh karena itu disini
Nabi berbicara demikian kepada Wabishah yang memang

memiliki sifat tersebut”'#.

Wabishah bin Ma’bad bin Malik bin ‘Ubaid Al-‘Asadi
radhiallahu’anhu, adalah seorang sahabat Nabi, generasi terbaik
yang diridhai oleh Allah. Beliau juga dikenal ahli ibadah dan

149 Faidhul Qadir (1/495)
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sangat wara’. Maka layaklah Nabi bersabda ‘mintalah fatwa
pada hatimu‘ kepada beliau.

Ibnu Allan Asy Syafi’i mengatakan:
el Jlelel ady cans (s mall (bl (6T (LB il 1 JU
S ST o e i and i pde g a5 kad clas fol e (b1
wdbbd@@o?j;mwwwg C o2 Y L dad sl

“Sabda beliau ‘istafti galbak‘, maknanya: mintalah fatwa pada
hatimu. Ini merupakan isyarat tentang keadaan hati orang yang
ajak bicara (Wabishah) bahwa hatinya masih suci di atas fitrah,
belum terkotori oleh hawa nafsu terhadap sesuatu yang tidak
diridhai Allah, lalu Nabi menjelaskan buah dari meminta fatwa
dari hati yang demikian, dan bahwasanya di sana ada jawaban

dari apa yang ia tanyakan”'*’.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan:
iy G ) Jal Uity Ll ¢ Bl Bt ws a |
bt Tl ks s LY AF U1 3 0352 Y gl
35y W b Gl oS el J Y il Slally oo L
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150 Dalilul Falihin (5/34)
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V._?}Hjﬁ ‘-L@J LO)M

“Ini berlaku bagi orang yang jiwanya baik dan ridha terhadap
syariat Allah. Adapun orang fasiq (yang gemar melanggar
syariat Allah) dan fajir (ahli maksiat) mereka tidak bimbang
dalam melakukan dosa. Engkau temui sebagian orang ketika
melakukan maksiat mereka melakukannya dengan lapang dada,
wal ‘iyyadzu billah. Maka ini tidak teranggap. Namun yang
dimaksud di sini adalah pecinta kebaikan yang diberi taufik
dalam kebaikan yang resah ketika melakukan kesalahan, hatinya
tidak tenang, dan sesak dadanya, maka ketika itu, itulah

dosa”lSl

Maka jika kita tahu bahwa diri kita masih sering melakukan
maksiat, sering melanggar ajaran Allah, sering meremehkan
ajaran agama, sering ragu terhadap kebenaran ajaran agama,
jangan ikuti kata hati kita. Syaikh Muhammad bin Shalih Al
Utsaimin menjelaskan:

ol Ly 33,201y iy gl e Lo s 3 OF el 13)
ST el by Ll pOdly 3l ade oty ol il S e
alo (I8 5 ed T ¢ ol el 4 e gl e I e oS

P

151 Syarah Riyadish Shalihin (3/498-499)
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“Jika engkau mengetahui bahwa hatimu itu penuh penyakit,
berupa was-was, ragu, dan bimbang terhadap apa yang Allah
halalkan, maka jangan ikuti hatimu. Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam di sini berbicara kepada orang yang di hatinya tidak

99152

ada penyakit hati
2. Berlaku bagi orang yang memiliki ilmu agama

Orang yang memiliki ilmu agama mengetahui yang halal
dan yang haram. Mengetahui batasan-batasan Allah.
Mengetahui hak-hak Allah dan hak-hak hamba. Maka dengan
ilmu yang miliki tersebut tentu ia akan merasa tidak tenang jika
melakukan sesuatu yang melanggar ajaran agama. Berbeda
dengan orang yang jahil yang tidak paham agama, tidak paham
hak-hak Allah dan hak-hak hamba, ketika melakukan kesalahan
dan dosa ia merasa biasa saja atau bahkan merasa melakukan
kebenaran.

Abul Abbas Dhiyauddin Al Qurthubi mengatakan:
¢l 5 1) 0 e 6 M S 8,57 0 LS
6§.>q\.o.§. %.Ug\;Tw.quﬁouc C)JJL-"L")\)"TQ'U.)

L) ol Gl o 35 oo

“‘mintalah fatwa pada hatimu, walaupun orang-orang

152 Syarah Riyadish Shalihin (3/499)
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memberimu fatwa‘. ini hanya berlaku bagi orang diberi cahaya
oleh Allah berupa ilmu (agama). Dan menghiasi raganya dengan
sifat wara’. Karena ketika ia menjumpai sebuah syubhat, itu
akan mempengaruhi hatinya. Demikianlah yang terjadi pada

kebanyakan para salaf umat ini”'*,

3. Berlaku pada perkara-perkara syubhat, bukan perkara
yang sudah jelas hukumnya

Sebagaimana dijelaskan Abul Abbas Al Qurthubi di atas,
hadits ini berlaku pada perkara-perkara yang syubhat, yang
belum diketahui pasti oleh seseorang antara halal-haramnya,
boleh-tidaknya. Bukan perkara-perkara yang sudah jelas
hukumnya.

Oleh karena itu para ulama menggolongkan hadits ini
sebagai hadits anjuran menjauhi syubhat. Syaikh Abdul Muhsin
Al Abbad menjelaskan,

oo e ale ol O Sy s B Al Lo 3W"
ol s Yy jdal b Sy o ainy (Ul bl 0,55 Lo o3I
ik o Uy 2 SY ¢ ol e oy 07 DLl 6 S0y ¢ o

el L g e gl 3 el Bl as Lo i

153 Al Mufhim limaa Asykala min Talkhis Kitab Muslim (14/114)
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apad Tl 48 Slgadl 35 s i sl B el Yl
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“Sabda Nabi: ‘Dan dosa adalah yang membuat bimbang hatimu
dan engkau tidak ingin diketahui oleh orang‘. Ada dosa yang
sudah jelas hukumnya. Ada pula dosa (yang tidak jelas) yang

membuat hati resah dan menyesakkan dada, dan ia tidak ingin
diketahui orang-orang karena ia malu melakukannya di depan
orang-orang. Ia khawatir orang-orang membicarakan
perbuatannya tersebut. Maka ini semisal dengan hadits-hadits
yang dibahas sebelumnya, yaitu hadits:

di ey ) Tl U5 Ol td) i) ad

“barangsiapa yang menjauhkan diri dari syubhat maka ia
menyelamatkan agamanya dan kehormatannya”

Dan hadits:
e Yl el bogs

“tinggalkan yang meragukan dan ambil yang tidak
meragukan”

Dan hadits:
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ot Lo sl i o 13] S50 85l p3ST e ol 81,5 L2 O

“Diantara perkataan para Nabi terdahulu yang diketahui
manusia adalah: jika engkau tidak tahu malu maka berbuatlah

sesukamu 7>,

Maka perkara-perkara seperti haramnya berbuat syirik,
wajibnya memakai jilbab bagi wanita, wajibnya shalat
berjamaah, wajibnya puasa Ramadhan, haramnya memilih
pemimpin kafir, ini semua tidak semestinya seseorang meminta
fatwa pada hatinya karena sudah jelas hukumnya.

Wabillahi at taufiq was sadaad.

154 Fathul Qawiyyil Matin (1/93)
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Hadits 19: Shalat Dengan Memakai Sandal

Di antara sunnah Nabi yang banyak ditinggalkan umat Islam
saat ini adalah shalat dengan memakai sandal. Bahkan sebagian
umat Islam menganggap aneh dan mencela hal ini karena
ketidak-pahaman mereka. Padahal hadits-hadits mengenai hal
ini sangatlah banyak. Hadits-hadits tersebut menunjukkan
bahwa Nabi kita tercinta shallallahu’alaihi wa sallam terkadang
shalat dengan menggunakan sandal dan bahkan beliau
memerintahkan umatnya untuk terkadang shalat dengan
memakai sandal.

Berikut ini beberapa hadits tersebut.
Hadits 1

Dari ‘Amr bin Harits Al-Makhzumi radhiallahu’anhu,
beliau berkata,

“Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
shalat dengan memakai sepasang sandal yang memiliki
mikhshaf”">>.

Hadits 2

155 HR. At Tirmidzi dalam Asy Syamail Al Muhammadiyyah no. 76, dishahihkan Al-
Albani dalam Mukhtashar Asy Syamail no. 65
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al Ash radhiallahu’anhu
beliau mengatakan,

Saziny il sy ooy acke 1 o dl J gy o

“Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam

shalat dengan tanpa alas kaki dan pernah juga dengan

memakai sandal”*>®.

Hadits 3

Dari Abu Maslamah Sa’id bin Yazid beliau berkata,
ol b g g ke Lol OIS sl oy Ll S
e :JB

“Aku bertanya kepada Anas bin Malik, ‘apakah Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam pernah shalat memakai sandai?’
Beliau menjawab, ‘ya’”**’,

Hadits 4

Dari Syaddad bin Aus radhiallahu’anhu, Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

8l Yy elo 3 0slea Y 5l alls

156 HR. Abu Daud no.653, Al-Albani dalam Shahih Abu Daud mengatakan hasan
shahih
157 HR. Al-Bukhari no. 386
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“Selisihilah kaum Yahudi. Sesungguhnya mereka tidak shalat
dengan memakai sandal dan sepatu mereka %,

Setelah membawakan hadits ini, Syaikh Abdul Aziz bin Baz

rahimahullah mengatakan,
Jdl B el e o Je Juy say

“Hadits ini menunjukkan disyariatkannya shalat dengan
menggunakan sandal”**®,

Hadits 5
Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiallahu’anhu,

il A s el s Lo Ly ate A Lo 0 0y,
Bty calll Ty b 2106 ¢ (S ands 06 Sl Ll
o 135 B Loy OF 8 0T oo O] 10 Luallss ol
Lo cr g OB ¢ 08 Logd s s Cals el (S0
“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam ketika sedang shalat

beliau melepas sandalnya. Maka para makmum pun melepas
sandal mereka. Ketika selesai shalat Nabi bertanya, ‘mengapa

158 HR. Abu Daud no. 652, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Daud
159 Fatawa Nurun ‘alad Darbi, 9/357
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kalian melepas sandal-sandal kalian?’ Para sahabat menjawab,
‘wahai Rasulullah, kami melihat engkau melepas sandal, maka
kami pun mengikuti engkau.’ ‘(Adapun aku,) sesungguhnya
Jibril mendatangiku dan mengabarkanku bahwa pada kedua
pasang sandalku terdapat najis. Maka jika salah seorang dari
kalian mendatangi masjid, hendaknya ia lihat bagian bawahnya
apakah terdapat najis Jika ada maka usapkan sandalnya ke

tanah, lalu shalatnya menggunakan keduanya’”**.

Hadits 6

Dari Abdullah bin Syikhirradhiallahu’anhu beliau
mengatakan,

-8 . So_
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“Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam dan aku melihat beliau meludah (ke tanah) lalu

menggosok ludahnya (di tanah) dengan sandalnya .

Hadits 7

Dari Abdullah bin Syikhir radhiallahu’anhu beliau
mengatakan,

o

Ll A S g, S

o 0 Y. 2 o -
2 )
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160 HR. Al-Hakim 1/541, Abu Daud no. 650, Ibnu Hibban no. 2185, Al-Hakim
menyatakan shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim, Al-Albani dalam Shahih Abu
Daud menyatakan hadits ini shahih

161 HR. Muslim no. 554

Begini Maksudnya! - 139



Hadits 19: Shalat Dengan Memakai Sandal
“Aku melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam shalat
dengan menggunakan sepasang sandal ”*%,

Hadits 8

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu beliau
mengatakan,

ity ol s s ke 0 o b U Lo 08

“Sungguh aku pernah melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam shalat dengan menggunakan sepasang sandal dan
93163

sepasang khuf
Hadits 9
Dari kakeknya ‘Amr bin Syu’aib, ia berkata,
oy ik oo i aay ol ade Lo e 2,
\:\PBJ L:._:‘\E;;_.:.\.g :.;.i?)j ¢ gk&.:.nij CJL>- L;-‘@}_i;-;“)j ¢ dLA..:u
“Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
shalat lalu setelah selesai berbalik ke sebelah kanan dan
pernah juga berbalik ke sebelah kiri, aku pernah melihat beliau

shalat tanpa sandal dan pernah juga menggunakan sandal, aku
pernah melihat beliau minum sambil berdiri dan pernah juga

162 HR. Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf no. 1500, Syaikh Muqbil Al-Wadi’i
dalam Ash-Shalah fin Ni’al (hal. 7) mengatakan, “semua perawinya adalah
perawi Ash-Shahih”.

163 HR. Ibnu Majah no. 858, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah
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sambil duduk”'®,
Hadits 10
Dari Abu Aubar Ziyad Al Haritsi, beliau berkata:

- o, 3

by om0 ) (8 T et s 508 U e
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“Seseorang datang kepada Abu Hurairah radhiallahu’ahu.
Orang tersebut berkata, ‘apakah engkau yang melarang orang-
orang untuk shalat dengan memakai sandal?’ Abu Hurairah
menjawab, ‘tidak, namun demi Allah ini adalah kehormatan.
Sungguh aku pernah melihat Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam shalat di tempat ini dengan memakai sepasang sandal,
kemudian beliau selesai shalat dan tetap memakai sandal.
Kemudian Nabi shallallahu’alaihi wa sallam melarang puasa
di hari Jum’at kecuali jika dibarengi dengan hari-hari yang

lain 39165

Penjelasan hadits

164 HR. Ahmad 10/119, Ahmad Syakir mengatakan: “sanadnya shahih”.
165 HR. Ahmad 16/315, Ahmad Syakir mengatakan, “sanadnya shahih”.

Begini Maksudnya! - 141



Hadits 19: Shalat Dengan Memakai Sandal

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa shalat memakai
sandal adalah hal yang disyariatkan dan tidak terlarang. Namun
bukan sesuatu yang dilakukan terus-menerus oleh Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, sebagaimana ditegaskan dalam
sebagian riwayat di atas bahwa beliau terkadang melakukannya
dan terkadang tidak. Maka yang paling tepat dalam
mengamalkan sunnah ini adalah terkadang shalat memakai
sandal dan terkadang tidak.

Dan sebagian ulama memaknai bahwa kebolehan shalat
memakai sandai ini dalam rangka memberikan rukhshah
(kemudahan) yang dilakukan ketika ada kebutuhan. Seperti
ketika shalat di luar bangunan, ketika di tengah tanah lapang,
ketika di perjalanan, ketika shalat di rumah ketika lantai sangat
dingin, dan semisalnya yang memang dibutuhkan kemudahan
untuk shalat memakai sandal. Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam
Fathur Baari,

o g P e SR e U 5 s 0
GGV OV Sl e Y el 55 L JE LS an
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“Ibnu Bathal menyebutkan bahwa maksud dibolehkannya
memakai sandal ini adalah selama tidak ada najis pada sandal
tersebut. Dan ini merupakan rukhshah (kemudahan),
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al-Ied. Sehingga bukan
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sesuatu yang mustahab (dianjurkan), karena hal ini tidak
termasuk pada hakikat yang dituju dari shalat”'®®,

Dan dalam pengamalan sunnah ini tidak berarti boleh shalat
memakai sandal di masjid-masjid yang justru membuat kotor
masjid. Namun andaikan ada masjid yang memungkinkan untuk
shalat dengan memakai sandal, atau shalat di tempat yang tidak
khawatir terkotori'®’, barulah bisa diterapkan. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan,
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“Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa shalat mereka
(Nabi dan para sahabat) itu menggunakan sandal. Dan hal ini

terkadang dilakukan di masjid selama tidak mengotori kain alas
lantai (tiker/karpet)”*®,

Bahkan Syaikh Abdul Aziz Ar Rajihi hafizhahullah
mengatakan, “Melepas sandal dan menaruhnya di suatu tempat
ketika shalat, di zaman sekarang menjadi lebih utama. Karena
dua alasan:

1. Kebanyakan orang zaman sekarang tidak

166 Fathur Baari (1/494)

167 Semisal shalat Idul Fitri atau Idul Adha di lapangan, shalat istisqa, shalat di
halaman masjid, dan semisalnya, yang tidak ada kekhawatiran tempatnya
menjadi kotor karena sandal

168 Fatawa Al-Kubra (2/62)
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memperhatikan apa yang ada di sandalnya.

2. Kebanyakan masjid di zaman sekarang telah diberi
karpet dan shalat dengan memakai sandal akan membuat
kotor karpet masjid. Juga akan memindahkan tanah serta
debu yang ada di luar ke dalam masjid.

Dan ini akan membuat orang enggan untuk beribadah di
masjid, padahal masjid dilengkapi dengan karpet dalam rangka
memotivasi orang-orang untuk shalat di masjid. Namun sunnah
memakai sandal ketika shalat tetap berlaku sesuai dengan
kondisinya. Yaitu diterapkan ketika sandalnya dalam keadaan
sangat bersih, atau masjidnya tidak menggunakan karpet atau
masjidnya berlantaikan tanah”'®,

Demikian ulasan yang sederhana ini, semoga menjadi
tambahan ilmu untuk kita semua. Wabillahi at taufiq was
sadaad.

169 Al Ifham fi Syarhi Bulughil Maram (1/120)
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Hadits 20: Larangan Mengemis

Dicatat oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya,
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Yahya bin Adam dan Yahya bin Abi Bukair menuturkan kepada
kami, mereka berdua mengatakan, Israil menuturkan kepada
kami, dari Abu Ishaq, dari Hubsyi bin Junadah
radhiallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Barangsiapa yang meminta-minta

padahal ia tidak fakir maka seakan-seakan ia memakan bara
+33170

api
Derajat hadits

Sanad riwayat ini lemah karena terdapat Abu Ishaqg Amr bin
Abdillah bin Ubaid As -Sabi’i Al-Kufi. Ibnu Hajar mengatakan:
“la tsigah, banyak riwayatnya, ahli ibadah, namun mukhtalith di
akhir usianya”. Adz-Dzahabi mengatakan: “Ia tsigah, namun
berubah hafalannya menjadi buruk ketika di masa tua yaitu

170 HR. Ahmad no. 17508, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (no. 2446), Ath-
Thahawi dalam Syarah Ma’anil Atsar (no. 3021), dan Ath-Thabarani dalam
Mu’jam Al-Kabir (no. 3506), semuanya dari jalan Israil.
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masa-masa sebelum wafatnya”.

Namun Abu Ishaq di-mutaba’ah oleh Asy-Sya’bi dalam
riwayat yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam Mu’jam
Al-Kabir,
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Ubaid bin Ghannam menuturkan kepadaku, Abu Bakr bin Abi
Syaibah menuturkan kepadaku, juga Ali bin Abdil Aziz
menuturkan kepadaku, Ibnu Al-Ashbahan menuturkan

kepadaku. Keduanya (Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Ibnu Al-

Ashbahan) mengatakan: Abdurrahim bin Sulaiman menuturkan
kepadaku, dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Hubsyi bin
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Junadah, ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada’, lalu datang
seorang badui yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan
memintanya, maka Nabi pun memberikan selendang itu
kepadanya, lalu orang badui itu pun pergi. Dan ketika itulah
mulai diharamkan meminta-minta. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal menerima sedekah
bagi orang yang kaya juga bagi orang yang punya kemampuan
untuk bekerja, kecuali orang fakir yang sangat sengsara atau
orang yang punya tunggakan hutang dan sangat kesulitan
membayarnya”. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang
meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka
pada hari kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan
memakan batu panas dari neraka jahanam. Maka silakan pilih
sendiri, kurangilah meminta-minta atau perbanyaklah”'"".

Riwayat ini sendiri lemah karena terdapat Mujalid. Ibnu
Hajar mengatakan: “Laysa bi gawiy, hafalannya berubah di
akhir usianya”. Ad-Daruquthni mengatakan: “Ia tidak dianggap
haditsnya”. Yahya bin Ma’in mengatakan: “Haditsnya bukan
hujjah”. Al-Bukhari mengatakan: “Shaduq”. Ibnu Hibban
mengatakan: “Tidak boleh berhujjah dengannya”. Namun
riwayat ini bisa menjadi itibar.

Abu Ishaq di-mutaba’ah oleh Asy-Sya’bi dalam riwayat lain
yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam Mu’jam Al-Kabir

juga,

171 HR. Ath Thabarani dalam Mu’jam Al-Kabir (no. 3504)
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Muhammad bin Abdillah Al-Hadhrami menuturkan kepadaku,
Muhammad bin Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq menuturkan
kepadaku, ayahku (Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq) menuturkan
kepadaku, Abu Hamzah menuturkan kepadaku, dari Asy-Sya’bi,
dari Hubsyi bin Junadah As-Saluli, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang lain padahal
ia tidak sedang dalam kebutuhan mendesak disebabkan

musibah yang ia derita, maka seakan-seakan ia memakan bara
+95172

api

Riwayat ini sendiri juga lemah, karena terdapat Abu
Hamzah yaitu Tsabit bin Abi Shafiyyah. Imam Ahmad berkata:
“Dha’iful hadits, laysa bisya’in”. Yahya bin Ma’in mengatakan:
“Laysa bisya’in”. Abu Zur’ah mengatakan: “Layyin (lemah)”.
Abu Hatim mengatakan: “Haditsnya lemah, ditulis haditsnya
namun bukan hujjah”. Adz-Dzahabi mengatakan: “Para ulama
melemahkannya”. Ibnu Hajar mengatakan: “Lemah, ia seorang
syiah rafidhah”. Namun riwayat ini masih bisa menjadi i tibar-.

172 HR. Ath-Thabarani dalam Mu’jam Al-Kabir (no. 3505)
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Sampai di sini dari keseluruhan riwayat yang ada, hadits
Hubsyi bin Junadah ini statusnya hasan, karena riwayat-
riwayatnya saling menguatkan.

Terdapat jalan dari sahabat Wahb bin Khanbasy Ath-Tha’i
radhiyallahu ‘anhu. Dikeluarkan oleh Ath-Thahawi dalam
Syarah Ma’anil Atsar,
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Abu Umayyah menuturkan kepadaku, ia berkata: Al-Mu’alla
bin Masnhur menuturkan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa’id
menuturkan kepadaku, ia berkata: Mujalid mengabarkan
kepadaku, dari Asy-Sya’bi, dari Wahb, ia berkata: Seorang
lelaki datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
saat beliau sedang berdiri di Arafah. Orang tersebut meminta
selendang Nabi dan beliau pun memberikannya. Orang tersebut
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lalu pergi. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
bersabda: “Tidak halal meminta-minta kecuali bagi orang fakir
yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan
hutang dan sangat kesulitan membayarnya. Barangsiapa yang
meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka
pada hari kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan
memakan batu panas dari neraka jahanam. Jika ia meminta-
minta hanya sedikit, maka sedikit pula azab yang ia terima, jika
ia meminta-minta banyak maka banyak pula azab yang ia

terima”'”3,

Riwayat ini juga lemah karena terdapat Mujalid, namun bisa
menjadi syahid yang menguatkan, sehingga hadits di atas
dengan keseluruhan jalannya, statusnya menjadi shahih
lighairihi.

Al Haitsami mengatakan: “hadits ini perawinya adalah
perawi Ash Shahih”'”, Syaikh Mugbil Al Wadi’i mengatakan:
“hadits ini shahih”'®. Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini
shahih li ghairihi'”.

Penjelasan hadits

Meminta-minta hukum asalnya terlarang. Banyak sekali
dalil yang menunjukkan larangan hal ini, diantaranya hadits
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, beliau bersabda:

173 HR. Ath-Thahawi dalam Syarah Ma’anil Atsar (no. 3020)
174 Majma’ Az Zawaid (3/99)

175 Ash Shahih Al Musnad (298)

176 Shahih At Targhib (802)
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“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain dengan tujuan
untuk memperbanyak kekayaannya, sesungguhnya ia telah
meminta bara api; terserah kepadanya, apakah ia akan

mengumpulkan sedikit atau memperbanyaknya”'”’.

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Jika salah seorang di antara kalian pergi di pagi hari lalu
mencari kayu bakar yang di panggul di punggungnya (lalu
menjualnya), kemudian bersedekah dengan hasilnya dan
merasa cukup dari apa yang ada di tangan orang lain, maka itu
lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada orang
lain, baik mereka memberi ataupun tidak, karena tangan di atas
lebih baik daripada tangan di bawah. Dan mulailah dengan

menafkahi orang yang engkau tanggung %

Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

177 HR. Muslim no. 1041
178 HR. Bukhari no. 2075, Muslim no. 1042
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“Seseorang yang selalu meminta-minta kepada orang lain, di

hari kiamat ia akan menghadap Allah dalam keadaan tidak

sekerat daging sama sekali di wajahnya”'”.

Dari Auf bin Malik Al-Asyja’i beliau berkata,
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“Kami telah berbai’at kepadamu wahai Rasulullah, namun apa
saja perjanjian yang wajib kami pegang dalam bai’at ini?
Rasulullah bersabda: ‘Wajib bagi kalian untuk menyembah
kepada Allah semata dan tidak berbuat syirik kepada Allah
sedikitpun, mengerjakan shalat lima waktu, taat kepada
pemimpin, (lalu beliau melirihkan perkataannya) dan tidak

meminta-meminta kepada orang lain sedikit pun ‘',

Dari Samurah bin Jundub radhiallahu'anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

179 HR. Bukhari no. 1474, Muslim no. 1040
180 HR. Muslim no. 1043
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“Sesungguhnya, meminta-minta itu adalah topeng yang
dikenakan seseorang pada dirinya sendiri, kecuali bila
seseorang meminta kepada penguasa atau karena keadaan

yang sangat memaksa "%

Namun dibolehkan seseorang meminta-minta kepada orang
lain jika dalam keadaan fakir dan darurat sebagaimana
ditegaskan dalam hadits Hubsyi bin Junadah. Karena Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, “... kecuali orang fakir
yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan
hutang dan sangat kesulitan membayarnya ...”. Demikian juga
dalam hadits Samurah bin Jundub di atas.

Kemudian ulama sepakat akan haramnya meminta-minta
jika tidak dalam keadaan darurat. An-Nawawi ketika
menjelaskan bab “An-Nahyu ‘anil Mas’alah” (larangan
meminta-minta) beliau mengatakan:
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“Maksud dari bab ini dan hadits-hadits yang ada di dalamnya

181 HR. At-Tirmidzi no. 681, ia berkata: “hasan shahih”
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adalah larangan meminta-minta. Ulama sepakat hukumnya
terlarang jika tidak dalam keadaan darurat”'®,

Sehingga meminta-minta dalam keadaan tidak fakir dan

tidak darurat, termasuk dosa besar, karena diancam dengan azab
di akhirat.

Jika dalam keadaan darurat, namun tidak fakir dan mampu
bekerja, ulama berselisih pendapat mengenai hukumnya. An-
Nawawi menjelaskan:
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“Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum meminta-
minta bagi orang yang mampu bekerja, dalam dua pendapat.
Pendapat yang lebih tepat, hukumnya haram, berdasarkan zahir
hadits-hadits yang ada. Pendapat yang kedua, hukumnya boleh
namun disertai kemakruhan, jika memenuhi tiga syarat: [1]
tidak menghinakan dirinya, [2] tidak memaksa ketika meminta,
dan [3] tidak memberikan gangguan kepada orang yang
dimintai. Jika salah satu syarat ini tidak dipenuhi, maka
hukumnya menjadi haram dengan sepakat ulama. Wallahu

182 Syarah Shahih Muslim (7/127)
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Dan meminta-minta untuk memperkaya diri itu perbuatan
tercela serta akhlak yang buruk. Karena dalam hadits-hadits
larangan meminta-minta, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam

bersabda:
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“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain dengan tujuan
untuk memperbanyak kekayaannya ...” "%,

Al-*Aini rahimahullah mengatakan:
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“Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang lain untuk
memperkaya dirinya, maka ia tercela”'®,

Wallahu ta'ala a'lam.

183 idem
184 HR. Muslim no. 1041
185 Umdatul Qari (9/56)
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Hadits 21: Wanita Kurang Akal dan
Agamanya

Dari Abu Sa'id Al Khudhri radhiallahu'anhu, bahwa Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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“Tidak pernah aku melihat yang kurang akal dan agamanya,
namun mampu menghilangkan keteguhan lelaki yang teguh,
melebihi kalian wahai para wanita”. Maka para wanita
bertanya kepada Nabi: “apa maksudnya kami kurang akal dan
kurang agamanya wahai Rasulullah?”. Nabi menjawab:
“Bukanlah persaksian wanita itu semisal dengan persaksian
setengah lelaki?”. Mereka menjawab: “ya benar”. Nabi
melanjutkan: “Itulah kurangnya akal. Dan bukanlah wanita
jika haid ia tidak shalat dan tidak puasa? “*.

186 HR. Bukhari no. 1462, Muslim no. 80
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Penjelasan hadits

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan
isykal dari hadits ini, beliau mengatakan:

“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam menjelaskan bahwa
kurangnya akal wanita adalah dari sisi ingatannya. Dan
bahwasanya persaksian wanita butuh untuk dikuatkan dengan
persaksian wanita yang lain. Ini dalam rangka menguatkan
persaksian tersebut karena bisa jadi ia lupa, sehingga bisa
membuat persaksiannya ditambah-tambahkan atau dikurangi.
Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang

mengingatkannya %,

Adapun kurangnya agama, yaitu dikarenakan mereka di kala
haid dan nifas, mereka meninggalkan shalat dan meninggalkan
puasa dan tidak meng-qadha shalat. Ini kekurangan dalam
agama. Namun kekurangan ini tidak membuat mereka berdosa
dan tercela. Namun ini pengurangan ini memang dari syariat,

187 QS. Al Baqgarah: 282
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dan justru ini merupakan bentuk kasih sayang yang Allah
syariatkan terhadap mereka dan kemudahan bagi mereka.
Karena jika ia puasa dalam keadaan haid dan nifas itu bisa
membahayakannya. Maka diantara bentuk rahmat Allah azza
wa jalla bagi mereka adalah mereka disyariatkan meninggalkan
puasa ketika haid dan nifas dan meng-gadha-nya setelah itu.

Adapun shalat ketika haid, maka ketika itu ada yang
menghalanginya dari thaharah (kesucian). Diantara bentuk
rahmat Allah kepada wanita, Ia mensyariatkan bagi mereka
untuk meninggalkan shalat. Demikian juga ketika nifas.
Kemudian Allah syariatkan mereka untuk tidak perlu meng-
gadha. Karena meng-qadha shalat tersebut sangat sulit, karena
shalat itu terus dilakukan sehari lima kali. Dan terkadang jumlah
hari haid itu banyak, mencapai 7 atau 8 hari atau bahkan lebih.
Dan nifas terkadang mencapai 40 hari. Maka diantara bentuk
rahmat dan kebaikan Allah kepada wanita, Allah gugurkan
kewajiban shalat dan Allah gugurkan kewajiban meng-qgadha-
nya.

Maka ini tidak berkonsekuensi bahwa wanita itu kurang akal
dan kurang agama dalam segala sesuatu. Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bahwa kurangnya akal wanita dari
sisi tidak kuatnya persaksian mereka. Dan kurangnya agama
mereka dari sisi mereka meninggalkan shalat dan puasa di kala
haid dan nifas. Ini tidak melazimkan mereka selalu kurang dari
para lelaki dalam setiap hal. Dan tidak melazimkan bahwa lelaki
lebih utama dari wanita dalam semua hal.
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Betul bahwa jenis laki-laki lebih utama dari jenis wanita
secara umum karena banyak sebab. Sebagaimana firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”'®,

Namun terkadang wanita melebihi laki-laki dalam banyak
hal. Betapa banyak wanita yang lebih utama dari laki-laki dalam
akal, agama dan kompetensi. Namun kurangnya wanita dari
laki-laki dalam akal dan agama hanya sebatas yang dijelaskan
oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam saja.

Terkadang banyak sekali amalan-amalan yang shalih yang
mereka lakukan melebihi para lelaki. Dan banyak juga para
wanita yang lebih taqwa dari para lelaki dan lebih tinggi
kedudukannya di akhirat. Dan terkadang sebagian wanita
memiliki perhatian besar dalam beberapa perkara sehingga
mereka lebih kompeten daripada para lelaki dalam banyak hal
karena memang para wanita tersebut memberi perhatian besar
dan berusaha keras di sana. Maka kita lihat terkadang ada

188 QS. An Nisa: 34
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wanita yang lebih ahli dalam bidang tarikh Islam dan dalam
bidang-bidang yang lain. Ini sangat jelas andaikan kita mau
merenungkan realita para wanita di masa Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dan setelah masa tersebut.

Dari sini kita ketahui bahwa kekurangan ini tidak membuat
mereka ditolak riwayatnya. Demikian juga dalam masalah
persaksian, jika dikuatkan oleh persaksian wanita yang lain.
Dan juga tidak menghalangi ia menjadi hamba yang bertagwa
kepada Allah dan menjadi hamba-hamba terbaik di sisi Allah
jika mereka istigamah dalam beragama. Walaupun bagi mereka
gugur kewajiban puasa ketika haid dan nifas, namun tetap wajib
di gadha. Walaupun guru bagi mereka kewajiban shalat dan
gugur pula kewajiban meng-qgadha-nya. Maka ini semua tidak
melazimkan mereka kurang dalam segala sesuatu dalam hal
ketagwaan kepada Allah dan dalam hal penunaian urusan-
urusan mereka. Demikian juga dalam hal kompetensi, mereka
tidak terhalangi untuk berkompeten dalam banyak perkara.
Kekurangan tersebut adalah kekurangan yang khusus yang
dijelaskan oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.

Maka tidak semestinya seorang Mukmin menghinakan
wanita dengan mengatakan mereka kurang dalam segala perkara
dan lemah dalam semua perkara agama. Kelemahan tersebut
adalah kelemahan yang khusus dan kekurangan akal tersebut
juga kekurangan yang khusus. Maka semestinya penjelaskan
perkara ini dengan baik dan membawa perkataan Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam kepada kemungkinan yang baik
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dan bagus. Wallahu ta’ala a’lam'®,

Semoga Allah ta'ala memberi taufik.

189 Maugqi Ibnu Baz, http://bit.ly/203S5iQ
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Hadits 22: Pemimpin Yang Berhukum
Dengan Kitabullah

Di antara landasan agidah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah
mendengar dan taat para ulil amri Muslim. Ini ditunjukkan oleh
dalil-dalil yang shahih dari Al Qur’an dan As Sunnah serta ijma
para ulama.

Namun sebagian da’i ahlul bid’ah dan orang-orang yang
terpengaruh pemahaman khawarij mengajak umat untuk
memberontak kepada ulil amri atau mengajak mereka untuk
mencela, merendahkan dan tidak taat kepada ulil amri. Mereka
berdalih dengan hadits dari Ummul Hushain radhiallahu’anha,
ia berkata:

vj\ﬂ;zfﬁljéc&\dyjdu.éQJGC\JQ\W&\JWJ@W
ubﬁgsﬂsyTtwwmwauiJﬂw
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“Aku berhaji Wada’ bersama Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Ketika itu Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda tentang banyak hal. Diantaranya beliau mengatakan:
‘Walaupun yang memerintah kalian adalah seorang budak yang
pincang dan hitam, ia memerintah dengan kitabullah, maka
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mendengar dan taatlah’”'®.

Mereka berdalil dengan mafhum mukhalafah dari _:s, .5 52,

4y “selama ia memerintah dengan kitabullah“. Menurut mereka,

berarti jika tidak memerintah dengan kitabullah, tidak wajib
mendengar dan taat. Ini pemahaman keliru.

Penjelasan hadits

Pertama, dalil yang mutasyabih (samar maknanya atau
pendalilannya) harus dibawa kepada dalil yang muhkam (jelas
maknanya atau pendalilannya). Ada banyak sekali dalil yang
dengan jelas dan tegas memerintahkan untuk taat pada ulil amri
secara mutlak, baik dia shalih atau fajir. Diantaranya:

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ia bersabda:

ﬂ»;ﬂ\c@&»jﬁj\wﬂwwyj&\é&TwwLMy

“Barang siapa yang mentaati aku sungguh ia telah mentaati
Allah, dan barang siapa yang durhaka padaku sungguh ia telah
mendurhakai Allah, barang siapa yang taat pada pemimpin
sungguh ia telah taat padaku, dan barang siapa yang durhaka

9191

pada pemimpin sungguh ia telah durhaka padaku

190 HR. Muslim no. 1838
191 HR. Muslim no. 1835
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Dari Ubadah bin Shamit radhiallahu’anhu, ia berkata:
of s Lde dat Lo Juis ‘omu@jwi&\ L5.@;&5.,5\ Lles
B0 By By o Sy s 3 il el b L
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“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam pernah memanggil kami,
kemudian membaiat kami. Ketika membaiat kami beliau
mengucapkan poin-poin baiat yaitu: taat dan patuh kepada
pemimpin, baik dalam perkara yang kami sukai ataupun perkara
yang tidak kami sukai, baik dalam keadaan sulit maupun
keadaan lapang, dan tidak melepaskan ketaatan dari orang yang
berhak ditaati (pemimpin). Kecuali ketika kalian melihat
kekufuran yang jelas, yang kalian punya buktinya di hadapan
Allah.”'%,

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

5 S A gy U108 53,55 ol 8,51 (gm0 Ll o3
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“Akan datang banyak kezaliman sepeninggalku. Dan perkara-

192 HR. Bukhari no. 7056, Muslim no. 1709
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perkara yang kalian ingkari”. Lalu para sahabat bertanya,
“Wahai Rasulullah apa nasehatmu bagi orang yang mendapat
masa itu?”. Lalu beliau bersabda: “Tunaikan kewajiban yang
dibebankan kepada kalian, dan mintalah kepada Allah sesuatu

yang baik untuk kalian.”%,

Salamah bin Yazid Al Ju’fiy bertanya kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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“Wahai Nabi Allah bagaimana menurutmu bila diangkat bagi
kami pemimpin-pemimpin yang menuntut segala hak mereka,
tetapi mereka tidak menunaikan hak-hak kami? apa perintahmu
untuk kami wahai Rasulullah?”. Maka Rasulullah berpaling
darinya, sampai ia tanyakan tiga kali namun Rasulullah tetap
berpaling darinya. Kemudian Al Asy’ats bin Qais menariknya
dan berkata: “Kewajibanmu hanya mendengar dan taat,
sesungguhnya mereka akan mempertanggung-jawabkan apa
yang dibebankan atas mereka, dan kalian juga akan
mempertanggung-jawabkan apa yang dibebankan atas

193 HR. Muslim no. 1843
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kalian’'.

Dari Ibnu ‘Abbas radhiallahu’anhuma, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Barang siapa yang tidak suka terhadap suatu hal dari
pemimpinnya, maka hendaknya ia bersabar. Karena tidak ada
yang memberontak kepada penguasa satu jengkal saja,

kemudian ia mati, kecuali ia mati jahiliyah.”*.

Dari Ummu Salamah Hindun bintu Abi Umayyah
radhiallahu’anha, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda:

. V.Lw,Qu,aj : 6, u,awﬁ : bj;;;jpjs,a el el 05
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“Akan ada para pemimpin kelak. Kalian mengenal mereka dan
mengingkari perbuatan mereka. Siapa yang membenci
kekeliruannya, maka ia terlepas dari dosa. Siapa yang

mengingkarinya, maka ia selamat. Namun yang ridha dan
mengikutinya, itulah yang tidak selamat”. Para sahabat

194 HR. Muslim no. 1846
195 HR. Bukhari no. 7054, Muslim no. 1849
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bertanya: “Apakah kita perangi saja pemimpin seperti itu?”.
Nabi menjawab: “Jangan, selama mereka masih shalat”'%.

Dari Hudzaifah Ibnul Yaman radhiallahu’anhu, ia berkata:
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“Wahai Rasulullah, dulu kami dalam keburukan. Lalu Allah
mendatangkan kebaikan. Dan sekarang kami berada di
dalamnya. Apakah setelah ini akan datang keburukan? Beliau
berkata: ‘Ya’. Hudzaifah bertanya lagi: ‘Apakah setelah
keburukan itu akan datang kebaikan?’. Beliau berkata: ‘Ya’.
Hudzaifah bertanya lagi: ‘Apakah setelah kebaikan itu akan
datang keburukan lagi?’. Beliau berkata: ‘Ya’. Hudzaifah
bertanya lagi: ‘Apa hal itu?’. Beliau berkata: ‘Akan datang
sepeninggalku, para pemimpin yang tidak berjalan di atas

196 HR. Muslim no. 1854
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petunjukku, tidak mengamalkan sunnahku, dan di tengah-
tengah mereka akan berdiri orang-orang yang berhati setan
dengan jasad manusia’. Hudzaifah bertanya lagi: ‘Lalu apa
yang harus diperbuat wahai Rasulullah jika aku mendapati
masa itu?’. Beliau berkata: ‘Engkau mendengar dan taat
kepada pemimpin walau punggungmu di pukul dan hartamu
dirampas, tetaplah mendengar dan taat.’”'?’.

Dari Auf bin Malik dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ia bersabda,
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“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian
cintai, dan mereka pun mencintai kalian. Kalian mendo’akan
mereka, mereka pun mendoakan kalian. Seburuk-buruk
pemimpin kalian adalah yang kalian benci, mereka pun benci
kepada kalian. Kalian pun melaknat mereka, mereka pun
melaknat kalian”. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah
apakah kita perangi saja mereka dengan senjata?”. Nabi
menjawab, “Jangan, selama mereka masih shalat. Bila kalian

197 HR Muslim no.1847
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melihat sesuatu yang kalian benci dari pemimpin kalian, maka
cukup bencilah perbuatannya, namun jangan kalian

melepaskan tangan kalian dari ketaatan kepadanya”'®,

Dan dalil-dalil lainnya yang sangat banyak dan jelas, yang
mewajibkan mendengar dan taat kepada ulil amri kaum
Muslimin walaupun ia fasiq dan fajir.

Namun memang kebiasaan ahlul ahwa’ adalah mengambil
dalil yang mutasyabih yang sesuai dengan hawa nafsunya dan
menyingkirkan dalil-dalil yang muhkam yang tegas dan banyak.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

o d88 2
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“Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu.
Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah
pokok-pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian
ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya”'®.

Kedua, ulama ijma wajibnya taat dan patuh kepada ulil amri

198 HR. Muslim no. 1855
199 QS. Ali Imran: 7
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walaupun fasiq. An Nawawi rahimahullah mengatakan:
Sl Ol J s Y

“Adapun memberontak kepada ulil amri dan memerangi ulil
amri, hukumnya haram berdasarkan ijma ulama. Walaupun ulil
amri tersebut fasiq dan zalim. Hadits-hadits yang telah saya
sebutkan sangat jelas dan ahlussunnah sudah sepakat tentang

tidak bolehnya memberontak kepada penguasa yang fasiq”®.

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani rahimahullah
mengatakan:
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“Ibnu Bathal mengatakan bahwa dalam hadits ini terdapat
hujjah terhadap haramnya memberontak kepada penguasa
(Muslim) walaupun ia zalim. Dan ulama telah ijma akan

200 Syarah Shahih Muslim (12/228)
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wajibnya taat kepada penguasa yang berhasil menguasai
pemerintahan. Serta wajibnya berjihad bersama dia. Dan taat

kepadanya lebih baik daripada memberontak. Karena taat
kepadanya akan menjaga darah dan menstabilkan keamanan

masyarakat”?’!,

Imam Ath Thahawi rahimahullah dalam matan Al Aqidah
Ath Thahawiyah mengatakan:
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“Kami berpandangan tidak diperbolehkan memberontak pada
para imam dan ulil amri walaupun mereka zalim. Dan tidak
boleh mendoakan keburukan atas mereka. Dan tidak boleh

melepaskan ketaatan dari mereka. Dan kami berpendapat bahwa
taat kepada ulil amri merupakan bentuk taat kepada Allah dan
hukumnya wajib. Selama bukan dalam perkara maksiat. Dan
kita hendaknya mendoakan kebaikan dan kesehatan kepada ulil
amri”.

Ketiga, kita lihat penjelasan para ulama tentang hadits
Ummul Hushain di atas. Al Imam An Nawawi rahimahullah
mengatakan:

201 Fathul Bari (7/13)
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“[Selama ia memerintah dengan Kitabullah], para ulama
menjelaskan maknanya: Selama ia berpegang pada agama Islam
dan menyeru pada Al Qur’an. Bagaimana pun keadaan diri
mereka, keadaan agama mereka, keadaan akhlak mereka, tetap
tidak boleh melepaskan ketaatan. Bahkan, walaupun nampak

kemungkaran dari diri mereka. Maka hendaknya mereka
dinasehati dan diingatkan”?,

As Sindi rahimahullah mengatakan:
S Gl Lo sl Y it o La) DS oS358 W5 3
At
“Dalam sabda beliau [selama ia memerintah dengan Kitabullah]

mengisyaratkan tidak bolehnya taat dalam perkara yang
menyelisihi hukum Allah”?%,

Keempat, mafhum mukhalafah jika bertentangan dengan

202 Syarah Shahih Muslim (9/47)
203 Hasyiyah As Sindi (7/154)
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mantuq, maka didahulukan mantuq. Makna yang diambil dari
hadits Ummul Hushain adalah mafhum mukhalafah, sedangkan
banyak dalil lain yang secara mantuq menunjukkan wajibnya
taat kepada ulil amri yang fajir, dalam perkara ma'ruf. Sehingga
didahulukan mantuq. Dijelaskan oleh guru kami Al Ustadz Dr.
Musyaffa Ad Darini hafizhahullah:

“Sebagaimana dalam ushul fikih, mafhum mukhalafah
adalah dalil yang lemah, oleh karenanya banyak ulama yang
tidak menganggapnya sebagai hujjah, diantaranya: para ulama
Madzhab Hanafi.

Para ulama ushul fikih telah menjelaskan, bahwa mafhum
mukhalafah bila bertentangan dengan dalil lain -yang semisal
atau yang lebih kuat-, maka tidak boleh dijadikan sebagai
hujjah.

D an mafhum mukhalafah dari hadits Ummul Hushain,
bertentangan dengan banyak hadits yang lain, diantaranya:

a. Hadits 'Auf bin Malik
N gimlss e pialiy WSOy o s ) (Sl 0
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"Pemimpin? kalian yang paling buruk, adalah pemimpin? yang
kalian membenci mereka dan mereka membenci kalian, kalian
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melaknat mereka dan mereka melaknat kalian. Ada yang
bertanya: wahai Rasulullah, tidak bolehkah kita memeranginya
dengan pedang (memberontak)?. Beliau menjawab: jangan,
selama mereka masih menegakkan shalat di tengah? kalian'*.

Renungkan sabda beliau "jangan (memberontak) selama
mereka masih menegakkan shalat". Sisi manthuq hadits ini
menunjukkan tidak bolehnya memberontak kepada pemimpin
selama dia masih shalat. Dan pemimpin yang demikian, bisa
jadi tidak menegakkan Kitabullah.

Sehingga manthuq hadits ini jelas bertentangan dengan
mafhum mukhalafah dari hadits Ummul Hushain yang
menunjukkan bolehnya memberontak pemimpin yang tidak
menegakkan Kitabullah. Dan sebagaimana dalam kaidah ushul
fikih, bahwa "makna mantuq lebih didahulukan daripada
makna mafhum".

b. Hadits Ubadah bin Shamit
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204 HR. Muslim no.1855
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"Nabi -shallallahu alaihi wasallam- pernah mengajak kami
(untuk berbaiat), maka kami pun membaiat beliau. Dan janji
yang Beliau ambil dari kami adalah: agar kami selalu
mendengar dan taat (kepada pemimpin), baik saat kami suka
atau benci, baik saat kami susah atau mudah, meski pemimpin
itu mengakhirkan kami (yakni mementingkan diri sendiri), dan
agar kami tidak memberontak, kecuali bila kalian melihat
kekufuran yang nyata, dan kalian memiliki hujjah yang jelas

dari Allah tentang kekufurannya itu"*®.

Renungkanlah redaksi: "agar kami tidak memberontak,
kecuali bila kalian melihat kekufuran yang nyata". Makna
manthug-nya menunjukkan tidak bolehnya memberontak
sampai terlihat kekufuran yang nyata padanya.

Dan ini tentunya bertentangan dengan mafhum mukhalafah
dari hadits Ummul Hushain yang menunjukkan bolehnya
memberontak pemimpin yang tidak menegakkan Kitabullah,
karena tidak menegakkan kitabullah bukanlah kekufuran yang
nyata.

Dan bila makna mafhum bertentangan dengan makna
manthuq, maka yang lebih didahulukan adalah makna manthugq.

c. Hadits Hudzaifah bin Yaman
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205 HR. Bukhari no.7056, Muslim no.1709

Begini Maksudnya! - 175



Hadits 22: Pemimpin Yang Berhukum Dengan Kitabullah

s0 2 - 28 0 8 28

ol e 6 ol b bl O B TG

S 8 -0 20

ufpd\) cﬂwcjmj@.m.: JbQJJVSJJ‘O\(‘L\)\JjMJL’

P

c)a\j C«MU cJ.SLA .L>~\j c._\j.o@ja

"Akan ada setelahku para pemimpin yang tidak menjalankan
petunjukku dan tidak mengikuti sunnahku. Dan akan bersama
para pemimpin itu orang? yang berhati setan tapi berjasad
manusia. Sahabat Hudzaifah berkata: Wahai Rasulullah, apa
yang harus kulakukan bila kutemui yang seperti itu? Beliau
menjawab: dengar dan taatlah kepada pemimpin, meski
punggungmu dipukul dan hartamu diambil, tetaplah mendengar

dan mentaatinya'**.

Renungkan sabda beliau "Akan ada setelahku para
pemimpin yang tidak menjalankan petunjukku dan tidak
mengikuti sunnahku" dan kepada pemimpin yang seperti ini
Beliau tetap mewajibkan mendengar dan taat.

Bukankah pemimpin yang demikian sangat besar
kemungkinan "tidak menegakkan Kitabullah"?! itu
menunjukkan bahwa mafhum mukhalafah dari hadits Ummul
Hushain tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena
bertentangan dengan petunjuk hadits ini”*"”.

206 HR. Muslim no.1847
207 Status Facebook Ust. Dr. Musyaffa Ad Darini tanggal 2 Desember 2021 pukul
22.37 WIB
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Kesimpulannya, tetap wajib taat pada ulil amri walaupun
tidak berhukum dengan kitabullah, selama bukan dalam perkara
maksiat.

Wallahu a’lam.
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Hadits 23: Musik Adalah Seruling Setan

Sahabat muslim, dalam artikel ini akan dibahas faidah-
faidah hadits yang membahas bahwa musik adalah seruling
setan.

Demikianlah yang dikatakan oleh sahabat yang mulia, Abu
Bakar Ash Shiddiq radhiallahu’anhu. Bahwa musik adalah
seruling setan. Dari Aisyah radhiallahu’anha, ia berkata:
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“Abu Bakar mengunjungi rumah Aisyah dan Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam ada disana. Ketika hari Idul Fithri
atau Idul Adha. Ketika itu ada dua wanita penyanyi dari kaum
Anshar yang sedang bernyanyi dengan syair-syair kaum Anshar
di hari Bu’ats. Maka Abu Bakar berkata: mengapa ada seruling
setan? mengapa ada seruling setan? Maka Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: biarkan mereka wahai
Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan
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inilah hari raya kita”?%,

Abu Bakar Ash Shiddiq tidak mungkin menisbatkan sesuatu
pada setan, yang merupakan makhluk gaib, kecuali itulah yang
diajarkan oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam kepadanya.

Dalam riwayat lain disebutkan dua penyanyi itu adalah
anak-anak wanita:
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“Abu Bakar mengunjungi rumahku. Ketika itu ada dua jariyah
(anak wanita) dari Kaum Anshar yang bernyanyi dengan syair-
syair kaum Anshar di hari Bu’ats. Aisyah berkata: “mereka
berdua bukan penyanyi”. Maka Abu Bakar berkata: mengapa
ada seruling setan di rumah Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam? Ketika itu adalah hari Id. Maka Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: wahai Abu Bakar!
Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan inilah hari

208 HR. Bukhari no. 3931
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raya kita”?®,

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa dua penyanyi tersebut
menggunakan rebana (duff) :
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“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam masuk ke rumah
Aisyah ketika itu ada dua anak perempuan bernyanyi dengan
duff. Kemudian hal ini diingkari oleh Abu Bakar, maka Nabi

bersabda: biarkan mereka, sesungguhnya setiap kaum memiliki

hari raya”*"°.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Bakar
membentak kedua anak wanita tersebut:
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209 HR. Bukhari no. 952, Muslim no. 892
210 HR. An Nasa-i no. 1592, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa-i
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“Abu Bakar radhiallaahu’anhuma masuk menemuinya ’Aisyah.
Di sampingnya terdapat dua orang anak perempuan di hari
Mina yang menabuh duff. Nabi shallallaahu’alaihi wasallam
ketika itu menutup wajahnya dengan bajunya. Ketika melihat
hal tersebut, Abu Bakar membentak kedua anak perempuan
tadi. Nabi shallallaahu’alaihi wasallam kemudian membuka
bajunya yang menutup wajahnya dan berkata : ”Biarkan
mereka wahai Abu Bakar, sesungguhnya hari ini adalah hari
raya”. Pada waktu itu adalah hari-hari Mina”?".

Penjelasan hadits

Hadits ini adalah salah satu hadits yang menunjukkan
haramnya musik, disamping dalil-dalil lain yang banyak. Dan
ini merupakan pendapat ulama 4 madzhab. Allah Ta’ala
berfirman dalam Al Qur’an Al Karim:
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“Dan di antara manusia ada orang yang mempergunakan

lahwal hadis untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah

tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan.
Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan %,

Mayoritas ahli tafsir menafsirkan lahwal hadis dalam ayat

211 HR. Bukhari no. 987
212 QS. Lugman: 6
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ini maknanya: al ghina’ (nyanyian). Ini merupakan tafsir Ibnu
Abbas, Jabir bin Abdillah, Mujahid, Ikrimah. Namun yang
dimaksud nyanyian di sini adalah nyanyian yang diiringi alat
musik. Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid:

1 VI Uy IRV

“Dari Mujahid, ia berkata: yang dimaksud al lahwu di sini
adalah gendang”*"*.

Al Imam Ibnu Katsir juga mengatakan:
sl el BBV e oI

“Ayat ini turun terkait dengan nyanyian dan seruling”*,

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda:
O3l s oy 1 Ol S 305 2 (58

“Akan datang kaum dari umatku kelak yang menghalalkan

zina, sutera, khamr, dan ma’azif (alat musik) .

Imam Asy Syafi’i rahimahullah mengatakan:
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213 Tafsir At Thabari
214 Tafsir Ibnu Katsir
215 HR. Bukhari secara mu’allaq dengan shighah jazm
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“Al ghina’ (nyanyian yang diiringi musik) merupakan perkara
melalaikan yang dibenci, merupakan kebatilan. Barangsiapa
memperbanyaknya maka dia seorang yang bodoh.
Persaksiannya ditolak”?'®.

Adapun kasus yang disebutkan dalam hadits di atas adalah
pengecualian dari keharaman permainan musik, yaitu ada
kelonggaran bermain duff pada hari raya. Syaikh Alwi bin Abdil
Qadir As Segaf mengatakan:
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“Dan setelah menelusuri hadits-hadits yang membolehkan
permainan duff bagi wanita dan anak kecil, semuanya tidak
lepas dari dua keadaan, pesta pernikahan dan hari raya”>".

Abu Bakar Ash Shiddiq radhiallahu'anhu menyebut
permainan rebana sebagai “seruling setan” dan ini tidak
diingkari oleh Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Menunjukkan
persetujuan beliau terhadap penamaan ini. Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dan Aisyah radhiallahu’anha tidak
menganggap aneh pengingkaran Abu Bakar. Menunjukkan
mereka semua memahami bahwa hukum asal musik adalah
haram.

216 Talbisul Iblis karya Ibnul Jauzi, 1/205
217 Sumber: https://www.dorar.net/article/151
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Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan:
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“Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tidak mengingkari
penamaan yang diucapkan Abu Bakar bahwa ghina' (musik)
adalah seruling setan. Dan Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam membiarkan dua anak kecil yang bermain duff
tersebut karena mereka berdua belum mukallaf dan mereka
menyanyikan syair-syair Arab yang biasa dilantunkan ketika
perang Bu'ats, dalam rangka untuk memotivasi pasukan perang.
Dan hari itu adalah hari Id, yang mana hizbus syaithan (kaum
musyirikin) bersenang-senang dengan suara wanita ajnabiyah
atau pemuda amrad dengan mendengarkan suara mereka yang
menimbulkan fitnah. Mereka bernyanyi dan mengajak kepada
zina, perbuatan fajir dan minum khamr. Mereka memainkan
alat-alat musik yang diharamkan oleh Rasulullah
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Shallallahu'alaihi Wasallam dalam banyak hadits”?®.

Adapun sabda Nabi: “biarkan mereka, sesungguhnya setiap
kaum memiliki hari raya” menunjukkan adanya rukhshah
(kelonggaran) yang khusus di hari raya untuk bolehnya bermain
rebana. Andaikan bermain rebana boleh di setiap saat tentu Nabi
akan jelaskan dengan berkata: “biarkan mereka, karena ini
tidak terlarang” atau “sesungguhnya ini tidak terlarang” atau
semisalnya.

Dan menariknya, alat musik yang dimainkan dalam kisah di
atas adalah rebana, namun Abu Bakar mengatakan “seruling
setan” bukan “rebana setan”. Menunjukkan semua alat musik
secara umum adalah seruling setan. Ibnu Hajar Al Asqalani
menjelaskan:
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“Yang dimaksud dengan mizmar adalah suara yang indah. Dan
semua suara alat musik disebut sebagai seruling setan karena

adanya keserupaan dengan suara setan”*",

Hadits ini juga menunjukkan bahwa para sahabat Nabi keras
dalam mengingkari musik, sebagaimana Abu Bakar yang
menyebut musik dengan “seruling setan” dan membentak orang

218 Dinukil dari Aunul Ma'bud (13/216)
219 Fathul Bari (11/297)
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yang bermain musik. Wallahu a'lam.
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Hadits 24: Delapan Pintu Surga

Surga adalah negeri yang penuh kenikmatan yang Allah
siapkan bagi orang-orang yang bertakwa. Ketahuilah bahwa
surga memiliki pintu-pintu. Para penduduk surga akan masuk
surga melalui pintu-pintu tersebut. Pintu surga ada delapan
jumlahnya. Apa saja pintu-pintu tersebut?

Disebutkan dalam hadits Sahl bin Sa’ad As Sa’idi
radhiallahu’anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda:

4 JWL.;J\ U200 Y Ol s U b It MLM 4,;\ E
“Di surga ada delapan pintu, diantaranya ada pintu yang

disebut dengan ar-Rayyan. Tidak ada yang bisa memasukinya

kecuali orang-orang yang berpuasa”**.

Dari Ubadah bin Ash Shamit radhiallahu’anhu, bahwa Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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220 HR. Bukhari no. 3257
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“Barangsiapa yang mengucapkan: aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah semata,
tidak ada sekutu baginya, dan bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba Allah dan utusan-Nya, dan bersaksi bahwa Isa
adalah hamba Allah dan anak dari umat-Nya, dan ia adalah
kalimat Allah yang diberikan kepada Maryam dan ruh dari-
Nya, dan bersaksi bahwa surga itu benar adanya dan neraka itu
benar adanya, maka Allah akan masukan ia ke surga dari

delapan pintu surga yang mana saja”*'.

Maka wajib kita mengimani dan membenarkan kabar dari
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam yang shahih ini, bahwa surga
memiliki delapan pintu. Lalu apa saja pintu tersebut?

Disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah
radhiallahu’anhu, bahwa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda:
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221 HR. Muslim no.28
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“Siapa yang berinfaq sedikit saja untuk dua kendaraan di jalan
Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga: wahai
hamba Allah ini adalah hasil kebaikanmu! Jika ia ahli shalat,
maka akan dipanggil dari babus shalah (pintu shalat), jika ia
ahli jihad maka akan dipanggil dari babul jihad (pintu jihad),
jika ia ahli sedekah maka akan dipanggil dari babus shadaqah
(pintu sedekah), jika ia ahli puasa maka akan dipanggil dari

pintu puasa atau babur rayyan (pintu ar Rayyan)” (HR.
Bukhari n0.3666, Muslim no.1027).

Al Qadhi ‘Iyadh rahimahullah mengomentari hadits ini:
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“Imam Muslim dalam hadits ini menyebutkan 4 pintu surga,
kemudian beliau menyebutkan 4 sisanya. Diantaranya: babut
taubah (pintu taubat), babul kazhiminal ghaizha (pintu menahan
marah), babur radhiin (pintu ridha), dan babul ayman (pintu
kanan) yang dimasuki oleh orang yang masuk surga tanpa

hisab”?%,

222 At Tadzkirah bi Ahwalil Mauta wal Akhirah (16/183)
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Kemudian dalam penjelasan yang lain, dari Ibnu Hajar Al
Asqalani rahimahullah, beliau menjelaskan:
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“Di dalam hadits disebutkan 4 pintu surga ... kemudian orang
yang melaksanakan rukun-rukun haji ia akan mendapatkan pintu
khusus, tanpa keraguan. Tersisa 3 pintu lagi, diantaranya babul
kazhiminal ghaizha wal ‘afina ‘anin naas (pintu menahan
marah dan memaafkan manusia) ... diantaranya juga babul
ayman (pintu kanan) yaitu pintu yang dimasuki orang-orang
yang sempurna tawakalnya sehingga masuk surga tanpa hisab
dan tanpa adzab. Adapun yang ketiga, bisa jadi adalah babudz
dzikri (pintu dzikir). Karena terdapat hadits riwayat Tirmidzi
yang mengisyaratkan hal itu. Atau bisa jadi adalah babul ilmi

(pintu ilmu)”**,

Juga terdapat hadits tentang babul walid (pintu berbakti
pada orang tua). Dari Abud Darda’ radhiallahu’anhu, bahwa
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

223 Fathul Baari (7/34)
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“Orang tua adalah pintu surga yang paling tengah. Jika engkau
mau menyia-nyiakannya, silakan. Atau jika engkau mau

menjaganya, silakan”**,

Dari hadits dan penjelasan-penjelasan di atas, bisa kita
simpulkan bahwa pintu surga ada delapan, namun yang
disepakati ulama ada empat:

1. Babus shalah (pintu shalat), yang dimasuki oleh orang-
orang yang mendirikan shalat.

2. Babul jihad (pintu jihad), yang dimasuki oleh orang-
orang yang berjihad di jalan Allah.

3. Babus shadaqah (pintu sedekah), yang dimasuki oleh
orang-orang yang gemar bersedekah.

4. Babur rayyan (pintu ar rayyan) atau disebut juga babus
shiyam (pintu puasa), yang dimasuki oleh orang-orang
yang berpuasa.

Namun empat sisanya ulama berbeda pendapat. Diantara
kemungkinannya adalah,

1. Babul kazhiminal ghaizha (pintu menahan marah), yang
dimasuki oleh orang-orang yang bisa menahan
amarahnya.

224 HR. Tirmidzi no.1900, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah, no.
914

Begini Maksudnya! - 191



Hadits 24: Delapan Pintu Surga

2. Babul ayman (pintu kanan), yang dimasuki oleh orang-
orang yang sempurna tawakalnya.

3. Babur radhiin (pintu ridha), yang dimasuki oleh orang-
orang yang ridha kepada takdir Allah.

4. Babut taubah (pintu taubat), yang dimasuki oleh orang-
orang yang bertaubat nasuha.

5. Babul walid (pintu berbakti pada orang tua), yang
dimasuki oleh orang-orang yang berbakti kepada orang
tua.

6. Babul hajji (pintu haji), yang dimasuki oleh orang-orang
yang menyempurnakan hajinya.

7. Babudz dzikri (pintu dzikir), yang dimasuki oleh orang-
orang yang banyak berdzikir.

8. Babul ilmi (pintu ilmu), yang dimasuki oleh orang-orang
yang memiliki ilmu yang bermanfaat.

‘Ala kulli haal, yang lebih penting bagi kita adalah berusaha
mengamalkan amalan-amalan di atas agar kita layak memasuki
pintunya di surga kelak. Jangan sampai ketika surga memiliki
delapan pintu namun tidak ada satupun yang terbuka untuk kita.
Allahumma inna nas’alukal jannah wa na’udzubika minannar-.
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Hadits 25: Allah Ciptakan Adam Dalam
Bentuknya

Terdapat sebuah hadis sahih yang menyatakan bahwa Nabi
Adam ‘alaihissalam diciptakan oleh Allah dalam bentuk-Nya.
Bagaimana maksud hadis ini? Simak penjelasan ringkas berikut.

Dari Abu Hurairahradhiallahu’anhu, Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

13 Oyt s a5 o 25T oy e Al Gl
“Allah ‘azza wa jalla menciptakan Adam dalam bentuk-Nya.
Tinggi beliau 60 hasta”**.

Dalam riwayat Muslim,
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“Jika kalian saling berkelahi dengan saudaranya, maka jangan
pukul wajah. Karena Allah ‘azza wa jalla menciptakan Adam
dalam bentuk-Nya”***.

Dalam riwayat lain, dari Abdullah bin Umar
radhiallahu’anhu, Nabi shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

225 HR. Bukhari no. 6227, Muslim no. 2841
226 HR. Muslim no. 2612
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dalam bentuk Ar-

Rahman”?¥.

Penjelasan hadits

Apakah maksud “Allah ‘azza wa jalla menciptakan Adam
dalam bentuk-Nya”? Apakah hadis ini menyamakan Allah
dengan Nabi Adam ‘alahissalam? Bukankah Allah ta’ala
berfirman,

I
“Tidak ada yang semisal dengan Allah”**®,

Dan tidak boleh mengatakan bahwa dhamir “hi” dalam kata
5,5 di sini kembali kepada selain Allah. Ini adalah tahrif dan

merupakan mazhab Jahmiyah. Syaikh Hamud bin Abdillah At
Tuwaijiri mengatakan,
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“Pendapat yang mengatakan bahwa dhamir dalam hadis tersebut

227 HR. Ad Daruquthni. Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (5/217) mengatakan,
“sanadnya dan perawinya tsiqah”
228 QS. Asy Syura: 11
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kembali kepada selain Allah, ini adalah pendapat Jahmiyah dan
juga sebagian ulama Ahlussunnah yang mengikuti pendapat
batil Jahmiyah dalam hal ini, di tahun 300 an Hijriyah dan

setelahnya”?®,

Masalah ini dijelaskan dengan ringkas dan baik oleh Syaikh
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah. Beliau
mengatakan,

“Jawaban umumnya, kita katakan, tidak mungkin hadis
tersebut bertentangan dengan firman Allah ta’ala (yang artinya),
“Tidak ada yang semisal dengan Allah” (QS. Asy Syura: 11).
Jika bisa dikompromikan, maka wajib dikompromikan. Jika
tidak mampu mengkompromikan, maka cukup katakan,

“Kami beriman kepada dalil tersebut, semuanya datang dari
Rabb kami»*°,

Dan kita meyakini bahwa Allah itu tidak ada yang semisal
dengan-Nya. Dengan demikian anda akan selamat di hadapan
Allah ‘azza wa jalla.

Yang satu adalah kalamullah, yang satu lagi adalah sabda
Rasul-Nya. Maka semuanya benar, tidak mungkin saling
mendustakan satu sama lain. Karena semuanya dalam bentuk

229 Agidatu Ahlil Iman fi Khalqi Adama ‘ala Shuratir Rahman (1/6)
230 QS. Ali Imran: 7
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khabar, bukan dalam bentuk penyebutan hukum yang bisa di-
nasakh (dihapus). Dan saya katakan, ayat tersebut menafikan
adanya yang semisal dengan Allah, sedangkan hadis
menetapkan adanya shurah (bentuk). Maka cukup katakan,
“sesungguhnya Allah tidak semisal dengan satu apapun dan
Allah menciptakan Adam dalam bentuk-Nya, yang satu adalah
kalamullah dan yang satu lagi adalah sabda Rasul-Nya,
semuanya benar dan kami mengimaninya”. Dan juga katakan:
“semuanya datang dari Rabb kami”. Kemudian setelah itu diam
(tidak menambah apa-apa lagi), inilah maksimal yang bisa kita
katakan (jika tidak mampu mengkompromikannya).

Adapun jawaban secara detailnya dirinci sebagai berikut:
Pertama:

Kita katakan, yang mengatakan bahwa “Allah ‘azza wa
jalla menciptakan Adam dalam bentuk-Nya” adalah Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam. Dan beliau juga yang
menyampaikan wahyu (yang artinya) “Tidak ada yang semisal
dengan Allah” (QS. Asy Syura: 11). Maka Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam tidak mungkin berpaling dari apa
yang beliau sampaikan.

Dan juga orang yang bersabda “Allah ‘azza wa Jalla
menciptakan Adam dalam bentuk-Nya” adalah orang yang sama
yang juga bersabda,
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“Sesungguhnya rombongan pertama orang yang masuk surga

kelak, mereka dalam bentuk bulan.”?".

Maka apakah dari sini anda meyakini bahwa orang-orang
yang pertama kali masuk surga itu berbentuk seperti bulan
dalam semua sisinya? Ataukah anda meyakini bahwa mereka
tetap dalam bentuk manusia, namun dari sisi bersinarnya
mereka, bagusnya mereka, indahnya mereka, cerahnya wajah
mereka, sama seperti bulan?

Jika anda meyakini kemungkinan yang pertama, berarti anda
meyakini bahwa penduduk surga tidak punya mata, tidak punya
hidung, tidak punya mulut? Kalau demikian maka mereka
masuk surga dalam bentuk seperti batu! Namun jika anda
meyakini kemungkinan yang kedua, maka hilanglah isykal
(kebingungan). Dan jelaslah bahwa ketika sesuatu dikatakan
‘ala shurati sya’in (berbentuk sesuatu yang lain), bukan berarti
dua hal ini semisal dalam segala sisinya.

Jika anda tidak terima dengan jawaban ini, dan anda belum
bisa memahaminya, dan anda mengatakan: “saya tidak paham
penjelasan anda, saya tetap merasa hadis tersebut
menyamakan Allah dengan makhluk”. Maka, baiklah, ada
jawaban yang kedua.

Kedua:

Bentuk idhafah «,,- (bentuk-Nya) dalam hadis tersebut,

231 HR. Bukhari no.3254, Muslim no.2834
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merupakan idhafah (penyandaran) makhluk kepada Khalig-nya
(yaitu Allah). Maka lafadz «,,. - (dalam bentuk-Nya) ini
semisal dengan firman Allah ‘azza wa jalla tentang Nabi Adam,

£

3t 4
“Aku tiupkan ruh-Ku pada Adam”**,

Tentu tidak mungkin Allah memberikan sebagian dari ruh
Allah kepada Adam. Namun maksudnya, Allah meniupkan ruh
yang Allah ‘azza wa jalla ciptakan, kepada Adam. Namun Allah
idhafah-kan dengan diri-Nya dalam rangka pemuliaan kepada
Adam. Sebagaimana jika kita menyebut kata: ibaadullah
(hamba Allah). Kata “hamba Allah” di sini mencakup orang
kafir, orang muslim, orang mukmin, para syuhada, para ash
shiddiq dan para Nabi. Namun kalau kita berkata, “Muhammad
hamba Allah”, maka iniidhafahyang khusus, tidak
sebagaimana yang penyebutan hamba sebelumnya.

Maka lafaz “Allah ‘azza wa Jalla menciptakan Adam dalam
bentuk-Nya” maknanya adalah: Allah menciptakan Adam dalam
bentuk yang merupakan ciptaan Allah. Sebagaimana dalam ayat,

A IPREANECCWITHEPE PRI BT B

“Telah kami ciptakan kalian, kemudian kami bentuk kalian,
kemudian kami katakan kepada Malaikat: sujudlah kepada

232 QS. Shad: 72
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Adam 93233

Yang dibentuk oleh Allah dalam ayat ini adalah Nabi Adam.
Maka bisa kita katakan “Adam dalam bentuk-Nya”, yaitu:
dalam bentuk yang merupakan ciptaan Allah. Dalam bentuk
yang Allah siapkan sebagai bentuk yang terbaik di antara para
makhluk. Allah berfirman:

£585 et OLSY) LEIE WG

“Sungguh telah kami ciptakan manusia dalam sebaik-baik
bentuk %,

Maka menyandarkan shurah dengan nama Allah (sehingga
menjadi kata “bentuk-Nya”), ini dalam rangka pemuliaan.
Seakan-akan Allah ‘azza wa jalla ingin memberikan peringatan
pada perihal bentuk shurah tersebut. Karena sebab (pemuliaan)
itulah, dilarang memukul wajah (sebagaimana dalam hadis Ibnu
Umar), yang ini akan menghinakan wajah secara fisik. Juga
tidak boleh mencela wajah dengan berkata: gabbahallahu
wajhak (semoga Allah memburukkan wajahmu), yang ini akan
menghinakan wajah secara maknawi. Karena bentuk manusia
adalah bentuk yang Allah buat dan Allah sandarkan kepada diri-
Nya dalam rangka memuliakanya, maka tidak boleh
menghinakannya secara fisik maupun maknawi.

Kemudian, jawaban yang kedua ini, apakah termasuk tahrif

233 QS. Al A’raf: 11
234 QS. AtTin: 4
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(mengubah makna) ataukah lahu nazhir (memiliki sisi pandang
yang masih ditoleransi secara bahasa)? Kita katakan, ia
termasuk lahu nazhir. Sebagaimana kata baitullah (rumah
Allah), naaqatullah (unta Allah), abdullah (hamba Allah).
Karena bentuk dari Adam itu bukan bagian dari diri Allah. Dan
semua yang Allah sandarkan pada dirinya (semisal: baitullah,
naaqatullah, abdullah), bukan bagian dari diri Allah. Dan
mereka semua adalah makhluk. Dengan demikian, telah
hilangkan kerancuan.

Namun jika ada yang bertanya: “mana jawaban yang paling
selamat dari dua jawaban di atas?”. Kita katakan, jawaban
yang pertama lebih selamat. Karena selama kita bisa memaknai
lafaz dalil sebagaimana makna zahirnya dalam bahasa Arab, dan
dapat diterima oleh akal, maka wajib untuk memaknainya
demikian. Dan kita telah jelaskan bahwa lafaz shurah dikatakan
seperti shurah yang lain, tidak berarti keduanya semisal.
Sehingga ini jawaban yang lebih selamat yaitu kita makna

secara zahirnya”®,

Dari penjelasan beliau di atas, makna “Allah ‘azza wa jalla
menciptakan Adam dalam bentuk-Nya” ada dua kemungkinan
makna:

1. Bahwa Nabi Adam ‘alaihissalam diciptakan oleh Allah
ta’ala dalam bentuk Allah secara hakiki. Namun, bukan
berarti sama dalam keseluruhan sisinya. Karena dalam

235 Syarah Al Aqgidah Al Wasithiyyah (1/108 — 110)
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bahasa Arab, ketika sesuatu dikatakan ‘ala shurati
sya’in (berbentuk sesuatu yang lain), bukan berarti dua
hal ini semisal dalam segala sisinya. Jadi tetap saja,
Allah tidak sama dengan Nabi Adam ‘alaihissalam, dan
Allah tidak semisal dengan suatu apapun.

2. Bahwa Nabi Adam ‘alaihissalam diciptakan oleh Allah
ta’ala dalam suatu shurah (bentuk) yang merupakan
ciptaan Allah.

Demikian semoga bisa dipahami. Wallahu ta’ala a’lam.
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Hadits 26: Pelacur Yang Masuk Surga

Kisah tentang pelacur yang masuk surga karena memberi
minum seekor anjing adalah kisah yang masyhur. Yang menjadi
masalah, kisah ini digunakan sebagian orang untuk melegitimasi
perbuatan maksiat dan juga menjadi alasan untuk tidak perlu
menerapkan agama.

Karena menurut mereka: “Pelacur saja masuk surga, maka
pelaku maksiat yang lain pun bisa masuk surga. Asalkan baik
kepada binatang dan baik kepada orang lain” sehingga mereka
terus bermaksiat.

Juga kata mereka: “Selevel pelacur pun bisa masuk surga.
Maka tidak perlu terlalu serius dan mendalam mempelajari
agama dan menerapkannya. Karena orang yang jauh dari agama
saja bisa masuk surga”.

Nah, pemahaman ini adalah gagal paham yang sangat serius.
Mari kita simak penjelasan tentang kisah pelacur masuk surga
berikut ini.

Derajat hadis kisah pelacur masuk surga

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, bahwa Rasullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda,

2880 . . . _ . .8 _o. % P o P o o G . 2 o P
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“Seorang wanita pezina diampuni oleh Allah. Dia melewati
seekor anjing yang menjulurkan lidahnya di sisi sebuah sumur.
Anjing ini hampir saja mati kehausan. Si wanita pelacur
tersebut lalu melepas sepatunya, dan dengan penutup
kepalanya. Lalu dia mengambilkan air untuk anjing tersebut.
Dengan sebab perbuatannya ini, dia mendapatkan ampunan
dari Allah %%,

Istilah al muumisah dalam hadis, disebutkan maknanya
dalam Lisaanul Arab,

)1151/

Loty L Jof 2315 8,26 1K oy Lo 81,41

“Wanita muumis atau muumisah artinya: wanita ahli maksiat,
pezina, yang menggoda orang-orang yang menginginkannya.”

Namun dalam riwayat lain, subjek dalam kisah tersebut
adalah seorang lelaki. Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,

oaﬂﬂ//

&M&Q\waxw@s\yuiﬁa&qﬁsu’c};
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236 HR. Al Bukhari no.3321, Muslim no.2245
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“Ada seorang lelaki berjalan di sebuah jalan, dia merasa
sangat kehausan. Lalu dia menemukan sebuah sumur. Dia turun
ke dalam sumur, lalu meminum airnya lalu keluar. Tiba-tiba ada

seekor anjing yang menjulurkan lidahnya dan menjilati debu
karena kehausan. Lelaki tersebut berkata, ‘Anjing ini sangat
kehausan seperti yang aku rasakan.’ Lalu dia turun lagi ke
dalam sumur dan memenuhi khuf-nya (alas kakinya) dengan
air. Lalu dia menggigitnya dengan mulutnya agar bisa naik,
dan memberi minum anjing tersebut. Maka Allah pun memberi
balasan pahala baginya dan mengampuni dosanya.” Para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan
mendapatkan pahala jika berbuat baik kepada binatang ternak
kami?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab,
“Tentu, setiap kebaikan kepada makhluk yang bernyawa, ada

95237

pahalanya

Dua hadis di atas menyebutkan peristiwa yang hampir sama,
namun pelakunya berbeda. Tidak berarti hadis-hadis ini
mudhtharib (inkonsisten), karena bisa jadi kedua hadis ini
memang menyebutkan dua kejadian yang berbeda tempat,
waktu, dan pelakunya.

Dan dua hadis tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam

237 HR. Al Bukhari no.6009, Muslim no.2244
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Shahih Al Bukhari dan Muslim dalam Shahih Muslim. Maka
kedua hadis ini sahih.

Penjelasan hadits

Setelah kita mengetahui bahwa hadits tentang kisah pelacur
masuk surga tersebut sahih, maka yang tersisa adalah
bagaimana memahami hadis ini dengan benar? Yang nanti kita
akan ketahui bahwa hadis ini sama sekali tidak menunjukkan
seseorang boleh berbuat maksiat dan meninggalkan ajaran
agama semaunya kemudian ia bisa masuk surga. Kita akan
jelaskan dalam beberapa poin.

Pertama, orang mukmin yang mati dalam keadaan
membawa dosa besar, maka tahtal masyi’ah (tergantung
kehendak Allah).

Orang yang mati dalam keadaan masih memiliki iman
dalam hatinya, kemudian ia mati dalam keadaan membawa dosa
besar, maka statusnya tahtal masyi’ah. Artinya nasibnya di
akhirat tergantung kehendak Allah ta’ala. Bisa jadi Allah
ampuni dia, bisa jadi Allah azab dia. Selama dosa tersebut
bukan dosa kesyirikan. Allah ta’ala berfirman,

el LIS By L ik 0 s 0f g Yl Gy

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan
mengampuni dosa selain syirik bagi siapa yang Allah
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kehendaki %3,

Allah ta’ala juga berfirman,
L o sy el LAk 23 B U il G
p-’v )j-"-’ "U‘/)

“Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di
bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki;
Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”?*.

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa orang yang mati dalam
keadaan tidak berbuat syirik maka akan Allah ampuni dosanya
bagi orang-orang yang Allah kehendaki. Adapun yang tidak
akan diampuni adalah yang berbuat kesyirikan.

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu, Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda,

Ol o Jo B YUk I8 5T RN

“Tidak akan masuk neraka orang yang masih memiliki iman

seberat biji sawi”**.

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah mengatakan,

238 QS. An Nisa: 4
239 QS. Ali Imran: 129
240 HR. Muslim no. 91
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s - & o o o [ 5, -
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“Siapa saja yang bertemu Allah dalam keadaan masih terus-
menerus melakukan dosa dan belum bertaubat darinya, yang
dosa tersebut membuat dia berhak untuk diazab, maka
perkaranya tergantung kepada Allah. Jika Allah ingin, maka
Allah azab dia. Jika Allah ingin, maka Allah akan ampuni
dia”**.

Jadi, hadis di atas adalah dalil bahwa pelaku dosa besar bisa
jadi akan diampuni oleh Allah. Al Mula Ali Al Qari
rahimahullah menjelaskan,

- 8

FYS RNV [Ny WFURRER By PRIC A (R Ry
) T LA

“Ibnul Malak mengatakan: dalam hadis ini terdapat dalil tentang
bisa diampuninya pelaku dosa besar, dan ini adalah mazhab
ahlussunnah”?*,

Kesimpulannya, pezina yang belum bertaubat dari dosa zina,
memang bisa jadi Allah akan ampuni dia kemudian ia masuk
surga, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis. Namun ini
tidak berlaku untuk semua pezina, karena Allah katakan (yang

241 Ushulus Sunnah, no.26
242 Mirqatul Mafatih, 4/1339
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artinya) “bagi orang-orang yang Allah kehendaki”.

Lebih lagi, jika pezina itu bertaubat dari perbuatan zinanya,
maka tentu ia sangat diharapkan bisa menjadi penghuni surga.
Jika ini dipahami, maka tidak ada kerancuan lagi dalam
memahami hadis di atas.

Kedua, hadis ini memotivasi untuk tidak putus asa terhadap
rahmat dan ampunan Allah.

Para ulama ketika menjelaskan hadis ini, maksimalnya
mereka memaknai bahwa kita tidak putus asa terhadap ampunan
dan rahmat Allah. Sebesar apapun dosa, pintu ampunan Allah
tetap terbuka lebar selama kita mau bertaubat.

Ibnu Mulaqqin rahimahullah menjelaskan,
55 sl Al 0Ty maden) o LS SO A foe J 5 e AV
e Mz ol o ) s 3,50

“Hadis ini adalah dalil tentang tetap diterimanya amalan kaum
Muslimin yang melakukan dosa besar. Dan bahwasanya Allah
memaafkan dosa besar karena sebab pelakunya melakukan
amalan kebaikan yang sederhana. Sebagai bentuk karunia dari
Allah”*®,

Al Munawi rahimahullah menjelaskan,

243 At Taudhih Syarah Al Jami Ash Shahih (19/259)
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“Allah ta’ala memaafkan dosa besar karena sebab amalan yang
sederhana, jika Allah kehendaki. Sebagai bentuk karunia dari
Allah”**,

Zakariya Al Anshari rahimahullah juga menjelaskan,
Lot oot ¢l e IS e oy

“Dalam hadis ini terdapat motivasi untuk berbuat kebaikan
kepada manusia. Karena orang tersebut mendapatkan ampunan
karena memberikan minum seekor anjing. Maka memberikan

minum kepada seorang Muslim lebih besar lagi pahalanya”>*.

Perhatikan, justru hadis di atas adalah motivasi bagi orang-
orang yang berbuat maksiat untuk tidak putus asa dari rahmat
Allah dan motivasi untuk bertaubat serta memperbaiki diri.
Karena pezina saja bisa diampuni oleh Allah ta’ala. Jangan
dipahami secara terbalik, dengan memaknai hadis ini sebagai
motivasi untuk terus menerus bermaksiat. Jadikanlah kisah
pelacur masuk surga ini motivasi untuk segera bertaubat.

Ketiga, para ulama juga menjelaskan dari hadis ini, tentang
utamanya sedekah berupa air.

244 Faidhul Qadir (4/406)
245 Mir’atul Mafatih, 6/338
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Kisah pezina yang memberi minum anjing yang kehausan
juga diambil faedah oleh para ulama sebagai anjuran untuk
bersedekah air. Baik berupa sedekah air minum, pembangunan
air sumur, pengairan sawah dan ladang, dan semisalnya. Karena
air adalah unsur pokok dalam kehidupan manusia.

Syekh Musthafa Al ‘Adawi hafizhahullah menjelaskan,
Lo JL Ol 0F (65 VT LW La &g )W) Buall il e
o Ll Vi y el (5, G T el e Lo 1 a1 108 2 o
el L fos

“Dan di antara sedekah jariyah yang paling utama adalah
memberi sedekah air minum. Tidakkah anda melihat bahwa
penghuni neraka meminta minuman kepada penghuni surga.

Mereka (penghuni neraka) mengatakan: ‘Berikanlah kami
curahan air kepada kami, atau apa saja yang Allah berikan
kepada kalian’ (QS. Al A’raf: 50). Dan hadis ini juga
menunjukkan keutamaan sedekah air minum [kemudian Syekh
membawakan hadis di atas]”**.

Namun tidak ada ulama yang memaknai bahwa dengan
bersedekah air lalu dijamin masuk surga atau boleh bermaksiat
karena sudah dijamin surga.

Keempat, tidak ada ulama yang memaknai bahwa hadis ini

246 Fiqhu at Ta’amul ma’al Walidain (hal. 160)
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menunjukkan bolehnya zina dan boleh menjadi pelacur selama
suka bersedekah.

Ini pemahaman yang batil dan sangat keliru, serta pendalilan
yang samar. Di antara kaidah dalam memahami dalil: “wajib
mengembalikan dalil yang mutasyabih (samar maknanya atau
pendalilannya) kepada dalil yang muhkam (jelas maknanya
atau pendalilannya)”.

Inilah jalannya orang-orang yang Allah berikan ilmu yang
benar. Inilah jalannya salafus shalih dan ulama ahlussunnah.
Adapun ahlul bid’ah dan orang-orang menyimpang, mereka
menonjolkan pendalilan yang mutasyabih dan meninggalkan
dalil-dalil yang muhkam. Allah ta’ala berfirman,

-y st s DUEGL T i DS e U sl

EER SN PUPECH RVIEICY v5 P SRR (v s

e T O dsa T s 0 ) 4l 5B o G aly b 56
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“Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu.
Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah
pokok-pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat)

mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya

condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian
ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
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menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: ‘Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi
Tuhan kami.’ Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal ”*¥ .

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan,

0935 o5l oo Blnly (s )ndly ciw g oy (R Ty (Mo
iy el ) iy Lo (S e 050ty (KR ) Ll
Lamy Lmny o peid) 331555 oS0 Y3 e w3 35 1

W Al e e 1S Loy el i o Ll Lo «Limmy Llams iy
“Jalannya para sahabat, tabi’in dan para imam ahlul hadits
seperti Asy Syafi’i, Imam Ahmad, Malik, Abu Hanifah, Abu

Yusuf, Bukhari dan Ishaq ... mereka mengembalikan ayat-ayat
yang mutasyabih kepada yang muhkam. Mereka mengambil
dalil-dalil yang muhkam untuk menafsirkan dan menjelaskan

ayat-ayat yang mutasyabih. Sehingga sejalanlah ayat-ayat yang
mutasyabih dengan ayat-ayat yang muhkam. Dan nash antara

247 QS. Ali Imran: 7
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satu dengan yang lain akan sejalan serta saling membenarkan.
Karena semua nash tersebut berasal dari Allah. Dan apa yang
berasal dari Allah, tidak akan ada perselisihan dan tidak ada
pertentangan”?*,

Sedangkan perkara zina telah sangat jelas keharamannya
dalam banyak dalil. Maka wajib kita selaraskan hadis di atas

dengan dalil-dalil yang muhkam (jelas) tentang haramnya zina.
Allah ta’ala berfirman,

S 2Ly Lo O 1) B 1535 Y,

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk .

Allah ta’ala berfirman dalam Alquranul Karim:
Lo 57050 Y5 5k e Lot oy JS 15l ST, 200
Logalde sgiady V120l ol 0 gins o557 0 Ul s b 5,
sl e

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
cambuklah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
cambukan, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya

248 I’lamul Muwaqqi’in (2/209-210)
249 QS. Al Isra: 32
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mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan

dari orang-orang yang beriman”®°.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda,

5 2y Sr o S or Y

“Pezina tidak dikatakan mukmin ketika ia berzina”?"'.

Dan para ulama sepakat tentang haramnya zina, tidak ada
perbedaan. Bahkan ini perkara yang al ma’lum minad diin bid
dharurah, yaitu perkara yang sudah diketahui secara gamblang
oleh semua orang. Orang Muslim yang tidak belajar pun
memahami bahwa zina itu haram.

Maka pendalilan yang samar tadi, wajib kita kembalikan
kepada dalil-dalil yang muhkam tentang haramnya zina.
Sehingga tidak mungkin dikatakan bahwa tidak mengapa
menjadi pelacur selama suka bersedekah.

Bahkan, jika seseorang meyakini halalnya zina, ini bisa
menyebabkan ia keluar dari Islam. Ibnu Qudamah rahimahullah
mengatakan,

LM‘W&A—{}@}(UI&LA&C@%;@J}W\J

250 QS. An Nur: 2
251 HR. Bukhari no. 2475, Muslim no. 57
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“Siapa saja yang meyakini halalnya suatu perkara yang
disepakati keharamannya, dan sangat jelas hukum haramnya di
tengah kaum Muslimin, serta tidak ada syubhat dalam
memahami dalil-dalil yang ada, seperti meyakini halalnya
daging babi, meyakini halalnya zina, dan semisal itu, maka
orang tersebut kafir tanpa ada perselisihan di antara ulama
(tentang kafirnya)”*?

Kelima, tidak ada keterangan bahwa pelaku maksiat di
dalam hadis ini, terus melanjutkan maksiatnya.

Tidak kami ketahui keterangan dari hadis lain atau dari para
ulama tentang apakah wanita pezina tersebut terus berzina
setelah memberi minum anjing, ataukah ia bertaubat dan
memperbaiki diri. Wallahu a’lam.

Namun, seseorang tidak boleh merasa aman dari azab Allah
dan merasa tidak masalah jika terus menerus bermaksiat.
Karena sikap seperti ini termasuk dosa besar. Allah ta’ala
berfirman,

2 o, 80 0 @ @ /o,ﬂ,c,/,ca ~0 - 2
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“Apakah kalian merasa aman dari makar Allah? Tidak ada

252 Al Mughni, 8/131
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yang merasa aman dari makar Allah kecuali kaum yang

merugl ”253

Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu berkata,

O\j c‘\jj»./;«/c:?.:/ d\ dbuyg_&.&\;ijgz;idf;ﬁ)i\i)l
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“Seorang yang beriman melihat dosa-dosanya bagai ia sedang
duduk di bawah gunung yang akan runtuh, ia khawatir
tertimpa. Sedangkan orang fajir (ahli maksiat), melihat dosa-
dosanya bagaikan lalat yang melewati hidungnya”**.

Al Hasan Al Bashri rahimahullah mengatakan,
ol Jons 2l Sl oy Ghie sas Dlellall Jomy (a3l
o2

“Orang yang beriman senantiasa melakukan ketaatan, namun ia
juga senantiasa takut, gemetar dan khawatir akan dirinya.
Adapun orang fajir (ahli maksiat), ia senantiasa bermaksiat
dengan merasa aman”>>°,

Maka tidak boleh kita merasa aman dari azab Allah dan
terus bermaksiat. Ini adalah dosa besar dan bukan sikap orang

253 QS. Al A’raf: 99
254 HR. Bukhari no. 630
255 Dinukil dari Tafsir Ibnu Katsir, 2/265
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yang beriman. Orang yang beriman, sangat takut kepada Allah
walaupun ia melakukan dosa yang kecil. Apalagi jika dosa yang
besar?!

Lebih lagi, terus-menerus bermaksiat perlahan akan
membawa seseorang kepada kekufuran. Ibnul Qayyim
rahimahullah menjelaskan,

ORI Ve Lo [NV (RS o

“Para salaf terdahulu mengatakan: ‘maksiat perlahan akan
membawa kepada kekufuran, sebagaimana demam perlahan

akan membawa kepada kematian’” ¥,

Sehingga, tidak benar jika hadis di atas dijadikan alasan
untuk terus menerus berzina atau terus menerus bermaksiat.
Sikap yang tepat adalah kita tinggalkan semua bentuk maksiat
dan berusaha berubah untuk istigamah mengamalkan ajaran
agama. Adapun maksiat yang sudah pernah kita lakukan, kita
perbaiki dengan bertaubat kepada Allah dan memperbanyak
amalan saleh, semoga mendapatkan ampunan seperti sang
wanita pelacur di atas.

Keenam, hadis ini bukan dalil bolehnya memelihara anjing.

Sebagian orang juga menjadikan hadis di atas sebagai dalil
tentang bolehnya memelihara anjing. Padahal jelas Nabi
shallallahu’alaihi wasallam melarangnya. Dari Abu Hurairah

256 Madarijus Salikin (2/27)
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radhiallahu’ahu, Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda,

e LIV B e e e R 6 I LS

“Barangsiapa yang memelihara anjing, maka berkurang
pahala amalan kebaikan yang ia miliki setiap harinya satu
qgirath. Kecuali anjing untuk menjaga ladang dan ternak”*”’.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda,
o1 o L B Y, 2 e IS, L
o 05 ol
“Barangsiapa yang memelihara anjing, yang bukan untuk

berburu atau menjaga ternak atau menjaga ladang, maka
berkurang pahala kebaikannya setiap hari dua qirath”*>®.

Dan ini adalah kesepakatan ulama, tidak ada khilafiyah
(perbedaan pendapat). Dalam Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah Al
Kuwaitiyah disebutkan,

L@.;_GCJL.U\A.;_“: (,_Su_ﬂ\ CLQ.:_:Y\ 049 L«Jbﬂ.éj czwe\f;-\j

257 HR. Bukhari no. 2145
258 HR. Muslim no. 2974
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“Para fugaha telah sepakat bahwa tidak boleh memelihara
anjing kecuali untuk kebutuhan: berburu, menjaga ternak atau
ladang, dan hal-hal yang bermanfaat lainnya yang tidak dilarang

dalam syariat”®*°.

Adapun hadis di atas, disebutkan oleh para ulama itu terjadi
di zaman dahulu sebelum Nabi shallallahu’alaihi wasallam di
utus. Ash Shan’ani rahimahullah ketika menjelaskan hadis dari
Abu Hurairah di atas, beliau mengatakan,

cu@wuﬂ,&g;@\ indly oo L]l cqud) sl
L b i) ] il o9,

“Zahir hadis ini mengabarkan tentang kejadian di zaman dahulu,
yang disepakati ulama bahwa itu bukan pada syariat kita.

Sedangkan perintah untuk membunuh anjing disepakati ulama

ada pada syariat kita”?*.

Perintah untuk membunuh anjing terdapat dalam hadis dari
Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata,

e LIS UL OSSO O
Lol yf (e LIS

“Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

259 Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah (35/124)
260 At Tanwir, 7/439
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memerintahkan untuk membunuh anjing. Kecuali anjing
pemburu, anjing penjaga hewan ternak, dan anjing penjaga

2261

ladang

Namun perintah membunuh anjing ini ada khilaf di antara
ulama, dalam beberapa pendapat:

1. Anjing yang boleh dibunuh adalah yang ada di
perkotaan bukan di bawadi (pedesaan terpencil).

2. Anjing yang diperintahkan untuk dibunuh adalah yang
membahayakan manusia. Adapun yang tidak
membahayakan, mubah untuk dibunuh.

3. Anjing yang diperintahkan untuk dibunuh adalah anjing
hitam, selain itu tidak boleh dibunuh.

Dan ada beberapa pendapat lainnya, yang tidak bisa kita
rinci pada kesempatan kali ini.

Namun yang menjadi poin adalah bahwa hadis Abu
Hurairah tentang pezina yang memberi minum anjing di atas
tidak bisa menjadi dalil bolehnya memelihara anjing.

Walhamdulillah, telah hilanglah beberapa isykal (kerancuan)
seputar hadis pelacur masuk surga ini. Semoga Allah ta’ala
memberi taufik.

261 HR. Bukhari no.3323, Muslim no.1571
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Hadits 27: Memakai Dua Pakaian
Kedustaan

Terkadang seseorang membanggakan sesuatu keutamaan
pada dirinya, padahal itu bukan miliknya atau padahal pada
hakekatnya ia tidak memiliki keutamaan tersebut. Orang seperti
ini bagaikan menggunakan dua pakaian kedustaan.

Dari Aisyah radhiallahu’anha, ia berkata:
JWE o I b Ut o35 0) U580 el U gy 2 08 5100 O

“Ada seorang wanita, ia berkata: wahai Rasulullah, saya
pernah mengatakan kepada orang lain bahwa suami saya
memberikan sesuatu kepada saya, padahal itu tidak pernah

diberikan. Maka Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam

bersabda: orang yang berbangga dengan sesuatu yang tidak
pernah ia dapatkan, bagaikan menggunakan dua pakaian
kedustaan .

Dalam riwayat lain, dari Asma’ bintu Abi Bakar
radhiallahu’anha, ia berkata:

o 3 Ol e b e S 0] el gy L B 5

262 HR. Muslim no. 2129
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“Ada seorang wanita, ia berkata: wahai Rasulullah, saya
memiliki dharrah (madu dalam poligami). Apakah boleh bagi
saya jika saya berbangga di depan dia, bahwa suami saya
memberikan sesuatu kepada saya, padahal itu tidak pernah
diberikan. Maka Rasulullah bersabda: orang yang berbangga
dengan sesuatu yang tidak pernah ia dapatkan, bagaikan
menggunakan dua pakaian kedustaan”?%.

Penjelasan hadits

Dari dua riwayat di atas, kita ketahui sababul wurud hadits.
Yaitu kecemburuan antara dua orang istri yang membuat salah
seorang dari mereka membanggakan suatu hal yang diklaim

diberikan oleh suaminya, padahal sebenarnya tidak pernah
diberikan.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullahu ta’ala
menjelaskan hadits di atas:

JW}MMJ&M\U_AJW\ 4.:.5) csf..'ej\)\.za,bld.:.é\.i.a)
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263 HR. Al Bukhari no. 5219, Muslim no. 2130
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“Perbuatan seperti ini akan menyakiti hati si madu. Demikian
juga perbuatan ini termasuk berbangga yang akan menimbulkan
sakit hati dan sombong. Orang yang berbangga akan sombong,
dan lawan bicaranya akan sakit hati. Karena perbuatan ini
termasuk mengganggu dan juga dusta. Maka tidak boleh
seorang istri berbangga dengan sesuatu yang tidak pernah

diberikan suaminya”?®,

Hadits di atas berlaku umum untuk semua orang yang
berbangga terhadap sesuatu yang tidak ia miliki, untuk
memperdaya orang lain. Semisal, orang yang menampakkan
dirinya berilmu padahal sebenarnya jahil. Orang yang
menampakkan dirinya bijak, padahal ia bejat. Orang yang
menampakkan dia kaya raya, padahal tidak demikian. Dan ini
semua dilakukan untuk memperdaya orang lain. Maka ia
bagaikan memakai dua pakaian kedustaan. Syaikh Muhammad
bin Shalih Al Utsaimin rahimahullahu ta’ala menjelaskan:

0T el 43T Lo slimo y ¢ Olacd ool i) iy 501 o : il
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“al mutasyabbi’ adalah orang yang merasa kenyang padahal ia

264 Ta’liq Ibni Baz ‘ala Qira’ati Syaikh As Sadhan, hadits no.5219
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tidak kenyang. Maknanya dalam hadits ini adalah bahwa ia
menampakkan telah mendapatkan suatu keutamaan, padahal
sebenarnya itu tidak ia dapatkan. Dan maksud dari [memakai
dua baju kedustaan] adalah ia memakai atribut kedustaan. Yaitu
ia membohongi orang-orang dengan seolah-olah ia adalah orang
yang ahli zuhud, ahli ilmu dan orang kaya. Agar orang-orang
tertipu. Padahal sebenarnya tidak demikian”*%.

Apa yang dimaksud dengan “dua pakaian kedustaan”?
Sebagian ulama mengatakan maksudnya adalah kerugian di
dunia dan di akhirat. Dijelaskan oleh Al Mula Ali Al Qari
rahimahullah:
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“Pendapat yang kuat, hadits ini berisi peringatan terhadap dusta
untuk para wanita. Karena berdusta dengan model seperti di
atas, akan menghasilkan kerugian untuk agamanya dan untuk

dunianya”*®,

Sebagian ulama mengatakan, maksud dari “dua pakaian
kedustaan” adalah untuk menekankan bahwa dosa dusta dengan
model di atas, lebih besar dosanya dari dosa biasa. Syaikh
Abdul Muhsin Al Abbad hdfizhahullahu ta’ala juga
menjelaskan:

265 Syarah Riyadhis Shalihin (6/185-186)
266 Mirqatul Mafatih Syarhu Misykatil Mashabih (7/2741)

Begini Maksudnya! - 224



Hadits 27: Memakai Dua Pakaian Kedustaan

alady S OF : ms [(3) (258 DS lamy oI e iy 11 J6
33055 g5 Y T g el (pheo s atlST 58
Jf,'é-s\ d_e 5.3\.3)'} cr_'?y\ 6_9 SJLU' o..u:j cTJo-\j 1)5

“Sabda Nabi [memakai dua baju kedustaan] maksudnya
perkataan dan perbuatannya dusta. Ia seolah-oleh disifati
dengan dua sifat yang tercela. Dan seolah-olah ia memakai dua
baju kedustaan, tidak hanya satu baju. Ini menunjukkan adanya

tambahan dosa dan tambahan bahaya”?.

Wallahu a’lam.

267 Syarah Sunan Abi Daud (255/13)
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Hadits 28: Desaklah Orang Kafir!

Terdapat hadis yang memerintahkan kita untuk mendesak
orang kafir di jalan. Apakah ini maknanya kita diperintahkan
untuk mendorong orang non-Muslim di jalan sehingga mereka
terdesak atau terjatuh?

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

TP I HERTS VO ARES IR PRVIRYS NUch
4.2.:..97 ‘551 :jjja:b\.'e
“Janganlah kalian mendahului Yahudi dan Nashara dalam

mengucapkan salam. Dan jika kalian bertemu salah seorang

dari mereka di jalan, maka desaklah dia ke bagian yang

sempit %,

Penjelasan hadits

Kita lihat penjelasan para ulama. An-Nawawi rahimahullah
menjelaskan,

DI ) adsf R o el S (L 8N T 6

268 HR. Muslim no. 2167
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“Ulama madzhab kami mengatakan: jangan biarkan orang kafir
dzimmi berjalan di bagian utama jalan, namun hendaknya
mereka dipaksa untuk berjalan di bagian yang sempit jika kaum
Muslimin menggunakan jalan tersebut. Dan jika kaum
Muslimin melonggarkan jalan untuk mereka sebagai bentuk
rahmah (berlemah lembut) kepada mereka, maka tidak
mengapa. Para ulama mengatakan: hendaknya tadhyiq tersebut
adalah dengan mengupayakan mereka agar tidak berjalan di
tanah yang lapang yang tidak terhalangi oleh tembok atau

semisalnya”?®,

Dari penjelasan An-Nawawi rahimahullah di atas, makna
i sl eyl sl bukan dengan cara mendorong orang kafir

sehingga mereka terdesak. Namun maksudnya adalah
mengupayakan agar orang kafir berjalan di bagian yang sempit
dari jalan, atau membuat jalan khusus untuk mereka yang
dibatasi tembok-tembok. Sedangkan kaum Muslimin berjalan di
bagian yang longgar.

Dan beliau juga sebutkan, melonggarkan jalan untuk orang
kafir dalam rangka rahmah (berkasih sayang), ini dibolehkan.
Karena yang dilarang adalah melonggarkan jalan dalam rangka

269 Syarah Shahih Muslim (14/147)
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merendahkan diri di depan orang kafir sebagaimana akan
dijelaskan dalam nukilan selanjutnya.

Ash-Shan’ani rahimahullah menjelaskan,

(Gl (T ol 13ly) 053 (05,22l ) ha pie s s j a3
AU ok A By DYl oY angiy (adedl ) 4385200
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“[Dan jika kalian bertemu salah seorang dari mereka di jalan]
yang di sana jalannya sempit dan tidak luas, [maka desaklah
mereka], yaitu paksalah mereka [ke bagian yang sempit] dan
berilah keluasan untuk orang-orang Islam. Al-Qurthubi
mengatakan: perkataan “jika kami melihat mereka di jalan yang
luas, maka kami akan halau mereka untuk berjalan di
reruntuhan bangunan sehingga mereka merasa kesempitan” ini
kurang tepat. Karena ini adalah bentuk gangguan terhadap
mereka tanpa sebab dan kita telah dilarang untuk menganggu

mereka”?”°.

Al-Munawi rahimahullah juga mengatakan,

(b B ol od) Bly) S (2t oy asls ) dos a3

270 At-Tanwir Syarah Jami’us Shaghir (11/80)
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“[Dan jika kalian bertemu salah seorang dari mereka di jalan]
yang di sana jalannya sempit, [maka desaklah mereka ke bagian
yang sempit] agar tidak berjalan di tanah yang lapang yang
tidak terhalangi oleh tembok. Maksudnya, jangan biarkan
mereka berjalan di bagian utama jalan sebagai pemuliaan dan
penghormatan bagi mereka. Jadi kalimat kedua ini cocok
dengan kalimat pertama (yaitu larangan memulai salam) sesuai
secara makna dan juga sesuai dengan kaidah athaf.

Dan bukanlah maknanya seperti yang disebutkan oleh Al
Qurthubi, perkataan “jika kami melihat mereka di jalan yang
luas, maka kami akan halau mereka untuk berjalan di
reruntuhan bangunan sehingga mereka merasa kesempitan” ini
kurang tepat. Karena ini adalah bentuk gangguan terhadap
mereka tanpa sebab dan kita telah dilarang untuk mengganggu
mereka. Dan hikmah dihalaunya mereka ke bagian yang sempit
adalah agar mengingatkan kita betapa sempitnya kekufuran, dan

bahwa jalan kekufuran itu akan membawa ke neraka”?”".

271 Faidhul-Qadic(6/386)
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Dari penjelasan di atas, jelas bahwa hikmah dari hadis di
atas agar kaum Muslimin tidak memuliakan dan memberikan
penghormatan kepada orang-orang yang kufur kepada Allah.

Dan para ulama mengingkari orang yang memahami hadis
ini dengan pemahaman bahwa hadis ini memerintahkan kita
untuk menganggu orang-orang kafir dzimmi tanpa sebab.
Karena banyak dalil yang melarang kita mengganggu orang
kafir dzimmi. Di antaranya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

ot ann T 57 casill G5 <05 57 el 4 (Tlel 115 0 Vi

“Ketahuilah ... siapa yang menzalimi kafir mu’ahad atau
mengurangi haknya, atau membebani (jizyah) kepadanya di
luar kewajibannya, atau mengambil sesuatu darinya tanpa

keridhaannya, maka aku (Nabi) akan menuntut orang tersebut

di hari Kiamat”?*"%.

Dan perintah Nabi dalam hadis Abu Hurairah di atas untuk
menghalau orang-orang kafir di bagian jalan yang sempit dan
memberi keluasan bagi kaum Muslimin, tentu hanya dapat
dilakukan ketika kaum Muslimin dalam kondisi kuat dan
dominan. Dalam keadaan kaum Muslimin lemah dalam segala
aspek, dalam keadaan bercerai-berai, banyaknya kaum

272 HR. Abu Daud no. 3052, dihasankan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth dalam Takhrij
Abu Daud
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munafigin, tentu tidak mungkin bisa melakukan demikian.

Cara mempraktekkan hadis Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu
yang paling realistis di zaman sekarang, sebagaimana dijelaskan
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Ustaimin rahimahullah,
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“Maksudnya, jika mereka bertemu kalian di jalan, maka tidak
perlu melonggar-longgarkan jalan untuk mereka. Yaitu
hendaknya halau mereka agar berjalan di bagian yang sempit.
Contohnya, jika jalanan itu lebarnya cukup untuk 4 orang, dan
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kita bertemu 4 orang kafir yang lewat, maka tidak perlu
berlonggar-longgar untuk memberi mereka jalan. Namun
hendaknya kita jalan seperti biasa, sehingga mereka terpaksa
untuk lewat satu-per-satu, dan tidak perlu melonggarkan jalan
untuk mereka. Karena melonggarkan jalan untuk mereka ini
merupakan bentuk memuliakan mereka dan meninggikan
mereka, sehingga mereka akan menjadi sombong dan merasa
tinggi (di hadapan kaum Muslimin).

Dan hadis ini juga menunjukkan beberapa faidah. Pertama,
hendaknya seseorang itu bangga dengan agamanya, maksudnya
bangga menjadi seorang Muslim. Hendaknya dia merasa mulia
sebagai Muslim dan tidak merendahkan dirinya kepada seorang
pun (dari kalangan agama lain). Karena agama Islam itu agama

dari Allah yang merupakan Rabb dari seluruh manusia. Orang
yang menyelisihi agama Islam, maka dia menyelisihi keinginan

Allah ‘azza wa jalla”?”.

Maka sekali lagi, hadis di atas tidak bermakna bahwa kita
diperintahkan untuk mendorong orang non Muslim di jalan
sehingga mereka terdesak. Dan bukan dalil bolehnya
mengganggu mereka di jalan. Semoga bisa dipahami dengan
baik.

Wallahu a’lam.

273 Fathu Dzil Jalali wal Ikram (6/259)
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Hadits 29: Masuk Surga Tanpa Hisab Dan
Tanpa Adzab

Dalam hadits yang masyhur disebutkan bahwa ada 70.000
orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab. Apakah
mereka hanya berjumlah 70.000 orang saja? Simak pembahasan
ringkas berikut ini.

Dalam hadis dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiallahu ‘anhu,
disebutkan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,

I Yy ol T L 0,00 W0 (e i il
“Ini adalah umatmu, dan bersama mereka ada 70.000 orang
yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab”?".

Penjelasan hadits

Jumlah 70.000 orang dalam hadis ini bukanlah pembatasan.
Karena disebutkan dalam hadis lain, dari Tsauban
radhiallahu’anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

Gl Oy T S

274 HR. Bukhari no. 6541, Muslim no. 220
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Hadits 29: Masuk Surga Tanpa Hisab Dan Tanpa Adzab

“Akan masuk surga 70.000 orang dari umatku tanpa hisab dan
tanpa azab. Dan setiap seribu orang dari mereka membawa
70.000 orang lagi”?”.

Dalam riwayat lain dalam Musnad Ahmad,
Wt e T S e 2305 5 )
“Sesungguhnya Rabb-ku menambahkan untuk setiap 70.000
ditambah 70.000 lagi”?’®.

Bahkan dalam hadis yang lain disebutkan lebih banyak lagi.
Dari Abu Umamah Al-Bahili radhiallahu ‘anhu, Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

¥ pmpele Dl Y Ul G 5 0 B 00 01 ) ks
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“Rabb-ku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan umatku ke

surga sebanyak 70.000 orang tanpa hisab dan tanpa azab. Dan

setiap seribu orang dari mereka membawa 70.000 orang lagi.
Dan ditambah lagi dengan tiga tangkupan tangan Nabi”?”.

Dari riwayat Abu Umamah ini para ulama menyimpulkan
bahwa jumlah orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa

275 HR. Ahmad [5/280-281], disahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 5366

276 HR. Ahmad no. 23505, di-dhaif-kan oleh Syu’aib Al-Arnauth dalam Takhrij
Musnad Ahmad

277 HR. At-Tirmidzi no. 2437, disahihkan Al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi
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azab itu banyak sekali dan tidak diketahui berapa jumlah
pastinya. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baaz rahimahullah
menjelaskan,

VY gy ¥ e Yy Ol iy Tkl 0515y 0

“Maka orang-orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa
azab itu tidak ada yang mengetahui jumlahnya kecuali Allah”?7®,

Dan hadis-hadis di atas, dibawakan oleh para ulama dalam
bab syafaat. Maka maksud dari “setiap seribu orang dari
mereka membawa 70.000 orang lagi” maksudnya adalah
syafaat yang diberikan kepada sesama Mukmin.

‘Ala kulli hal, hendaknya kita senantiasa memohon hidayah
dan taufik kepada Allah Ta’ala agar bisa termasuk dalam
golongan umat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab.

278 Mauqi’ Ibnu Baz, binbaz.org.sa/fatwas/40688
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Hadits 30: Keutamaan Sifat Samahah

Dari Ma’qal bin Yasar radhiallahu ‘anhu secara marfu' dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam,

dLodly o2l OLEY) s

“Sebaik-baik iman adalah sabar dan as-samahah”?”.
Penjelasan hadits

Kata “sebaik-baik iman” dalam hadis ini maksudnya adalah
sebaik-baik amalan dalam Islam. Iman di sini semakna dengan
Islam, mencakup amalan lahiriah maupun amalan hati.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsamin rahimahullah
menjelaskan, “Iman dan Islam terkadang disebutkan secara
bersamaan atau disebutkan secara terpisah. Apabila keduanya
disebutkan bersamaan, maka keduanya memiliki makna yang
berbeda. Iman bermakna amalan-amalan batin, sementara Islam
bermakna amalan-amalan yang bersifat lahiriah ... Adapun jika
disebutkan secara bersendirian, maka keduanya memiliki makna

yang sama”®,

Kemudian samahah di sini sering dimaknai dengan toleran.

279 HR. Ad-Dailami (1/1/128), Abdullah bin Ahmad dalam Az Zuhd (10), disahihkan
Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (1495)
280 Fatawa Nurun ‘alad Darbi (3/2)
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Ini kurang tepat. Apalagi jika maksudnya toleran terhadap
kekufuran, kesyirikan, kebid’ahan, dan maksiat. Al-Hasan Al-
Bashri rahimahullah menjelaskan,

el i Ul ol e s 1300

“Maksud hadis ini: (sebaik-baik iman adalah) sabar
meninggalkan maksiat dan mudah dalam melakukan

ketaatan”?®,

Sejalan dengan apa yang dikatakan Al-Baihaqi
rahimahullah,

&\u'ﬂfsm;\;gca L Of i spj&sp\mo;ﬂ.,auw
ade

“Maksudnya dengar sabar dalam meninggalkan apa yang Allah

haramkan dan dengan samahah, yaitu mudah dalam

melaksanakan apa yang Allah wajibkan”%,

Adapun Ash-Shan’ani rahimahullah, beliau menjelaskan
hadis ini,

(el O Judly gl e yy Lay jslasl A 55 ) alll fob s

il e g ;}\(&;-L«MJ\))

281 Jami’al ‘Ulum wal Hikam (1/333)
282 At-Tanwir Syarah Jami’ish Shaghir (4/512)
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“[Sebaik-baik iman adalah sabar] dalam melaksanakan perintah
dan meninggalkan yang dilarang, dan sabar terhadap takdir.

[Dan samahah] yaitu pemurah dan hati yang mudah dalam

memberi kebaikan”?®,

Di tempat lain, beliau mengatakan,
o) WY (imlondly ) 575 ool ey Stad olellall L
C)Um“ ay Wy Bt

“[Sebaik-baik iman adalah sabar] dalam melaksanakan ketaatan
dan meninggalkan maksiat. [Dan samahah] yaitu mudah dalam

menunaikan hak-hak dan melaksanakan hal yang dicintai oleh

syariat”?,

Maka samahah di dalam hadis ini maksudnya,

* mudah dalam menjalankan ibadah dan ketaatan kepada
Allah

* mudah dalam memberikan kebaikan kepada orang lain
* mudah dalam menunaikan hak-hak orang lain

Ini sejalan dengan hadis dari Jabir bin ‘Abdillah radhiallahu
‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda,

B 13 Lo ¢ (68 13) L ¢ B 13 o s

283 At-Tanwir Syarah Jami’ish Shaghir (2/547)
284 At-Tanwir Syarah Jami’ish Shaghir (4/512)
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(o2 13] La

“Semoga Allah merahmati orang yang mudah ketika menjual,
mudah ketika membeli, mudah ketika membayar hutang, dan

mudah ketika menagih hutang”*®.

Wallahu a’lam.

285 HR. Bukhari no. 2076
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Hadits 31: Kemuliaan Penduduk Dunia
Adalah Harta

Terdapat sebuah hadis yang menyebutkan bahwa kemuliaan
penduduk dunia adalah dengan memiliki banyak harta.
Bagaimana maksud hadis ini? Apakah hadis ini adalah motivasi
untuk mengumpulkan harta? Simak penjelasan singkat ini.

Dari Buraidah Al Aslami radhiallahu’anhu, bahwa Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

JUG Gl Jaf Ll ol

“Sesungguhnya ahsab (kemuliaan) bagi penduduk dunia
adalah harta”**.

Dalam riwayat lain,
JW s ) O gonds o) Lol Jaf ol O

“Sesungguhnya ahsab (kemuliaan) bagi penduduk dunia, yang

senantiasa mereka kejar-kejar, adalah harta”*" .

286 HR. Ahmad no. 23059. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: “hadis ini
sanadnya qawiy [kuat]”
287 HR. An Nasa’i no. 3225. Disahihkan oleh Al Albani dalam Shahih An Nasa’i
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Penjelasan hadits

Al Hafizh Al Traqi rahimahullah menjelaskan makna ahsab
dalam hadis ini,

- e DL3Y m Ly ol 5 it ol i L1
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“Al hasab dengan huruf sin di-fathah, maknanya adalah
kemuliaan terhadap nenek moyang dan hal-hal yang dianggap
kebanggan oleh manusia. Bentuk jamaknya: ahsab”**®.

Kemudian beliau rahimahullah menjelaskan,

LS OY (U 10 250 205 0,80 O ey i s
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“Hadits ini bisa bermakna celaan (terhadap harta). Karena
kemuliaan sesungguhnya dimiliki oleh orang yang bernasab

288 Tharhu at-Tatsrib (7/19)
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mulia, walaupun dia fakir. Orang yang nasabnya rendah, maka
ia bukan orang yang punya ahsab, walaupun dia kaya raya. Atau
hadis ini bermakna pemberitahuan tentang benarnya suatu fakta.
Karena orang yang berbangga dengan nasabnya ketika dia
miskin, maka ia tidak mendapatkan kemuliaan. Ia akan
mendapatkan kemuliaan dengan hartanya. Inilah yang akan
meninggikan dia di dunia, walaupun ia tidak baik nasabnya”**.

Beliau rahimahullah lalu mengatakan,

£S5l T T e I O Ll T e SR
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“Dengan dua kemungkinan makna di atas, memberikan satu
pertanyaan yaitu apakah harta menjadi pertimbangan dalam
kafa’ah nikah sehingga lelaki yang fakir sebaiknya tidak
menikahi wanita kaya? Ataukah tidak perlu menjadi
pertimbangan? Dalam masalah ini ada khilaf (perbedaan
pendapat) di antara ulama. Ulama mazhab Syafi’i mengatakan,
yang sahih harta tidak perlu menjadi pertimbangan. An Nasa’i
juga memahami hadis ini dengan makna tersebut secara

umum”ZQO

289 Tharhu at-Tatsrib (7/20)
290 idem
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Dari sini kita ketahui bahwa hadits ini disebutkan oleh para
ulama dalam pembahasan kafa’ah (kesetaraan) dalam
pernikahan, yaitu apakah perlu mempertimbangkan masalah
harta dari calon pasangan ataukah tidak perlu? Menurut
sebagian ulama, kesetaraan dalam masalah harta perlu
dipertimbangkan, sebagaimana penjelasan Al Iraqi di atas.
Sebagaimana juga dalam hadis Fathimah bintu Qais
radhiallahu’anha, ia berkata,

?gsswa%ﬁ\*”jr@-if‘b?«bl:cﬂuécgﬂjw&\y@g\%;
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“Aku datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
aku berkata, ‘Sesungguhnya Abul Jahm dan Mu’awiyah telah
melamarku.’ Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, ‘Adapun Mu’awiyah adalah orang fakir, ia tidak
mempunyai harta. Adapun Abul Jahm, ia tidak pernah
meletakkan tongkat dari pundaknya’”*",

Perkataan beliau “Adapun Mu’awiyah adalah orang fakir,
ia tidak mempunyai harta” ini menunjukkan masalah harta
boleh jadi pertimbangan.

Namun hadis Buraidah di atas bukan berarti memotivasi
untuk menjadikan masalah harta sebagai patokan utama atau

291 HR. Muslim no. 1480
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motivasi untuk menumpuk dan mengejar harta dunia. Karena Al
Iraqgi menjelaskan, makna hadis ini tidak lepas dari dua:

1. celaan terhadap harta;

2. mengabarkan bahwa yang dianggap kemuliaan oleh
penduduk dunia adalah harta.

Ash Shan’ani rahimahullah juga menjelaskan,
(Ll ol CleT 8]y (ad) 05y ) gon & L§~$\
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“[Sesungguhnya kemuliaan bagi penduduk dunia] yang mereka
berambisi padanya, [yang mereka semangat mengejarnya], serta
mereka berbangga dengannya [adalah harta]. Hadis ini
menunjukkan bahwa kebanggaan ahlul akhirah (orang yang
ambisinya pada akhirat) adalah agama dan tidak ada

99292

kebanggaan yang lebih tinggi dari agama

Semakna juga dengan perkataan Ali bin Abi Thalib
radhiallahu ’anhu,

¢ ildie 5 035,51 0Ly Vi ¢spde s 5 05 Lol o) Vi
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292 At Tanwir Syarhu Jami’is Shaghir, 3/564
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“Ketahuilah, bahwa dunia sedikit-demi-sedikit kita tinggalkan,
sedangkan akhirat sedikit-demi-sedikit akan segera kita temui.
Masing-masing mereka memiliki anak-anak. Maka jadilah
anak-anak akhirat, dan jangan menjadi anak-anak dunia.
Karena hari ini (di dunia) adalah waktunya beramal dan belum
ada hisab, sedangkan besok (di akhirat) waktunya hisab dan
tidak ada lagi amalan”*%,

Anak-anak dunia, merekalah yang menjadikan perkara
duniawi sebagai kebanggaan dan patokan kemuliaan.

Maka hadis ini, walaupun bisa bermakna bahwa dianjurkan
kafa’ah (setara) dalam masalah harta dalam mencari calon
pasangan, namun bukan berarti memuji harta atau menjadikan
harta sebagai patokan utama. Patokan utama tetap saja masalah
agama. Allah Ta’ala berfirman,

s 0., Bo. 2.
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“Bahkan kalian mengutamakan kehidupan dunia. Padahal
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal ”***.

Allah Ta’ala juga berfirman,

515,55 0] WSO0Ly sl e it lally (Ko LU 180T,

293 HR. Al Baihaqi dalam Syu’abul Iman (7/3426)
294 QS. Al-A’la: 16-17
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//.'k:J_/AA\_LJ\ /:.“

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kalian. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya”**.

Dalam ayat ini Allah perintahkan untuk menikahkan para
bujang walaupun mereka miskin. Ini menunjukkan bahwa
masalah harta bukan acuan utama. Lebih jelas lagi adalah hadis
dari Abu Hurairah radhiallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,

/o/ ﬁ/oﬂ

’a\u;"cé;

“Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
karena kedudukannya, karena parasnya, dan karena agamanya.
Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus agamanya
(keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya kamu akan

mel”ugl ”296

Dari Zaid bin Tsabit radhiallahu’ahu, Rasulullah
Shallallahu ’alaihi wasallam bersabda,

o.0. o0 8.0 o . oo
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295 QQS. An Nur: 32
296 HR. Bukhari no. 5090 dan Muslim no. 1466

Begini Maksudnya! - 246



Hadits 31: Kemuliaan Penduduk Dunia Adalah Harta
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“Barangsiapa ambisi terbesarnya adalah dunia, maka Allah
akan cerai-beraikan urusannya, Allah jadikan kefaqiran di
depan matanya, dan ia tidak mendapatkan dunia kecuali sesuai
apa yang telah ditetapkan baginya. Barangsiapa yang ambisi
terbesarnya adalah akhirat, Allah akan memudahkan
urusannya, Allah jadikan kekayaan di hatinya, dan dunia akan

mendatanginya dalam ia tidak menyangkanya .

Dalil-dalil ini jelas memotivasi kita untuk menjadikan
masalah agama sebagai patokan utama dan sebagai parameter
kemuliaan dunia dan akhirat. Bukan masalah dunia

Wallahu a’lam. Semoga Allah memberi taufik

297 HR. Ahmad, disahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 950
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Hadits 32: Cahaya Dari Dua jum’at

Sebagian kita mungkin telah mengetahui anjuran untuk
membaca surat Al-Kahfi. Dan mengetahui bahwa keutamaannya
adalah mendapatkan cahaya dari dua Jumat. Namun, apa yang
dimaksud dengan “mendapatkan cahaya dari dua Jumat”?

Derajat hadits

Terdapat beberapa hadis mengenai keutamaan membaca
surat Al-Kahfi di hari Jumat maupun di malam Jumat, di
antaranya dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu. Beliau
radhiyallahu ‘anhu berkata,

0y L U 80 e U L L 3
Gl

“Barangsiapa yang membaca surat Al-Kahfi pada malam
Jumat, ia akan diterangi dengan cahaya di antara ia dengan
Ka’bah”*®,

Hadis ini mauqufdari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu
‘anhu. Sehingga ini adalah perkataan dari beliau, bukan dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Namun, terdapat dalam
riwayat lain dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu

298 HR. Ad-Darimi dalam Sunan-nya no. 3450, disahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih At-Targhib no. 736
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secaramarfu‘, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Sesungguhnya barangsiapa yang membaca surat Al-Kahfi di
hari Jum’at, ia akan diterangi dengan cahaya di antara dua

Jumat 2299

Namun, Adz-Dzahabi rahimahullah mengatakan, “Riwayat
yang mauquf lebih sahih*®. Sehingga, riwayat yang marfu‘
menjadi tercacati karena ternyata riwayat yang mauquf lebih
sahih. Syekh Jamaluddin Al-Qasimi menjelaskan,

5L (5515 il g5 Y el ISke] 5
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“Banyak terjadi ta’lil (pencacatan) terhadap hadis maushul
karena terdapat jalan lain yang mursal. Juga terhadap hadis
mar’fu karena terdapat jalan lain yang mauquf. Jika jalan yang
mursal atau mauquf itu, perawinya lebih kuat dari sisi dhabt-nya
atau lebih banyak jalan-jalannya, dibanding dengan yang

299 HR. Al-Hakim no. 3392, Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra no. 5996. Ibnu Hajar
dalam Takhrijul Adzkar mengatakan, “Hadis hasan”
300 Al-Muhadzab (3/1181)
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muttashil atau marfu, maka hadisnya menjadi tercatati.”*"",

Namun, andaikan hadis-hadis di atas mauquf dari Abu Sa’id
Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, dapat dikatakan fi hukmil marfu’
(dihukumi marfu‘ dari Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam).
Karena, ini bukan perkara yang ada celah untuk ijtihad bagi
sahabat Nabi. Apalagi terdapat riwayat dari Ibnu ‘Umar yang
marfu‘ dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam dalam hal
ini.

Oleh karena itu, Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin rahimahullah mengatakan,

O 1)1 J 3 sy cBgign (5 pdedl B g M) sl oy e
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“Sebagian ulama menyatakan kecacatan riwayat yang marfu’
karena terdapat riwayat yang mauquf. Namun, kita katakan,
‘Jika riwayat yang marfu’ itu perawinya tsigah, maka ini adalah
cacat yang tidak menurunkan kualitas hadis. Dan andaikan hadis
ini sekedar perkataan dari Abu Sa’id Al-Khudri, pernyataan
yang semisal ini tidak mungkin berasal dari opini pribadi beliau.

Sehingga, hadis ini memiliki hukum marfu’”*.

Membaca surat Al-Kahfi dianjurkan oleh jumhur ulama. Di

301 Qawa’id At-Tahdits (hal. 131)
302 Asy Syarhul Mumthi’ (5/91)
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antaranya adalah ulama Hanafiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah.
Demikian juga, dikuatkan oleh Syekh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin dan Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
rahimahumallah. Imam Asy-Syafi’i rahimahullah dalam kitab
Al-Umm mengatakan,
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“Telah sampai dalil kepadaku bahwa orang yang membaca surat
Al-Kahfi akan terjaga dari fitnah Dajjal. Dan aku menyukai
(seseorang itu) memperbanyak selawat kepada Nabi shallallahu
’alaihi wasallam di setiap waktu. Dan pada hari Jumat serta
malam Jumat, lebih ditekankan lagi anjurannya. Dan aku juga
menyukai (menganjurkan) seseorang untuk membaca surat Al-
Kahfi pada malam Jumat dan pada hari Jumat karena terdapat

dalil mengenai hal ini”3%,

Penjelasan hadits

Adapun makna dari “diterangi dengan cahaya di antara
dua Jumat”, demikian juga “cahaya antara dia dan Ka’bah”
dijelaskan oleh para ulama dalam beberapa tafsiran:

303 Al-Umm (1/208)
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Pertama, maknanya adalah diampuni dosa-dosanya di
antara dua Jumat. Sebagaimana riwayat lain dari Abdullah bin
Umar radhiyallahu ‘anhu. Ia berkata, “Bahwa Nabi shallallahu
’alaihi wasallam bersabda,

Olis (Jass of o ) 5h o) o ikl oy 3 CagSII 8 5 15 e

“Barangsiapa yang membaca surat Al-Kahfi di hari Jum’at, ia
akan diterangi cahaya dari bawah kakinya hingga ke langit
pada hari Kiamat, dan diampuni dosanya di antara dua

Jumat”304

Kedua, cahaya tersebut berupa hidayah yang
menghindarkan dari maksiat di antara dua Jumat. An-Nawawi
rahimahullah mengatakan,

Sty Sl slimdll e g5y ol o mid Lo olins
a el ol OT LS Ol sadl
“Maknanya adalah ia tertahan untuk melakukan maksiat,

terhalangi untuk perbuatan fahisyah serta mungkar, dan diberi
hidayah kepada kebenaran, sebagaimana cahaya yang

304 HR. Ibnu Katsir dalam Irsyadul Faqih (1/200), Al-Mundziri berkata, “Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Bakr bin Marduwaih dalam Tafsirnya dengan sanad yang
laa ba’sa bihi”.
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Hadits 32: Cahaya Dari Dua Jum'at

menerangi”*®.

Ketiga, cahaya di antara dua Jumat atau cahaya antara
seseorang dan Ka’bah adalah cahaya hissi (cahaya betulan)
yang akan didapatkan di hari Kiamat. An-Nawawi rahimahullah
mengatakan,

Bl i)l oy Leemliad )53 Wa T 0585 aif olims 35

“Sebagian ulama mengatakan, maknanya adalah ia
mendapatkan ganjaran kebaikan berupa cahaya di hari

Kiamat”3,

Yaitu cahaya yang sangat panjang dan terang yang
menerangi seseorang di kegelapan hari Kiamat. Sebagaimana
dalam firman Allah Ta’ala,

s el i S 5

“Pada hari Engkau akan melihat orang-orang yang beriman
laki-laki dan perempuan, betapa cahaya mereka bersinar di

depan dan di samping kanan mereka " .

Keempat, maknanya adalah pahala membaca Al-Kahfi terus
mengalir selama dua Jumat. Asy-Syaukani rahimahullah
mengatakan,

305 Syarah Shahih Muslim (3/455)
306 idem
307 QS. Al Hadid: 12
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Hadits 32: Cahaya Dari Dua Jum'at
b 3 ke D15V ol 1) i) e 550l o o) ol 6L s
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“Makna ‘diterangi cahaya dari dua Jumat’ adalah pengaruh serta

pahala dari membaca Al-Kahfi terus ada selama dua Jumat”*®.

Demikian penjelasan para ulama tentang masalah ini.
Semoga semakin menambah semangat kita untuk
memperbanyak amalan salih, di antaranya membaca surat Al-
Kahfi di malam Jumat atau di hari Jumat.

Semoga Allah Ta’ala memberi taufik.

308 Tuhfatudz Dzakirin (1/401)
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Hadits 33: Lebih Baik Riba Daripada
Miskin?

Sebagian pelaku riba, mereka berdalil dengan sebuah hadis
masyhur yang berbunyi,

il iy OF A 31Ty 145 0,85 of aal als

“Terkadang kefakiran akan membawa kepada kekufuran.
Terkadang hasad dapat mendahului takdir”3%.

Derajat hadits

Riwayat ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat Yazid bin
Aban Ar-Raqqasyi. Ibnul Jauzi mengatakan, “Yazid bin Aban
Ar-Raqqasyi dikatakan oleh Imam Ahmad, ‘Ia tidak ditulis

19

hadisnya dan hadisnya munkar.”” Yahya bin Ma’in mengatakan,
“la lelaki yang salih, namun hadisnya tidak bernilai sama
sekali.” An-Nasa’i mengatakan, “la matrukul hadits.” Ad-
Daruquthni mengatakan, “Ia dha’if.” Ibnu Hibban mengatakan,
“Ia dahulu adalah orang pilihan dalam masalah ibadah, sering
menangis (karena takut kepada Allah), namun ia lalai dalam

menghafal hadis saking sibuknya dengan ibadah”3'.

309 HR. Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya’ (3: 53) juga oleh Al-Baihaqi dalam
Syu’abul Iman (2: 486/1), dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu.
310 Adh-Dhu’afa wal Matrukin, karya Ibnul Jauzi
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Hadits 33: Lebih Baik Riba Daripada Miskin?

Terdapat riwayat dari jalan lain yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dalam Mu’jamul Ausath, dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu, dengan lafaz,

A8 5,55 0f i) 18Ty Sl ey OF k] 518

“Terkadang hasad dapat mendahului takdir. Terkadang hajat
(kemiskinan) dapat menyebabkan kekufuran”.

Riwayat ini jugadha’ifkarena terdapat perawi yang
bernama Utsman bin Qais Al-Kullabi. Al-Haitsami dalam
Majma’ Az-Zawaid mengatakan, “la ditsigahkan oleh Ibnu
Hibban, padahal ia adalah perawi yang matruk”. Sehingga
riwayat ini tidak bisa menguatkan riwayat sebelumnya.

Terdapat jalan lain yang diriwayatkan oleh Afif bin
Muhammad Al-Khathib dalam kitab Al-Manzhum wal Mantsur
dari Anas bin Malik, dengan lafaz,

| A4S 0,55 OF Ladll 38 5 ol mew 0555 OF daeodl slS

“Terkadang namimah menjadi sihir. Terkadang kefakiran

membawa kepada kekufuran”*",

Namun, riwayat ini maudhu’ (palsu), karena terdapat perawi
yang bernama Muhammad bin Yunus Al-Kadimi yang
merupakan pemalsu hadis. Sehingga, riwayat ini juga tidak bisa

311 Al-Manzhum wal Mantsur (2/188)
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Hadits 33: Lebih Baik Riba Daripada Miskin?

menjadi penguat'?.

Kesimpulannya, hadis ini dha’if (lemah), dan tidak bisa
menjadi dalil. Hadis ini didha’ifkan oleh Ibnul Jauzi®*“, As-
Sakhawi'4, Az-Zarqgani®*”, dan Al-Albani*®.

Penjelasan hadits

Andaikan hadis ini sahih pun, tidak benar diambil
pemahaman bahwa miskin sama dengan kufur, sehingga lebih
baik makan riba daripada miskin. Dengan alasan, karena kufur
lebih fatal dari maksiat. Sama sekali tidak ada makna demikian.

Adapun jika dimaknai bahwa kemiskinan terkadang akan
menyeret seseorang untuk melakukan kekufuran, maka ini
makna yang benar. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para
ulama ketika menjelaskan hadis ini.

Al-‘Aini rahimahullah menjelaskan makna hadis ini,
M el b Y bs il e aslo fomy Wy aall 0¥ el
Lol JLFM U{)j ‘L“;SL-i YJ UL§ ("\J:- L“si JL;('"G'U (S;jjlb

A M as s ol

312 Takhrij hadis ini kami ringkas dari kitab As-Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha’ifah
karya Syaikh Al-Albani rahimahullah dengan beberapa tambahan.

313 Al-‘Ilal Al-Mutanahiah (2/805)

314 Al-Magqashid Al-Hasanah (368)

315 Mukhtashar Al-Maqashid Al-Hasanah (731)

316 Silsilah Adh-Dha’ifah (1905)
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“Dan itu dikarenakan kefakiran terkadang membawa pelakunya
untuk melakukan hal-hal yang tidak layak dilakukan oleh orang
salih dan berwibawa. Dan akan membawa pelakunya untuk
menerjang keharaman dan dia tidak peduli (dengan hal itu). Dan
terkadang sampai membawa pelakunya untuk mengucapkan
kata-kata kufur?"’.

Namun, tetap saja hadis ini tidak melegalkan riba, karena
beberapa alasan berikut:

1. Tidak ada orang yang miskin karena enggan melakukan
riba

2. Bumi Allah itu luas, pekerjaan bermacam-macam, cara
menjemput rezeki yang halal ada jutaan cara. Hampir
tidak mungkin terjadi pada seseorang, suatu keadaan di
mana satu-satunya cara untuk bisa makan adalah dengan
riba.

3. Dan semua yang dilarang oleh syariat justru untuk
kemaslahatan manusia. Tidak mungkin syariat melarang
sesuatu yang sangat urgen dibutuhkan manusia sehingga
membuat manusia menjadi miskin papa jika
ditinggalkan.

Para ulama menyebutkan sebuah kaidah fighiyyah,

Le W o V) Gl Lol amlan Li%!lj.ii‘y%)ﬂm\

317 ‘Umdatul Qari
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PRI 22, - o~

Bl s L

“Islam tidak memerintahkan sesuatu, kecuali mengandung
100% kebaikan, atau kebaikannya lebih dominan. Dan Islam
tidak melarang sesuatu, kecuali mengandung 100% keburukan,
atau keburukannya lebih dominan”.

Kedua, menggapai tujuan tidaklah menghalalkan segala
cara. Memang benar, kita disyariatkan untuk bekerja dan
menghindari kemiskinan. Bahkan, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam mengajarkan kita doa,

S Ny S 5y QL ey I E e 8 55T )
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“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari fitnah api neraka dan
azab neraka, dari fitnah kubur dan azab kubur, kemiskinan dan
azab kubur, dari keburukan ujian kekayaan, dan dari keburukan

ujian kemiskinan %%,

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda,

R P o 8.
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“Sesungguhnya Engkau meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan tercukupi, lebih baik daripada Engkau meninggalkan

318 HR. Bukhari no. 6377
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mereka dalam keadaan kekurangan yang akan membuat mereka

meminta-minta kepada orang lain 3",

Maka, berusaha menghindarkan diri dari kemiskinan itu
boleh saja. Namun, menggapai tujuan tidaklah menghalalkan
segala cara. Menghindari kemiskinan tidak boleh dengan cara-
cara haram. Dari Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

A e aT I e e GT L S0 I Y OLG 1 e st

“Akan datang suatu zaman yang ketika itu manusia tidak lagi
peduli dengan harta yang dia dapatkan, apakah dari yang halal

atau haram? 3%,

Dan bagaimana mungkin seseorang menghindarkan diri dari
kemiskinan dengan dalih hadis “Terkadang kefakiran akan
membawa kepada kekufuran”, sedangkan ia melakukan riba
yang juga dilarang oleh hadis-hadis Nabi. Ini namanya
paradoks!

Dan juga ini bentuk mengikuti hawa nafsu. Ketika ada dalil
yang nampaknya sesuai selera, maka dalil tersebut diusung
tinggi-tinggi. Sedangkan dalil yang bertentangan dengan selera,
ditinggalkan. Subhanallah!.

Ketiga, tidak semua orang yang diuji dengan kemiskinan
menjadi kufur. Andaikan hadis di atas sahih, juga tidak

319 HR. Bukhari no. 1295 dan Muslim no. 1628
320 HR. Bukhari no. 2059
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menunjukkan bahwa orang yang diuji dengan kemiskinan pasti
akan kufur. Bahkan, banyak dalil yang menunjukkan bahwa
orang yang miskin punya kesempatan besar untuk masuk surga.
Dari Haritsah bin Wahb radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,

CR PR PAU RS W ER NP e KR WA g S
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“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang ahli surga?”
Para sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Orang-orang yang lemah dan diremehkan.
Andaikan orang ini bersumpah atas nama Allah dalam doanya,
pasti Allah kabulkan”**.

Dari Imran bin Al-Hushain radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

o A Lt 51 oS ) s b

“Aku pernah melihat surga, dan aku lihat kebanyakan

penduduknya adalah orang miskin>*,

Tentunya orang miskin yang masuk surga adalah orang
miskin yang sabar dengan ujian kemiskinannya dan dia tetap
bertakwa kepada Allah sehingga terjaga dari kekufuran.

321 HR. Bukhari no. 4918 dan Muslim no. 2853
322 HR. Bukhari no. 5198 dan Muslim no. 2737
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Adapun orang yang diuji dengan kemiskinan, kemudian ia
menjadi lalai dari ketaatan dan terbawa bisikan setan, maka ini
tentu adalah kesalahan dirinya dan tidak layak menjadikan
kemiskinan menjadi apologi. Karena ini berarti ia terpengaruh
oleh bisikan setan yang selalu menakuti-nakuti manusia
terhadap kemiskinan. Allah Ta’ala berfirman,

Saby e 5y s 400 e S S e B
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“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan

dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan Allah

menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui %,

Keempat, riba adalah dosa besar, yang juga bisa membawa
kepada kekufuran. Kita semua sudah ketahui bahwa riba adalah
dosa besar. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

Bl JBE a by el Jpy bt 105 Sl ) pian
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“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan. Para sahabat
bertanya, ‘“Wahai Rasulullah, apa saja itu?’ Rasulullah

323 QS. Al Baqgarah: 268
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Hadits 33: Lebih Baik Riba Daripada Miskin?

menjawab, ‘Berbuat syirik terhadap Allah, sihir, membunuh
jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak, memakan

riba, memakan harta anak yatim, kabur ketika peperangan, dan

menuduh wanita baik-baik berzina”>*.

Dan para ulama mengatakan:

2SIV s Ll
ALy e

“Maksiat adalah sarana menuju kekufuran”.

Maka, jika pelaku riba tidak segera bertaubat, bukan tidak
mungkin akan terus membawanya lebih jauh sampai pada
kekufuran.

Terlebih lagi jika sampai menganggap riba itu halal. Orang
seperti ini, maka ulama sepakat tentang kufurnya. Ibnu
Qudamah rahimahullah mengatakan,

M\WW@}%}&yTGwJ}W\J‘J
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“Siapa yang meyakini halalnya suatu perkara yang disepakati
keharamannya oleh para ulama, telah tersebut di tengah kaum
muslimin tentang haramnya hal tersebut, dan tidak ada syubhat

324 HR. Bukhari no. 2766 dan Muslim no. 89

Begini Maksudnya! - 263



Hadits 33: Lebih Baik Riba Daripada Miskin?

lagi terhadap nash-nash yang membahas hal tersebut, seperti
haramnya daging babi, haramnya zina, dan semisalnya, maka
tidak ada khilaf tentang kekufurannya”**.

Maka, silakan saja berusaha menghindarkan diri dari
kemiskinan. Namun, jangan dengan cara-cara riba. Semoga
Allah Ta’ala memberi taufik.

325 Al-Mughni (12/176)
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Hadits 34: Jauhkan Diri Dari Tuduhan

Dari Sa'ad bin Abu Wagqqash radhiallahu'anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

fo . 0% . G

“Tinggalkanlah hal-hal yang membuatmu perlu meminta udzur

setelahnya 3%,

Penjelasan hadits

Al Munawi rahimahullah menjelaskan bahwa maksud dari

2

< i, . Js adalah: “Setiap perkataan yang membuat anda akan

99327

perlu untuk meminta udzur karenanya”**’. Sehingga dalam
hadits ini Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam membimbing
kita untuk menjauhi perkara-perkara yang membuat kita harus
meminta udzur dan meminta maaf setelahnya. Mencegah lebih

baik daripada mengobati.

Dalam kaidah ushul figih, huruf v adalah isim maushul yang

menunjukkan makna umum. Sehingga hadits ini mencakup
segala sesuatu baik perbuatan maupun perkataan. Maka semua

326 HR. Dhiya Al Maqdisi dalam Ahadits Al Mukhtarah, 1/131; Ar Ruyani dalam Al
Musnad, 2/504; Ad Dulabi dalam Al Kuna Wal Asma’; Dihasankan oleh Al
Albani dalam Silsilah Ahadits Shahihah (1/689).

327 Faidhul Qadhir (3/117)
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Hadits 34: Jauhkan Diri Dari Tuduhan

perbuatan maupun perkataan yang membuat kita berpotensi
untuk meminta udzur atau meminta maaf, hendaknya dijauhi.
Sebagian ulama membatasi maknanya pada perkataan karena
lafadz lain dari hadits ini berbunyi:

\/J\:éi:ﬁﬁ .:o:f/ /:.o K:/:: y,}

“Jangan anda mengatakan sesuatu yang membuat anda akan

perlu untuk meminta udzur (meralatnya) besok hari “*%,

‘Hal-hal yang membuatmu perlu meminta udzur setelahnya*
adalah setiap perbuatan yang jika dilakukan, atau perkataan
yang jika dikatakan, kemungkinan besar di masa depan anda
akan memohon diberi udzur karena telah melakukannya atau
memohon diberi udzur karena telah mengatakannya. Misalnya
seorang penjahit berkata kepada konsumennya, “Insya Allah
besok bajunya sudah jadi” padahal dengan desain baju yang
agak rumit dan antrian pekerjaan yang menumpuk ia masih ragu
bisa menyelesaikannya besok atau tidak. Sehingga
kemungkinan besar, si penjahit besoknya akan meminta udzur
dengan berkata, “Aduh maaf, ternyata kerjaan saya sedang
menumpuk dan desain bajunya agak rumit, jadi belum selesai“.

Termasuk juga dalam hadits ini, setiap perkataan dan
perbuatan yang jika dilakukan akan mengundang buruk sangka
dari orang-orang sehingga anda merasa perlu untuk memberikan
penjelasan kepada orang-orang dan meminta udzur dari mereka.

328 HR. Ahmad no.23498
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Hadits 34: Jauhkan Diri Dari Tuduhan

Misalnya anda, muslim yang multazim, membuat janji bertemu
dengan seseorang di tempat konser musik. Meskipun anda
datang ke sana bukan untuk menonton konser, namun bisa jadi
ada teman anda yang melihat lalu berburuk sangka bahwa anda
telah bermaksiat dengan menonton konser musik. Sehingga
anda merasa perlu memberi penjelasan dan memohon udzur dari
teman anda bahwa anda di sana bukan untuk menonton konser.

Contoh lainnya, seorang lelaki di halte bus, ia duduk di
samping wanita seksi yang bukan mahramnya. Hendaknya
perbuatan seperti ini dihindari, karena berpotensi akan
menimbulkan tuduhan dari orang-orang yang membuat ia harus
meminta udzur. Lebih baik ia duduk di tempat lain yang aman
dan tidak ada potensi tuduhan.

Seorang muslim hendaknya mempertimbangkan dengan
bijak sebelum melakukan perbuatan atau mengatakan perkataan.
Terkadang yang dilakukan atau dikatakan memang mubah
namun dapat menimbulkan tuduhan, menjatuhkan wibawa dan
menjerumuskan pada kemudharatan.

Al Munawi menukil perkataan bijak dari Dzun Nun Al
Misri:

we Lol il | 355 ldae Yl

“Tiga hal yang merupakan tanda kesempurnaan (akhlak) :
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Hadits 34: Jauhkan Diri Dari Tuduhan

menimbang perkataan sebelum menjawab sesuatu, menjauhkan
diri dari hal yang membutuhkan udzur nantinya, dan tidak
menjawab omongan orang bodoh sebagai bentuk sikap lembut
terhadapnya”?.

Seorang muslim hendaknya berusaha tidak berada dekat-
dekat atau melakukan hal yang mendekati sesuatu yang
diharamkan agama, sebagaimana agama ini telah melarang
umatnya dari perkara syubhat. Dari An Nu'man bin Basyir

radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda:
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“Siapa yang menjauhkan diri dari syubhat, sungguh ia telah
menjaga agama dan kehormatannya. Siapa yang terjerumus
dalam syubhat, ia akan terjerumus dalam keharaman.
Sebagaimana pengembala yang mengembalakan hewannya di
dekat perbatasan sampai ia hampir saja melewati batasnya.
Ketahuilah batas-batas Allah adalah hal-hal yang diharamkan-

23330

Nya

329 Faidhul Qadhir (3/117)
330 HR. Al Bukhari no.52, Muslim no.1599
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Hadits 34: Jauhkan Diri Dari Tuduhan

Hadits 35: Berhenti Makan Sebelum
Kenyang

Diriwayatkan sebuah hadits yang disebutkan di dalamnya,
s Y UIST 3] g 54 o STV 55 o

“Kita (kaum muslimin) adalah kaum yang hanya makan bila
lapar dan berhenti makan sebelum kenyang ”**'.

Derajat hadits

Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini laa ashla
lahu, karena tidak ada sanadnya. Syaikh Al Albani mengatakan,
“Hadits yang dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam ini tidak ada asalnya””. Namun sebagian ulama
hadits mengatakan hadits ini warid (ada sanadnya), namun
dha'if. Ini pendapat yang lebih kuat. Kaidah mengatakan al-
mutsbit muqaddam 'alan nafi (yang menetapkan lebih
didahulukan daripada yang menafikan).

Penjelasan hadits

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan

331 HR. Burhanuddin Al Halabi dalam Sirah Al Halabiyyah (3/295), dengan tanpa
sanad
332 Silsilah Ahadits Shahihah, penjelasan hadits no. 3942
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Hadits 35: Berhenti Makan Sebelum Kenyang
hadits ini:

“Hadits ini memang diriwayatkan dari sebagian sahabat
yang bertugas sebagai utusan, namun sanadnya dhaif.
Diriwayatkan bahwa para sahabat tersebut berkata dari
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam:“ Kita (kaum muslimin)
adalah kaum yang hanya makan bila lapar dan berhenti makan
sebelum kenyang”. Maksudnya yaitu bahwa kaum muslimin itu
hemat dan sederhana.

Maknanya benar, namun sanadnya dha'if, silakan periksa di
Zaadul Ma’ad dan Al Bidayah Wan Nihayah. Faidahnya, bahwa
seseorang baru makan sebaiknya jika sudah lapar atau sudah
membutuhkan. Dan ketika makan, tidak boleh berlebihan
sampai kekenyangan. Adapun rasa kenyang yang tidak
membahayakan, tidak mengapa. Karena orang-orang di masa
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dan masa selain mereka pun
pernah makan sampai kenyang. Namun mereka menghindari
makan sampai terlalu kenyang. Terkadang Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam mengajak para sahabat ke sebuah
jamuan makan. Kemudian beliau menjamu mereka dan meminta
mereka makan. Kemudian mereka makan sampai kenyang.
Setelah itu barulah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
makan beserta para sahabat yang belum makan.

Terdapat hadits, di masa Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam, ketika sedang terjadi perang Khandaq, Jabir bin
Abdillah Al Anshari mengundang Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam untuk memakan daging sembelihannya yang kecil
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ukurannya beserta sedikit gandum. Kemudian Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam mengambil sepotong roti dan
daging, kemudian beliau memanggil sepuluh orang untuk
masuk dan makan. Mereka pun makan hingga kenyang
kemudian keluar. Lalu dipanggil kembali sepuluh orang yang
lain, dan demikian seterusnya. Allah menambahkan berkah pada
daging dan gandum tadi, sehingga bisa cukup untuk makan
orang banyak, bahkan masih banyak tersisa, hingga dibagikan
kepada para tetangga.

Dan suatu hari, Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
menyajikan susu pada Ahlus Shuffah (salah satunya Abu
Hurairah, pent). Abu Hurairah berkata: “Aku minum sampai
puas”. Kemudian Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
“Ayo minum lagi, Abu Hurairah“. Maka aku minum. Kemudian
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Ayo minum lagi“.
Maka aku minum lagi. Kemudian Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda: “Ayo minum lagi!“. Maka aku minum lagi,
lalu aku berkata “Demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, tidak lagi aku dapati tempat untuk minuman dalam
tubuhku”. Kemudian Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
mengambil susu yang tersisa dan meminumnya. Semua ini
adalah dalil bolehnya makan sampai kenyang dan puas yang

wajar, selama tidak membahayakan”3%,

Dan berhenti makan sebelum kenyang itu lebih baik dan
hendaknya dijadikan sebagai kebiasaan. Sedangkan makan

333 Maugqi' Ibnu Baz, http://www.ibnbaz.org.sa/mat/38
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sampai kenyang itu hanya sesekali saja. Sebagaimana hadits Al
Migdam bin Ma’di Karib radhiallahu’anhu, Nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,

4@M&ﬁf}ﬁw\@cu@w\;&;%;ﬂﬁwu
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“Tidak ada wadah yang lebih buruk daripada perut manusia
yang kepenuhan. Hendaknya seseorang mengonsumsi apa yang
dapat membuat tulang punggungnya tegak. Jika tidak bisa
menahan diri, maka hendaknya 1/3 untuk makanan, 1/3 untuk

minuman, dan 1/3 untuk nafas”**.

Kejadian makan sampai kenyang yang dilakukan oleh Abu
Hurairah radhiallahu'anhu atas perintah Nabi, ini hanya
wagqi'atu 'ain, kejadian yang insidental, bukan kebiasaan yang
rutin dilakukan. Sehingga sudah semestinya membedakan mana
sunnah yang insidental dan mana yang menjadi kebiasaan.

Syaikh Musthafa al ‘Adawi hafizhahullah menerangkan,
“Ada hadis-hadis yang dijadikan Nabi sebagai kaidah. Dan ada
hadis-hadis yang waqi’atu ‘ain (insidental), tidak bisa
diterapkan pada kondisi-kondisi lainnya. Ada hadis yang
diamalkan secara menyeluruh (rutin), serta ada hadis yang
pengamalannya kadang-kadang ... Adapun menjadikan
perbuatan Nabi yang Nabi lakukan kadang-kadang sebagai

334 HR. Tirmidzi no. 2380, disahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih At Tirmidzi
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perbuatan yang kita lakukan secara rutin dan sering, lalu
menjadikan perbuatan Nabi yang sering Nabi lakukan menjadi
perbuatan yang jarang kita lakukan, ini adalah kesalahan yang
nyata dan kejahilan terhadap syariat”***.

335 Mafatih Al-Fighi fid Diin (hal. 77 - 81)
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Hadits 36: Bukan Orang Yang Gemar
Bersenang-Senang

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Mu'adz bin
Jabal radhiallahu'anhu,

I JB o U s ke dll L all J e O
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Ketika Mu'adz diutus ke Yaman, Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam berpesan kepadanya: “Tinggalkanlah sifat gemar
bersenang-senang (at tana’um). Karena hamba Allah yang

sejati bukanlah orang yang gemar bersenang-senang ”**.

Derajat Hadits

Al Mundziri berkata: “Semuanya perawi yang dipakai Imam
Ahmad dan semuanya tsigah”*¥. Al Haitsami berkata: “Semua
perawinya tsigah”**®. Penilaian beliau berdua diamini oleh Al
Albani*®,

336 HR. Ahmad (5/243, 244), Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyyin (279),
Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya (5/155)

337 At Targhib Wat Tarhib (3/170)

338 Majma’ Az Zawaid (10/253)

339 Silsilah Ahadits Shahihah (1/688)
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Penjelasan Hadits

Hadits ini menjelaskan tentang tercelanya sifat at tana’um,
yaitu gemar bersenang-senang dan gemar bernikmat-nikmat
dengan hal-hal yang sifatnya duniawi. Ali Al Qari rahimahullah
berkata: “At tana’um adalah berlebihan dalam memuaskan nafsu
dalam bentuk selalu berkeinginan merasakan nikmat secara

berlebihan, serta selalu merasa tidak pernah puas”3*.

Bukan berarti bersenang-senang itu terlarang, namun yang
demikian bukanlah hal yang selalu dicari dan dikerjakan
seorang hamba Allah sejati. Ali Al Qari rahimahullah
menjelaskan hadits ini berkata: “Sesungguhnya hamba Allah
yang ikhlas bukanlah orang yang gemar bersenang-senang.
Bahkan sifat demikian adalah ciri khas orang kafir, para
penggemar maksiat, orang yang lalai dan orang yang jahil.
Sebagaimana firman Allah :

/////
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‘Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang
dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka

akan mengetahui (akibat perbuatan mereka)“**'.

Dan juga firman-Nya:

P [ P
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340 Mirqatul Mafatih (8/3295)
341 QS. Al Hijr: 3
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“Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan
mereka makan seperti makannya binatang. Dan jahannam

adalah tempat tinggal mereka”**.

Juga firman-Nya:
b M L3158 )

‘Sesungguhnya mereka (penghuni neraka) sebelum itu hidup

bermewahan +73%,

Senada dengan beliau, Al Munawi rahimahullah juga
berkata: “Sesungguhnya hamba Allah yaitu orang-orang tertentu
yang berhiaskan dengan kemuliaan ubudiyah, bukanlah orang
yang suka bersenang-senang. Karena bersenang-senang dengan
hal yang mubah, walaupun itu boleh, akan membuat seseorang

lalai mengingat Allah dan engga bertemu dengan-Nya”>*.

Lihatlah Umar bin Khattab radhiallahu’anhu, begitu
zuhudnya sampai-sampai beliau memandang bahwa makan
daging itu at tana’um. Suatu kala ketika membeli daging, beliau
berkata: “Duhai kemana perginya kebaikan?“. Lalu beliau
membaca ayat:

S0 .0 0o . od ~¥. o fo.0
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342 QS. Muhammad: 12

343 QS. Al Waqi’ah: 45

344 Mirqatul Mafatih (8/3295)

345 At Taisir Syarh Jami’ Ash Shaghir (1/402)
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“Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang

dengannya 3.

Ibnu Bathal berkata: “Umar Radhiallahu’anhu berdalil
dengan ayat tersebut bahwa bersenang-senang di dunia dan
bernikmat-nikmat dengan segala kebaikan duniawi akan banyak

mengurangi kebaikan akhirat”*".

Ibnul Jauzi rahimahullah berkata: “Ketahuilah ada 3 bahaya
dari sikap gemar bersenang-senang”. Secara ringkas, 3 hal itu
adalah:

1. Dunia itudarut taklif (tempat manusia menjalankan
tugas-tugas dari Allah) bukan darur raahah (tempat
bersantai dan bersenang-senang). Jika seseorang
disibukkan dengan bersenang-senang di dunia pasti ia
kurang bisa memenuhi tugas-tugasnya.

2. Bersenang-senang dalam hal makan yaitu terlalu banyak
makan, membuat perut kekenyangan akibatnya malas
dan akhirnya lalai.

3. Barangsiapa yang sudah terkait hatinya dengan

kesenangan dunia, akan sulit sekali melepasnya”>*,

Seorang hamba sejati itu sibuk dalam kebaikan dan hal-hal
yang bermanfaat. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam

346 QS. Al Ahqaf: 20
347 Syarh Shahih Bukhari Libni Bathal (10/157)
348 Kasyful Musykil (1/92)
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bersabda:

- 28 0. o¢ o £ o

“Salah satu tanda baiknya Islam seseorang adalah ia

meninggalkan hal yang tidak bermanfaat baginya”**.

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda:

“Bersemangatlah dalam hal yang bermanfaat bagimu, dan

mintalah pertolongan kepada Allah, serta janganlah malas”**.

Seorang hamba sejati senantiasa sibuk dalam kebaikan
sampai ajal menjemputnya. Mi’sar bin Kiddam rahimahullah
berkata

EUAIEAUTE G151 §

“Janganlah kalian duduk untuk bersantai-santai karena kematian

sedang mencarimu”*".

Seorang lelaki dari Khurasan datang untuk bertanya-tanya
kepada Imam Ahmad rahimahullah :

£ o0, o &
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349 HR. At Tirmidzi no. 2317, di-hasan-kan Al Nawawi dalam Al Arba’un
350 HR. Muslim no.2664
351 Thabaqat Kubra Lis Sya’rani (1/49)
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Imam Ahmad ditanya: “Kapan seorang hamba itu beristirahat
(dari sibuk berbuat kebaikan)?”. Imam Ahmad menjawab:

“Ketika pertama kali telapak kakinya menginjak surga”*>.

Namun sekali lagi, bukan berarti bersenang-senang dan
berisitrahat itu terlarang. Bahkan dianjurkan untuk beristirahat
sejenak dan bersenang-senang jika itu bisa menghilangkan
kebosanan dan menambah semangat untuk melakukan ketaatan.
Syaikh Muhammad bin Ibrahim Al Mishri menjelaskan, “Tidak
mengapa ustadz dan penuntut ilmu merelaksasikan jiwa, hati,
pikiran dan pandangannya jika merasa lelah (dalam aktifitas
belajar) atau merasa lemah untuk melanjutkan. Dengan
melakukan refreshing dan rekreasi sehingga ia bisa kembali fit
dalam menjalankan aktifitasnya lagi. Namun tidak boleh
membuang-buang waktunya untuk itu (liburan). Sejumlah
ulama besar terkadang mengumpulkan murid-muridnya di
tempat rekreasi pada beberapa hari dalam satu tahun. Mereka
pun bercanda ria, dengan hal-hal yang tidak membahayakan

agama dan kehormatan mereka”>>,

Wallahu a'lam.

352 Thabaqat Hanabilah (1/293)
353 Al Mu'lim bi Adabil Mu'allim wal Muta'allim (hal. 44)

Begini Maksudnya! - 279



Hadits 37: Mendekati Imam Mendekati Surga

Hadits 37: Mendekati Imam Mendekati
Surga

Dari Samurah bin Jundub radhiallahu'anhu, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

e s el DI Y e ) 0L (U1 e 153l SV g e
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“Hadirilah khutbah jum’at dan mendekatlah kepada imam.
Karena seorang yang selalu jauh dari imam, menyebabkan ia

terbelakang dalam memasuki surga, andai ia memasukinya
kelak 3>,

Dalam riwayat lain digunakan lafadz,

“Hadirilah (khutbah) jum’at..”>.
Derajat Hadits

Al Hakim berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat Imam
Muslim”. Penilaian tersebut disetujui oleh Adz Dzahabi. Al
Albani berkata: “Shahih, sebagaimana yang mereka berdua

354 HR. Abu Daud (1198), Al Hakim (1/289), Ahmad (5/11)
355 HR. As Suyuthi dalam Jami’ Ash Shaghir (261)

Begini Maksudnya! - 280



Hadits 37: Mendekati Imam Mendekati Surga

katakan”.

Penjelasan hadits

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai s dalam

hadits ini. Sebelum menyebutkan hadits ini, Al ‘Aini berkata:
“Bab ini menjelaskan tentang anjuran mendekatnya seseorang
kepada imam ketika khutbah jum’at. Sebagian naskah
menyebutkan, ketika ceramah. Namun tafsiran yang pertama
(ketika khubat jum’at) itu lebih shahih”**°, Sehingga hadits ini
adalah anjuran untuk mencari tempat yang paling dekat dengan
khatib Jum'at. Sekaligus, hadits ini juga merupakan dalil
dianjurkannya bersegera mendatangi shalat Jum’at. Karena
orang yang bersegera mendatangi shalat Jum'at tentu akan lebih
mudah mendapatkan tempat yang dekat dengan khatib.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa jauh-dekatnya posisi
duduk seseorang dengan imam ketika khutbah, bisa menentukan
cepat-lambatnya ia masuk surga, jika ia masuk surga.

Ali Al Qari menjelaskan isi hadits ini: “ sidi1, =
maksudnya hadirilah khutbah yang dipenuhi dengan dzikir
kepada Allah dan nasehat kepada manusia. 1,55/, maksudnya
mendekatlah sedekat mungkin. fl_;?\;,_f, kepada imam, yaitu
selama bukan dengan cara yang haram. Jets Jin Y ) Ju karena

seorang lelaki yang selalu jauh, yaitu menjauh dari tempat-

356 Syarh Sunan Abi Daud (4/448)
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PR

terbelakang, yaitu terbelakang dalam memasuki surga atau
terbelakang dalam mencapai tingkatan surganya, jika
memasukinya”.

Ali Al Qari menukil perkataan Ath Thibbi, bahwa ia
mengatakan: “Maksud hadits ini, seorang lelaki yang selalu
mengambil tempat yang jauh ketika mendengarkan khutbah atau
menjauh dari shaf pertama yang merupakan tempatnya orang-
orang muqarrabin, menyebabkan ia tersingkir ke dalam
barisannya orang-orang mutasaffilin (para pencari hal yang
rendah-rendah)”.

Ali Al Qari melanjutkan: “Dalam hadits ini terdapat celaan
terhadap perilaku orang yang berlambat-lambat dan hinanya
cara berpikir mereka, karena mereka lebih memilih hal yang

lebih rendahan daripada yang tinggi derajatnya. Lalu, kalimat ¢|

>> menunjukkan bahwa orang tersebut akan merasa puas

sekedar bisa masuk surga walau tidak mendapat derajat yang

tinggi dan tempat yang paling mulia”?’.

Al Munawi menambahkan, “Jika demikian keadaan orang
yang berlambat-lambat, maka bagaimana lagi keadaan orang

91358

yang malah tidak hadir

Ketika menjelaskan hadits ini, Al Munawi menukil sebuah

357 Mirqatul Mafatih (3/1036)
358 Faidhul Qadhir (1/194)
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“Berusahalah mendapatkan hal-hal yang besar, jangan kurang

dari itu. Karena hal yang terpuji dan tinggi itu lebih nikmat.

Menjadi orang yang bercita-cita rendah, bencilah dirimu
terhadapnya. Dalam sebuah tujuan, orang-orang yang berusaha

mencapainya lebih dahulu mendapatkannya”?*°.

Wallahu a'lam.

359 Faidhul Qadhir (1/194)
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Hadits 38: Allah Turun Ke Langit Dunia

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
e cadaelh 00 o il Se Wl a2
NpFIR e
“Rabb kita tabaraka wa ta’ala turun ke langit dunia setiap
sepertiga malam akhir. Ia lalu berkata: ‘Barangsiapa yang
berdoa, akan Aku kabulkan. Siapa yang meminta kepada-Ku

akan Aku beri. Siapa yang memohon ampun kepada-Ku, akan
Aku ampuni 3%,

Hadits ini disepakati keshahihannya.
Penjelasan hadits

Syaikh Abdul Aziz Bin Baz rahimahullah menjelaskan
hadits ini:

“Yang mengatakan bahwa Allah turun ke langit dunia pada
sepertiga malam akhir itu adalah Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam sendiri dalam sabda beliau: “Rabb kita tabaraka wa

360 HR. Al Bukhari no. 1145, 7494, Muslim no.758
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ta’ala turun ke langit dunia setiap sepertiga malam akhir. Ia
lalu berkata: ‘Barangsiapa yang berdoa, akan Aku kabulkan.
Siapa yang meminta kepada-Ku akan Aku beri. Siapa yang
memohon ampun kepada-Ku, akan Aku ampuni. Hingga terbit

€ »

fajar® ”.

Hadits ini disepakati keshahihannya. Para ulama
menjelaskan bahwa yang dimaksud nuzul (turun) di sini adalah
sifat nuzul yang layak bagi Allah bukan sebagaimana kita turun.
Tidak ada yang mengetahui bagaimana bentuk turunnya kecuali
Allah. Allah Ta’ala turun ketika Ia menginginkannya. Dan ini
tidak berarti ketika itu Arsy kosong, karena sifat nuzul di sini
adalah nuzul yang layak bagi Allah Jalla Jalaluhu.

Juga masalah sepertiga malam akhir itu tidak sama
waktunya di semua belahan bumi, nuzul Allah itu khusus bagi
Allah tidak serupa dengan makhluk-Nya sedikitpun,
sebagaimana firman Allah Ta’ala:

) ) 2y 5 S ]

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat %'

Allah Jalla Jalaluhu juga berfirman:

Ul i O ams V) el U i 2 U

361 QS. Asy Syura: 11
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“Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa
yang ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat

meliputi ilmu-Nya %,

Allah Azza Wa Jalla juga berfirman dalam ayat kursi:
o e Yy aode e i sk

“Mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
99363

apa yang dikehendaki-Nya

Ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak sekali. Hanya
Allah yang tahu bagaimana bentuk nuzul-Nya. Yang wajib bagi
kita adalah menetapkan sifat nuzul bagi Allah sesuai apa yang
layak bagi-Nya, dalam keadaan Ia berada di atas Arsy. Karena
yang dimaksud nuzul di sini adalah sifat nuzul yang layak bagi
Allah bukan sebagaimana kita turun. Yaitu jika seseorang turun
dari suatu tempat yang tinggi, maka tempat tersebut akan
kosong. Atau jika seseorang turun dari mobil maka mobil
tersebut akan kosong. Ini adalah giyas (analogi) yang rusak.
Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak boleh dianalogikan dengan
makhluk-Nya. Dan tidak menyerupai sifat makhluk-Nya
sedikitpun.

Sebagaimana juga kita mengatakan, Allah ber-istiwa®* di

362 QS. Thaha: 110
363 QS. Al Baqgarah: 255

364 Alistiwa (5! 5.¥) artinya: tinggi berada di atas sesuatu. Allah istiwa di atas Arsy
artinya: Allah Maha Tinggi di atas Arsy.

Begini Maksudnya! - 286



Hadits 38: Allah Turun Ke Langit Dunia

atas Arsy sesuai sifat istiwa yang layak bagi-Nya dan kita tidak
tahu bagaimana bentuk istiwa tersebut. Janganlah kita
menyerupakan atau memisalkan istiwa Allah tersebut dengan
istiwa makhluk. Yang benar, kita katakan bahwa Allah ber-
istiwa di atas Arsy sesuai sifat istiwa yang layak bagi-Nya dan
keagungan-Nya.

Ketika orang-orang berbicara mengenai hal ini tanpa hak
(ilmu), mereka jadi sangat bingung. Bahkan terkadang mereka
cenderung mengingkari sifat Allah seluruhnya. Sampai-sampai
ada yang berkata: “Allah itu tidak di dalam alam semesta dan
tidak di luar alam semesta, tidak begini dan tidak begitu”.
Sampai mereka mensifati Allah dengan sifat-sifat yang
maknanya ketidak-adaan dan hingga mengingkari keberadaan
Allah. Oleh karena itu para sahabat Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam dan juga Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang mengikuti
mereka, menetapkan sifat-sifat Allah sesuai nash-nash Al Kitab
dan As Sunnah. Mereka berkata, tidak ada yang mengetahui
kaifiyah (deskripsi) dari sifat-sifat Allah kecuali Allah Ta’ala.
Oleh karena itu Imam Malik rahimahullah berkata:

as
“Istiwa itu maknanya sudah dipahami orang-orang. Adapun

kaifiyah-nya (detail-detail sifatnya) tidak ada yang mengetahui.
Mengimaninya wajib dan bertanya tentangnya itu bid’ah”.
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Yang beliau maksud adalah bertanya tentang kaifiyah-nya.
Semisal itu juga, apa yang diriwayatkan dari Ummu Salamah
radhiallahu’anha dan juga dari Rabi’ah bin Abi Abdirrahman
(guru Imam Malik), mereka berkata:

“Istiwa itu maknanya sudah dipahami orang-orang. Adapun
kaifiyah-nya tidak bisa dibayangkan. Mengimaninya wajib”.

Barangsiapa yang berpegang pada kaidah ini, ia akan
selamat dari berbagai syubhat yang banyak dan juga dari
keyakinan-keyakinan ahlul batil. Cukup bagi kita menetapkan
apa yang datang dari nash-nash Qur’an dan Sunnah, tanpa
menambah-nambah.

Maka kita katakan, Allah itu memiliki sifat mendengar,
berfirman, melihat, marah, ridha sesuai dengan sifat yang layak
bagi-Nya dan tidak ada yang mengetahui kaifiyah-Nya kecuali
Allah. Inilah jalan yang selamat, jalan ilmu, yaitu madzhab
salafus shalih. Ia adalah madzhab yang a’lam (lebih berilmu),
aslam (lebih selamat) dan ahkam (lebih hikmah). Dengan jalan
ini, seorang mukmin selamat dari syubhat, penyimpangan,
dengan perpegang pada Qur’an dan Sunnah, dan menyerahkan
kaifiyah sifat kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Wallahu

2365

Waliyut Taufiq

365 Maugqi' Ibnu Baz, http://www.binbaz.org.sa/mat/4233
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Hadits 39: Menyempurnakan Setengah
Agama

Dicatat oleh Ath Thabarani dalam Mu’jam Al Ausath,

P o - o <0 o o, 8 02823 . & . 8 8 088 . 8 .0 .
Ug&%?\/ﬂwwwwMUcwywmub
£ o0 &

O s w J“-’\r“u& Ol p 3156 chfi‘ ey s

) ,L c\j.!\ijjia/)/dgIJ\;/&JDJJJ%Z;;(;?@;J\:Q);Z}U{\;—
gm\wcgu,y\g@d&\@agy»:gﬁg&
Lg(j\qia?\»

“Muhammad bin Musa menuturkan kepadaku, Muhammad bin
Sahl bin Makhlad Al Isthakhri menuturkan kepadaku, Ishmah
bin Mutawakkil menuturkan kepadaku, Zafir bin Muslim
menuturkan kepadaku, dari Israil bin Yunus, dari Jabir, dari
Yazid Ar Raqqasyi, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa menikah,
ia telah menyempurnakan setengah agamanya. maka
hendaknya ia bertaqwa kepada Allah untuk setengah

sisanya %%,

366 HR. Ath Thabarani dalam Mu’jam Al Ausath (1/1/162)
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Derajat hadits

Sanad riwayat ini dhaif, karena dua orang perawinya dhaif.
Pertama, Jabir (yaitu Ibnu Zaid Al Ju’fi), dikatakan oleh Ibnu
Hajar: “dha’if rafidhi“, ia juga seorang mudallis dan
meriwayatkan dengan lafadz ‘an dalam sanad tersebut. Kedua,
Yazid bin Aban Ar Raqqgasyi, dikatakan oleh Ibnu Hajar:
“dha’if zaahid“.

Ath Thabarani dalam Mu’jam Al Ausath juga mengeluarkan
jalan lain dari hadits ini:

L3 e S L
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“Muthallib nin Syu’aib menuturkan kepadaku, Abdullah bin
Shalih menuturkan kepadaku, Al Hasan bin Al Khalil bin
Murrah menuturkan kepadaku, dari ayahnya, dari Yazid Ar
Ragqasyi, dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘barangsiapa menikah,

ia telah menyempurnakan setengah imannya. maka hendaknya
ia bertaqwa kepada Allah untuk setengah sisanya*”.

Namun kualitas sanadnya tidak lebih baik dari sanad yang
pertama, karena ada empat perawi dhaif di sini:
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* Abdullah bin Shalih, Ibnu Hajar berkata: “shaduq
katsirul ghalath (banyak kelirunya)”.

* Al Hasan bin Khalil, tidak terdapat pembicaraannya
dalam kitab tarajim, sehingga ia majhul ‘ain.

¢ Al Khalil bin Murrah, Al Bukhari berkata: “munkarul
hadits“

* Yazid bin Aban Ar Raqqgasyi, sudah dijelaskan
sebelumnya.

Jalan lain diriwayatkan oleh Al Khatib Al Baghdadi dalam
Al Muwadhih (2/84),

B L 8 e o SR S gl Glo] o 0 shn o

“Dari Ya’qub bin Ishaq Al Hadhrami, Al Khalil bin Murrah
mengabarkan kepadaku, dari Yazid Ar Raqqasyi, dari Anas bin
Malik ia berkata, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda: ... ”

Ya’qub bin Ishaq statusnya shaduq, sebagaimana dikatakan
oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hajar. Sehingga kelemahannya
hanya pada Al Khalil bin Murrah dan Yazid bin Aban Ar
Raqgasyi. Nah, mengenai mereka berdua, Syaikh Al Albani
berkata: “Al Khalil, walau ia dhaif, namun dhaif-nya bukanlah
karena ia diragukan kejujurannya, namun sebatas karena
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kelemahan dalam hafalannya, demikian juga gurunya, Yazid bin
Aban Ar Raqgasyi”. Ini diperkuat oleh pernyataan Ibnu ‘Adi
tentang mereka bedua. Sehingga, walaupun sanad ini lemabh,
namun bisa menjadi syahid (penguat).

Jalan yang lain dikeluarkan oleh Ath Thabarani dalam Al
Ausath (1/3/161), Al Hakim (2/161),

JB g ade b

“Dari Amr’ bin Abi Salamah At Tunisi, Zuhair bin Muhammad
menuturkan kepadaku, Abdurrahman bin Zaid mengabarkan
kepadaku, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ... ”

Amr bin Abi Salamah statusnya shadugq sebagaimana
dinyatakan oleh Ibnu Hajar, bahkan Adz Dzahabi men-tsiqah-
kannya. Abdurrahman bin Zaid bin Ugbah Al Azraq statusnya
tsigah. Masalah terdapat pada Zuhair bin Muhammad.
Walaupun ia tsigah, namun Ibnu Hajar berkata: “Periwayatan
para perawi negeri Syam dari Zuhair itu bermasalah, dan itu
membuat riwayatnya menjadi dhaif. Al Bukhari menukil
perkataan Imam Ahmad: ‘seakan-akan Zuhair yang diambil
riwayatnya oleh penduduk Syam adalah Zuhair yang lain’. Abu
Hatim berkata: ‘Zuhair meriwayatkan hadits kepada penduduk
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Syam dengan hafalannya, dan banyak terjadi kesalahan'’.

Sehingga sanad ini pun terdapat kelemahan, namun ringan.
Sehingga jika kita kumpulkan dengan sanad sebelumnya, bisa
mengangkat hadits ini kepada derajat hasan. Terlebih masih ada
beberapa penguat lain yang disebutkan Syaikh Al Albani®**’.

Penjelasan hadits

Hadits ini berisi anjuran Islam kepada umatnya untuk
menikah, dan tidak melakukan tabattul, yaitu mengharamkan
diri dari kelezatan dunia (salah satunya menikah) demi
mendekatkan diri kepada Allah. Sebagaimana juga dalam kisah
sahabat Utsman bin Mazh’un yang ahli ibadah beliau meminta
izin kepada Nabi untuk melakukan tabattul dan hampir-hampir
para sahabat yang lain mengikuti langkah beliau, namun Sa’ad
bin Abi Waqqash radhiallahu'anhu mengatakan,

Sy ¢ Jai Ogalae o Blote e s e 1 o I U 5,

“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam melarang Utsman bin
Mazh’un melakukan tabattul. Padahal andai itu diizinkan,

niscaya kami akan mengebiri diri kami”*®,

Dari Samurah bin Jundub radhiallahu'anhu, ia berkata:

367 Diringkas dari Silsilah Ahadits Ash Shahihah, hal.199-202
368 HR. Bukhari no.5073, Muslim no. 1402
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"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam melarang tabattul"*®,

Tabattul artinya meninggalkan nikah dalam rangka zuhud
dan ibadah, seperti para rahib dan pendeta.

Al Munawi menjelaskan: “Orang yang menikah ia telah
menyempurnakan setengah imannya dalam riwayat lain
setengah agamanya, maka hendaknya ia bertaqwa kepada Allah
untuk setengah sisanya. Di sini Allah menjadikan tagqwa itu
menjadi dua, setengah pada nikah dan setengah pada yang
lainnya. Abu Hatim berkata: ”Agama seseorang bisa tegak
secara umum yang perlu diperhatikan ada dua aspek, yaitu
kemaluan dan perut. Dengan menikah, itu telah mencukupi
salah satu dari dua aspek itu’.

Ath Thibbi berkata: .&..i . adalah al jawab sedangkan
asy syarth-nya adalah i ;) yang di-athaf-kan (dengan c35)-
Atau bisa juga, i sls itu sebagai al jawab ats tsani. Untuk
kemungkinan pertama, i /s yang di-athaf-kan dengan asy

syarth (yaitu ;3), sehingga as sabab nya murakkab sedangkan

musabbab-nya mufrad.

Faidahnya, sudah maklum bahwa menikah itu setengah
agama. Barangsiapa sudah menikah, maka ia wajib mengejar

369 HR. At Tirmidzi no. 1082, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi
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yang setengahnya. Dan untuk kemungkinan kedua, makna
berupa pemberitahuan bahwa menikah itu menyempurnakan

setengah agama, sehingga tidak perlu ada -, dalam bentuk

muqaddar. Sehingga as sabab ny a mufrad, musabbab-nya
murakkab°.

Faidah hadits ini, sebagaimana diceritakan oleh Al Ghazzali
dari seseorang yang ia kenal: ‘suatu ketika syahwatku mulai
menguasai keinginanku sampai aku merasa tidak kuasa
menahannya, maka aku pun memperbanyak dzikir kepada Allah
(sampai tertidur). Kemudian aku melihat seseorang dalam
mimpiku. Ia berkata, kalau engkau ingin apa yang sedang kau
alami itu hilang biarkan aku menebas lehermu. Aku berkata,
baiklah. Ia berkata, kalau begitu julurkan lehermu. Lalu aku
julurkan leherku. Kemudian ia mengeluarkan sebuah pedang
dari cahaya, dan menebas leherku. Seketika itu aku langsung
terbangun, dan apa yang kualami itu pun hilang. Aku pun
merasa sehat selama setahun. Namun ternyata gangguan itu pun
kambuh lagi, lalu dalam mimpiku aku melihat orang yang
bicara kepadaku dari samping, ia berkata, celakalah kamu,
bagaimana Anda meminta Allah menghilangkan sesuatu yang
bisa dihilangkan dengan menikah? Setelah kejadian itu aku pun
menikah. Dan benar lah, apa yang aku alami tidak kambuh lagi,
kemudian aku pun memiliki anak'.*”

Al Mulla Ali Al Qari juga menukil perkataan Al Ghazzali :

370 Faidhul Qadir, 6/103
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“Yang paling banyak merusak agama seseorang itu adalah perut
dan kemaluan, dan dengan menikah akan mengatasi salah
satunya. Karena dalam pernikahan terdapat perisai dari setan,
memutus keinginan yang buruk, mencegah lonjakan-lonjakan

syahwat, menjaga pandangan dan menjaga kemaluan”*"".

Hadits ini juga dalil bahwa iman itu naik dan turun dan iman
juga mencakup perbuatan badan, dalam hal ini menikah.
Wallahu a'lam.

371 Mirqatul Mafatih (5/2049)
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Hadits 40: Muslim, Mujahid dan Muhajir

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya dan Ibnu
Hibban dalam Shahih-nya:

CedGER: JE D e e Bel e Els
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Ali bin Ishaq menuturkan kepadaku, ia berkata: Abdullah (bin
Mubarak) menuturkan kepadaku, ia berkata: Laits
mengabarkanku, ia berkata: Abu Hani’ Al Khaulani
mengabarkanku, dari Amr bin Malik Al Janbi, ia berkata:
Fadhalah bin Ubaid menuturkan kepadaku, ia berkata:
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda ketika haji
Wada’: “Maukah aku kabarkan kalian tentang ciri seorang
mukmin? Yaitu orang yang orang lain merasa aman dari
gangguannya terhadap harta dan jiwanya. Dan muslim, adalah
orang yang orang lain merasa selamat dari gangguan lisan dan
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tangannya. Dan mujahid, adalah orang yang berjihad terhadap
nafsunya untuk ketaatan kepada Allah. Dan muhajir (orang
yang hijrah), adakah orang yang meninggalkan kesalahan-
kesalahan dan dosa”*".

Derajat hadits

Sanad riwayat ini shahih, semua perawinya tsiqah.
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dari jalan Abdullah bin Wahb

dari Abu Hani’ :
 ony o 4l W B ,igge;\cp\gjj;g;:@;;% K
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Ahmad bin Amr bin Sarh Al Mishri menuturkan kepadaku:
Abdullah bin Wahb menuturkan kepadaku: dari Abu Hani’: dari
Amr bin Malik Al Janbi: bahwa Fadhalah bin Ubaid pernah
menuturkan kepadanya: bahwa Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda: “Seorang mukmin adalah orang yang
orang lain merasa aman dari gangguannya terhadap harta dan
jiwanya. Dan muhajir (orang yang hijrah), adakah orang yang
meninggalkan kesalahan-kesalahan dan dosa”*”.

372 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (23958) dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya

(4862)
373 HR. Ibnu Majah (3934)
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Sanad riwayat ini juga shahih, semua perawinya tsiqah.
Kesimpulannya hadits ini shahih. Sebagaimana dishahihkan Al
Albani dalam Silsilah Ash Shahihah®™.

Ashl hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim:

WS o el Iy G106 : 06 e 0 ) Lge e
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“Dari Abu Musa radhiallahu’anhu ia berkata: para sahabat
bertanya: wahai Rasulullah, amalan Islam apa yang paling
utama? Beliau menjawab: barangsiapa yang kaum Muslimin

selamat dari keburukan lisannya dan tangannya”*”.

Penjelasan hadits:

Yang dimaksud dalam hadits ini adalah mukmin yang
sempurna, muslim yang sempurna, mujahid yang sempurna dan
mubhajir yang sempurna. Al Munawi rahimahullah mengatakan:

UG Um0 055G OF i o (a5 iy

“Maksudnya mukmin yang sejati semestinya memiliki sifat

demikian”?",

As Suyuthi rahimahullah mengatakan:

374 Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah (549)
375 HR. Al Bukhari (11), Muslim (66)
376 Faidhul Qadir (6/252)
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“Mukmin adalah orang lain yang merasa aman terhadap dirinya.
Maksudnya mukmin yang sempurna. Karena substansi dari
keimanan adalah keamanan. Demikian juga muhajir di sini

maksudnya muhajir yang sempurna. Karena hijrah dari negeri
kafir ke negeri Islam juga termasuk substansi keimanan”*”’.

Oleh karena itu, ketika kita memaknai hadits-hadits yang
membicarakan sifat mukmin dan sifat muslim, bahwa mukmin
adalah yang demikian dan demikian, dan Muslim adalah yang
demikian dan demikian, ini tidak melazimkan orang yang tidak
bersifat demikian menjadi bukan Mukmin dan bukan Muslim.
Namun keimanannya dan keislamannya menjadi kurang
sempurna. Karena kata “mukmin”, “muslim”, “mujahid”, dan
“muhajir” di sini merupakan ismu jinsin (isim jenis).

Ar Raghib Al Asfahani rahimahullah menjelaskan:
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377 Syarah Sunan Ibni Majah (1/282)
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“Setiap isim jenis digunakan dalam dua makna: Pertama,
menunjukkan terhadap hal yang dinamai tersebut, serta
membedakan ia dengan yang selainnya. Kedua, untuk

menunjukkan suatu makna yang khusus, yang dengan makna
khusus ini istilah tersebut menjadi istilah yang terpuji. Sebab
semua yang Allah ciptakan di alam ini Allah jadikan ia baik
dengan adanya suatu aksi khusus, yang aksi ini tidak dimiliki
oleh selainnya. Seperti isim jenis “kuda” ia menjadi kuda baik
jika memiliki sifat “lari kencang”. “unta” ia menjadi baik jika
memiliki sifat “bisa menempuh perjalanan jauh di gurun”.
“manusia” menjadi baik jika ia memiliki sifat “bekerja dan

belaj arn”378

Artinya kuda seakan-akan bukanlah kuda jika ia tidak bisa
lari kencang, namun ia tetap kuda namun bukan kuda yang baik.
Unta seolah seperti bukan unta jika tidak bisa berjalan jauh di
gurun, namun ia tetap unta namun bukan unta yang sempurna.
Maka demikian pula seorang Mukmin seakan bukan mukmin
jika tidak memiliki sifat-sifat Mukmin, namun ia tetap Mukmin
meskipun tidak sempurna.

Dan dari hadits ini, kita dapati bahwa di antara sifat seorang
Mukmin adalah ia menjauhkan diri dari perbuatan yang

378 Dinukil dari Quutul Mughtadzi ‘ala Jami At Tirmidzi (2/649)
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membuat orang lain merasa tidak aman, apalagi jika sampai
mengganggu, menyakiti, merenggut harta dan nyawa. Dan ini
adalah perkara yang serius dan fatal bila dilanggar.
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits lain, Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya darah dan harta kalian, haram bagi sesama
kalian. Sebagaimana haramnya hari ini, haramnya bulan ini di
negeri kalian ini...”%”.

Juga hadits Abu Musa Al Asy’ari radhiallahu’anhu di atas:
04y caild o el L T 0B ¢l WS

“Wahai Rasulullah, amalan Islam apa yang paling utama?

Beliau menjawab: barangsiapa yang kaum Muslimin selamat
dari keburukan lisannya dan tangannya”*®.

Juga hadits Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

JB 0l gy L A3 Loy 16 pase ¥ allly oo ¥ allly s Y

379 HR. Al Bukhari no.1739, 1741, Muslim no.1679
380 Telah disebutkan takhrij-nya
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“Demi Allah tidak beriman, Demi Allah tidak beriman, Demi
Allah tidak beriman”. Para sahabat bertanya: siapa itu wahai
Rasulullah? Nabi menjawab: “Seseorang yang tetangganya
merasa tidak aman dari bawaiq-nya”. Para sahabat bertanya:
apa bawaiq itu wahai Rasulullah? Nabi menjawab:
“keburukannya”**'.

Mula Ali Al Qari rahimahullah menjelaskan hadits Fadhalah
bin Ubaid di atas:
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“Maksud hadits ini hendaknya seorang Mukmin menjadikan
mukmin yang lain merasa aman terhadap darahnya dan juga
hartanya. Yang merupakan hasil dari sempurnanya amanah dan

kesempurnaan agamanya serta jauhnya ia dari sifat khianat.
Keterikatan antara dua hal ini (iman dan aman) adalah bahwa

381 HR. Ahmad 14/262, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Targhib no. 2550
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memberikan rasa aman menunjukkan shahihnya iman. Maka
barangsiapa yang mengaku memiliki sifat-sifat Mukmin maka
hendaknya ia memaksa jiwanya untuk melaksanakan apa yang
jadi turunan dari keimanan. Jika itu tidak diwujudkan maka
sebagaimana orang yang mengaku sebagai orang dermawan
namun tidak pernah berlaku dermawan”**,

Jika sifat-sifat yang disebutkan di atas merupakan sifat-sifat
kesempurnaan, bukan berarti hukumnya hanya anjuran saja.
Bahkan hukumnya tetap wajib, hanya saja jika tidak terwujud
maka tidak menafikan keseluruhannya. Misalnya, mewujudkan
rasa aman pada saudaranya semuslim hukumnya wajib. Jika
seseorang tidak bisa mewujudkan rasa aman pada saudaranya
semuslim, maka ia tetap mukmin yang tidak sempurna imanya
dan tidak dinafikan keimanannya secara keseluruhan (sehingga
menjadi kafir). Ibnu Rajab rahimahullah menjelaskan:
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“Yang dimaksud hadits ini adalah Muslim yang sempurna
keislamannya.Barangsiapa yang kaum Muslimin tidak merasa
aman dari keburukan lisan dan tangannya maka dinafikan
darinya kesempurnaan Islam yang wajib. Karena seseorang

382 Mirqatul Mafatih Syarah Misykatul Mashabih (1/107)
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menjamin keselamatan seorang Muslim lainnya dari keburukan
tangan dan lisannya itu wajib. Jika ia mengganggu Muslim yang
lain, hukumnya haram, baik dengan lisan ataupun dengan

tangan”3®,

Dan segala bentuk gangguan yang dilakukan seorang
Muslim kepada Muslim yang lain, baik berupa perkataan
maupun perbuatan, maka itu mengurangi keimanannya. Ibnu
Rajab rahimahullah mengatakan:

J il OLUl (s3T5 ¢ Jddl 1 ul (530 ca by

“Gangguan dengan tangan maksudnya dengan perbuatan,

dengan lisan maksudnya dengan perkataan”3*,

Maka gangguan dengan tangan mencakup melukai,
menyakiti, membunuh, merampok, mencuri, memperkosa, dan
semua gangguan yang berupa perbuatan. Gangguan dengan
lisan mencakup mencaci, mengghibahi, berdusta atas nama
orang lain, ingkar janji, mengancam, meneror, dan semua
gangguan yang berupa perkataan.

Mujahid yang sejati adalah yang berjihad melawan hawa
nafsunya. Ibnu Rajab mengatakan:

3l S sl 0 S 0 0 e S

383 Fathul Baari libni Rajab (1/38)
384 idem
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“Demikian juga jihad melawan musuh yang abstrak yaitu jihad
melawan hawa nafsu. Karena jihad melawan keduanya adalah
jihad yang paling agung. Sebagaimana sabda Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam: mujahid adalah orang yang
berjihad terhadap nafsunya dalam ketaatan kepada Allah”3®>

As Suyuthi rahimahullah mengatakan:
Sledl sl 1 OF A i dalr ye a2

“Mujahid adalah orang yang berjihad terhadap nafsunya,
maksudnya bahwa ini adalah jihad yang paling utama”>*.

Bukan berarti jihad fisik (perang) tidak lebih utama dari
jihad melawan hawa nafsu. Namun orang yang berjihad dalam
perang di jalan Allah hendaknya ia terlebih dahulu berjihad
melawan hawa nafsunya. Karena jika tidak demikian maka
jihadnya di jalan Allah akan ternodai dengan kecacatan seperti
niat yang tidak ikhlas, menjadi pujian, menjadi harta, atau
menempuh cara jihad yang tidak dibenarkan syariat. Semua itu
dikarenakan ia gagal berjihad melawan hawa nafsunya. Al
Munawi rahimahullah mengatakan:

385 Jami’ Al Ulum wal Hikam (1/489)
386 Quutul Mughtadzi ‘ala Jami At Tirmidzi (1/418)
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Hadits 40: Muslim, Mujahid dan Muhajir
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“Yang dimaksud nafsu di sini adalah nafsu yang mengarahkan
kepada keburukan dalam aktifitas yang diharapkan padanya
ridha Allah berupa ketaatan dan menjauhi pelanggaran syariat.
Dan jihad terhadap hawa nafsu adalah landasan dari jihad (fisik)
terhadap musuh. Karena jika seseorang tidak berjihad terhadap
hawa nafsunya dengan menjalankan apa yang diperintahkan
atau meninggalkan apa yang dilarang maka tidak mungkin ia
bisa berjihad (fisik) melawan musuh. Dan bagaimana mungkin
ia bisa memenangkan jihad melawan musuhnya atau musuh dari
pasukannya (jika tidak berjihad terhadap hawa nafsunya
dahulu)? Dan selama ia tidak berjihad melawan hawa nafsunya
ia tidak akan bisa berhasil mengusir musuhnya!”3.

Dan kata .. memiliki dua makna. An nafsu bisa bermakna

emosi atau perasaan, dan bisa juga bermakna jiwa manusia atau
diri dari manusia. Al Ghazzali mengatakan:

387 Faidhul Qadir (6/262)
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Hadits 40: Muslim, Mujahid dan Muhajir
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“Kata an nafsu memiliki dua makna:

Pertama, istilah yang mencakup semua bentuk kemarahan dan
syahwat yang memuncak pada diri manusia. Dan inilah yang
digunakan di sini, dan juga merupakan penggunaan yang paling
umum digunakan oleh kaum Sufi bahwa nafsu adalah istilah
yang mencakup sifat-sifat tercela pada diri manusia. Sehingga
mereka mengatakan: wajib bagi kita untuk berjihad terhadap

nafsu.

Kedua, maknanya: jiwa manusia, yang ia merupakan bentuk
hakiki dari seorang manusia karena manusia terdiri dari nafsu
(jiwa) dan fisiknya. Namun nafsu dalam makna ini disifati
dengan sifat yang berbeda-beda tergantung keadaannya. Maka
dengan konteks ini, nafsu dibagi menjadi nafsun muthmainnah,

nafsun lawwamah, nafsun ammarah, dan yang lainnya”3®,

388 Faidhul Qadir (6/262)
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Hadits 40: Muslim, Mujahid dan Muhajir

Dan di antara faedah dari hadits ini, bahwa hijrah pada
hakikatnya adalah meninggalkan keburukan dan dosa menuju
ketaatan. Namun bukan berarti hijrah berupa pindah ke tempat
yang lebih baik itu tidak penting. Bahkan bisa jadi mustahab
atau wajib jika keadaan agama seseorang dikhawatirkan rusak
ketika tidak berpindah tempat. Oleh karena itu Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam melarang seorang Muslim tinggal
di negeri kafir dan tidak berhijrah tanpa ada kebutuhan. Beliau
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,

;}f{&_\\{.@_bizj}:;?izgfw;}fwzgfbi‘

“Aku berlepas diri dari setiap Muslim yang tinggal di antara

mayoritas kaum Musyrikin*,

Wallahu a’lam.

389 HR. Abu Daud 2645, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud
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Hadits 42: Mencari Rezeki Dengan Indah

Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu’anhu, bahwa Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
s g ks B Ll 5 Ty 4 1,81 L
L 1 Al 5 kom0 e Uad O ey (352
o Llsess Jo

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah, dan gunakanlah
cara yang indah dalam mencari rezeki. Karena tidak ada jiwa
yang mati kecuali sudah terpenuhi jatah rezekinya, walaupun
(terkadang) rezeki tersebut lambat sampai kepadanya. Maka
gunakanlah cara yang indah dalam mencari rezeki. Ambilah
yang halal-halal dan tinggalkan yang haram-haram”>®.
Penjelasan hadits

Ada rahasia yang menarik dari sabda beliau _.LJ NPT

kalimat ini bisa bermakna dua hal:

1. Fi’il amr 1 .~ bisa berasal dari fi’il Ylr| — Jor — forf

Yang artinya: global (mujmal); umum; ringkas; sederhana.

390 HR. Ibnu Majah no. 1756, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah
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Sehingga maknanya mencari rezeki itu secara global saja,
secukupnya, tidak perlu ngoyo, tidak perlu mati-matian, sekedar
kita bisa hidup di dunia untuk beribadah kepada Allah. Karena
baik mati-matian atau sederhana dalam mencari rezeki, setiap
orang tidak akan terluput dari jatah rezekinya. Makna ini sesuai
dengan lanjutan hadits: “Karena tidak ada jiwa yang mati
kecuali sudah terpenuhi jatah rezekinya”.

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan:
sk Ty 11867 13 3 ey ade dl Lo ) e
el (s iz ey U LIl Lansy 3,531 Lol ellas o el
sloadly Consdly pad) o Ay aleza¥ 8 5y 0ty il d
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“Dalam hadits ‘bertagwalah kepada Allah dan ajmiluu
(sederhanalah) dalam mencari rezeki‘, Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam telah menggabungkan maslahat dunia dan akhirat.
Kenikmatan dunia serta kelezatannya hanya bisa digapai dengan
taqwa kepada Allah.

Sedangkan, hati dan badan yang bahagia, tidak terlalu berambisi
terhadap dunia, tidak lelah untuk dunia, tidak ngoyo
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Hadits 42: Mencari Rezeki Dengan Indah

(memaksakan diri) untuk dunia, tidak bekerja melampaui batas
dalam masalah dunia, tidak rela menderita demi mencari dunia,
itu semua didapatkan dengan mencari dunia secara mujmal
(global; ringkas).

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah maka ia akan sukses
mendapatkan kelezatan dan kenikmatan akhirat. Dan
barangsiapa yang mencari dunia secara mujmal, maka ia akan
terbebas dari kesedihan dan kegelisahan dunia”*'.

Maka hendaknya mencari dunia tidak dijadikan sebagai
ambisi terbesar seseorang, sehingga ia mati-matian, ngoyo dan
menghabiskan seluruh waktu dan tenaganya untuk mencari
dunia. Ini juga sebagaimana sabda Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam:

o o.0. o B0 . o . o S.0. o Sy o0 -
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“Barangsiapa ambisi terbesarnya adalah dunia, maka Allah
akan cerai-beraikan urusannya, Allah jadikan kefaqiran di
depan matanya, dan ia tidak mendapatkan dunia kecuali sesuai
apa yang telah ditetapkan baginya. Barangsiapa yang ambisi
terbesarnya adalah akhirat, Allah akan memudahkan
urusannya, Allah jadikan kekayaan di hatinya, dan dunia akan

391 Al Fawaid (hal. 68)
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Hadits 42: Mencari Rezeki Dengan Indah
mendatanginya dalam ia tidak menyangkanya %,
2. Fi’il amr 1 .~ bisa berasal dari fi’il Yur — Jors — Jor

Yang artinya: indah; bagus. Sehingga maknanya mencari
rezeki itu harus dengan cara yang indah, yaitu yang tidak
melanggar syariat. Makna ini sesuai dengan lanjutan hadits:
“Ambilah yang halal-halal dan tinggalkan yang haram-
haram”.

Al Munawi rahimahullah menjelaskan:
\1} J.fﬂ.x.: a2 l.l.c.o..i;-\ JJ.JQJL: oj_,.,UAF oL .g_.,.,UaJ\ LEQ \j.Lo..?ij 2 JB
QL@..:.&J\) c(\J;L\ 6.\5« sl Yj B

“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘wa ajmiluu
(indahlah) dalam mencari rezeki‘ maksudnya mencari rezeki
dengan cara-cara yang indah, yang membuat rezeki menjadi

halal, tanpa kerja melampaui batas, tanpa terlalu berambisi dan
tanpa menjerumuskan diri pada keharaman dan syubhat”**,

Kesimpulannya, hadits ini memberi kita faedah bahwa
carilah rezeki di dunia secara global dan sederhana, tidak terlalu
berambisi dan ngoyo, serta carilah rezeki tanpa melanggar
aturan agama. Wallahu a’lam.

392 HR. Ahmad, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 950
393 Faidhul Qadir (2/571)
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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“Allah ta’ala berfirman: Barangsiapa yang memerangi wali-
Ku, maka ia mengumumkan perang terhadap-Ku. Dan ketika
seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku, maka tidak ada
yang paling Aku cintai melebihi perkara-perkara yang Aku
wajibkan kepadanya. Dan ketika seorang hamba senantiasa
melakukan amalan-amalan sunnah, maka aku semakin
mencintainya. Dan ketika Aku mencintainya, maka Aku lah
yang menjadi pendengarannya, penglihatannya, pukulan
tangannya, dan langkah kakinya. Jika ia meminta kepada-Ku,
akan Aku berikan. Jika ia minta perlindungan kepadaku, akan
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah

Aku lindungi. Tidaklah Aku ragu melakukan sesuatu yang mesti
Aku lakukan seperti keraguan untuk (mencabut) nyawa seorang
yang beriman. Dia tidak menyukai kematian dan Aku tidak

ingin menyakitinya 3,

Siapa wali Allah?

Al waliy () secara bahasa arab artinya al qurbu wad

dunuw; orang yang dekat. Demikian juga, al waliy bermakna
dhiddul 'aduw; antonim dari kata “musuh”.

Secara istilah, wali Allah adalah orang-orang yang
menjalankan ketaatan kepada Allah dan menjauhi larangan-
larangan Allah. Allah ta'ala sudah mendefinisikan wali dalam
Al Qur'an. Allah ta'ala berfirman:

Ol § ;,_l;éfff ugjj O il u“; :3%% b; Z;L;;;% 155 G

"Dan mereka (kaum Musyrikin) bukanlah wali-wali Allah?
Wali-wali Allah hanyalah orang-orang yang bertakwa. Tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui"*®.

Demikian juga, Allah ta'ala berfirman:
5875 5T ) Oy on Vg pgelle 255 Y Ul oL O Y
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394 HR. Al Bukhari no.6502
395 QS. Al Anfal: 34
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah

“Para wali-wali Allah itu tidak ada rasa takut dalam dirinya
dan mereka tidak bersedih hati. Mereka adalah orang-orang

yang beriman dan bertakwa”*®.

Dalam ayat-ayat di atas secara jelas disebutkan bahwa wali
Allah adalah semua orang yang beriman dan bertakwa. Ath
Thabari rahimahullah (wafat 310 H) menuturkan:

tolan Ol yas b elsl dll O in pdd) 1 sin

"Wali Allah adalah yang bertakwa kepada Allah, menjalankan
semua kewajiban-Nya, dan meninggalkan semua larangan-
1397

Nya
Asy Syaukani rahimahullah (wafat 1250H) menyebutkan:

JEPSVA NSO (RO PO RO SNV (TP (I P IR

“Yang dimaksud dengan wali Allah adalah para makhluk-Nya
yang beriman. Seakan-akan mereka dekat dengan Allah
Subhanahu, sebab mereka melakukan ketaatan kepada Allah dan
menjauhi larangan Allah”3%,

Syaikh Abdurrahman As Sa'dirahimahullah juga
menjelaskan:

396 QS. Yunus: 62 - 63
397 Tafsir Ath Thabari
398 Fathul Qadir (2/475)
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah

gy 53Lally om0y W01 15 375 cadgon 5yl yeaT oy
el

"Wali Allah adalah mereka yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, mereka mentauhidkan Allah dalam ibadah dan
mengikhlaskan amalan hanya kepada Allah">®,

Maka tidak benar bahwa wali Allah itu adalah orang yang
punya khawariqul 'adah (keajaiban-keajaiban). Bahkan semua
orang yang beriman dan bertakwa adalah wali Allah. Semakin
tinggi ketakwaannya dan pengamalannya terhadap syariat
agama, semakin tinggi pula kewaliannya.

Penjelasan hadits

Orang-orang sufi berdalil dengan hadits di atas untuk
mengatakan bahwa Allah bersatu dengan para walinya (akidah
wihdatul wujud). Karena dalam hadits tersebut disebutkan
bahwa Allah menjadi pendengarannya dan penglihatannya. Juga
mereka mengatakan bahwa wali Allah adalah orang yang tidak
lagi terikat dengan syariat, tidak lagi menjalankan ajaran agama.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah membantah
keyakinan ini, dengan mengatakan:

“Ini adalah bentuk kejahilan mereka (kaum sufi). Yang
benar, Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

399 Taisir Karimirrahman
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah
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“Jika ia (wali Allah) meminta kepada-Ku, sungguh Aku akan
memberinya. Jika ia meminta perlindungan kepada-Ku,
sungguh Aku akan melindunginya”.

Maksudnya, ia mendapatkan taufik untuk menjalankan yang
benar. Sebagaimana disebutkan dalam lafadz yang lain:

2
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“Aku lah yang menjadi pendengarannya, penglihatannya,
pukulan tangannya, dan langkah kakinya”.

Maksudnya, ia melakukan semua perbuatannya dengan
taufik dari Allah dan hidayah dari Allah. Inilah tafsiran hadits
tersebut.

Dan tentu saja, pendengaran seseorang, penglihatan dan
perbuatannya itu terjadi atas ketetapan Allah. Namun di sini
maksudnya, ia mendapatkan petunjuk dan taufik dari Allah. Ini
perkara yang biasa bagi orang Arab, dan bentuk gaya bahasa
orang Arab. Oleh karena itulah, dalam riwayat lain lafadznya:

gt (o
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Hadits 43: Hadits Keutamaan Wali Allah

“ia mendengar dengan (taufik dari) Aku”.

Untuk menafsirkan makna hadits. Namun orang-orang
sufiyah mereka jahil dan menyimpang, mereka tidak memahami
hal ini. Nas’alullah as salaamah wal ‘afiyah*”.

Semoga Allah ta'ala memberi taufik.

400 Maugqi Ibnu Baz, https://bit.ly/3mS7u7U
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Hadits 44: Cahaya Di Wajah

Dari Anas bin Malik radhiallahu’anhu, bahwasanya Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Allah akan memberikan nudhrah (cerahnya wajah) kepada
seseorang (di dunia dan di akhirat) yang mendengarkan sabda-
sabdaku, lalu menyampaikannya (kepada orang lain). Karena
betapa banyak orang yang membawa ilmu itu sebenarnya tidak
memahaminya. Dan betapa banyak orang disampaikan ilmu itu
lebih memahami dari pada yang membawakan ilmu

2401

kepadanya
Penjelasan hadits

Asy Syaikh Muhammad bin Muhammad Al Mukhtar Asy
Syinqithirahimahullah menjelaskan: “Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam memotivasi umat untuk
menghafalkan hadits-hadits Nabi. Bahkan beliau menegaskan
kepada kita untuk menghafalnya dengan mutqin, sehingga kita
tidak menyampaikan hadits secara makna. Beliau bersabda
dalam riwayat lain:

401 HR. Ibnu Majah no. 2498, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah
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Hadits 44: Cahaya Di Wajah
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“... sehingga ia bisa menyampaikannya sebagaimana ia
mendengarnya”.

Kemudian perkataan [Allah akan memberikan nudhrah],
maksudnya adalah nadharah, yaitu bagusnya wajah.
Sebagaimana Allah ta’ala berfirman:

B e o . . .o.® 3 8
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“Wajah-wajah mereka pada hari itu dalam keadaan nadhirah

(cerah), memandang kepada Rabb mereka”**.

Karena ketika para hamba memandang kepada wajah Allah,
maka wajah mereka pun bertambah indah dan bagus.

Nadharahyang disebutkan dalam hadits di atas
diperselisihkan oleh para ulama maknanya dalam dua pendapat:

1. Mereka akan dikumpulkan di hari Kiamat dalam
keadaan wajah mereka memancarkan cahaya, seperti
matahari. Dikarenakan ia menghafalkan as sunnah
(hadits). Semakin banyak hadits yang ia hafalkan,
semakin Allah tambahkan cahaya di wajahnya dan Allah
akan menerangi dia dengan cahaya sunnah. Oleh karena
itu, Ahlussunnah di wajah mereka ada cahaya.

402 QS. Al Qiyamah: 22-23
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Hadits 44: Cahaya Di Wajah

2. Sebagian ulama mengatakan, pada wajah orang-orang
Ahlussunnah terdapat cahaya yang ini terjadi di dunia.
Karena Allah menjadikan para wajah mereka ada cahaya
dan kecerahan wajah. Maka wajah mereka adalah wajah-
wajah kebaikan. Jika engkau melihat wajah salah
seorang dari Ahlussunnah, maka akan tenang hati anda.
Anda akan mengetahui bahwasanya itu adalah wajah
orang yang baik dan shalih. Karena ubun-ubun dan
wajah itu mengikuti amalan.

Allah ta’ala berfirman;
ixba 03K st

“Ubun-ubun (orang) yang pendusta dan berbuat dosa”* **,

Semoga Allahta’ala memberikan kita nudhrah dan
memberi taufik kepada kita untuk menghafalkan hadits-hadits
Nabi serta mengamalkannya.

403 QS. Al ‘Alaq: 16
404 Syarh Zaadil Mustqani’ (30/368)
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Hadits 45: Seperti Tangkai Yang Ditiup
Angin

Keadaan seorang Mukmin seperti tangkai yang ditiup angin,
terkadang lurus terkadang miring. Sebagaimana hadits dari Abu
Hurairah radhiallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam
bersabda:
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“Permisalan seorang Mukmin adalah seperti tangkai tanaman
yang baru tumbuh. Ia bergoyang sesuai tiupan angin yang
menerpanya. Ketika angin sudah tenang, ia kembali seperti
semula. Itulah bala’ (bencana). Sedangkan orang fajir itu

seperti tangkai padi yang keras dan lurus, sampai akhirnya
Allah patahkan ia sesuai kehendak-Nya”**.

Dalam riwayat lain:
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405 HR. Al Bukhari no. 5644
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Hadits 45: Seperti Tangkai Yang Ditiup Angin

“... sedangkan orang kafir itu seperti tangkai padi yang keras
dan lurus, sampai akhirnya Allah patahkan ia sesuai kehendak-
Nya ”406.

Dalam riwayat Muslim, dari sahabat Ka’ab bin Malik
radhiallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:
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N cL@.l.:aT L;L&Z&.aibé\ 5}:@\%}&)\ Jj-‘) cé@ L;o- (S
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By 80 Lgsladl 0550 (o co 5 Ly

2

PR
=
[

“Permisalan seorang Mukmin adalah seperti tangkai tanaman
yang baru tumbuh. Ia bergoyang sesuai tiupan angin yang
menerpanya. Terkadang ia miring terkadang ia lurus. Sampai
akhirnya ia kering menguning. Sedangkan orang kafir itu
seperti tangkai padi kuat di atas akarnya, tidak bergoyang

sama sekali, sampai akhirnya ia dicabut sekali saja”*”.

An Nawawi rahimahullah menjelaskan hadist-hadits di atas:
WG 5T 5T G 3 Y Ll B e S0 G 06
5 ol Ll s G sl ,,8% sl 28 B3,

Z;s':j'ft;ﬁ O;;
Al LAl 2 G S G el e s 350

406 HR. Al Bukhari no.7466
407 HR. Muslim no.2810
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“Para ulama mengatakan, makna hadits ini adalah bahwa
seorang Mukmin itu terkadang merasakan banyak musibah pada
badannya atau pada keluarganya atau pada hartanya. Namun itu

semua adalah penghapus dosa-dosa mereka dan mengangkat
derajat mereka.

Adapun orang kafir, sedikit musibah yang menimpa mereka dan
musibah itu pun tidak menghapuskan keburukan-keburukan
mereka, sehingga mereka akan mempertanggung-jawabkan

dosa-dosanya secara penuh di hari Kiamat™*%,

Wallahu a’lam.

408 Syarah Shahih Muslim (17/153)
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Penutup

Demikian penjelasan beberapa 45 hadits Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam. Semoga penjelasan ringkas ini
membuat kita lebih memahaminya dan yang lebih penting lagi
adalah semoga membuahkan amalan shalih yang bisa kita
amalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Semoga Allah menjadikan amalan ini sebagai amalan yang
ikhlas hanya mengharap wajah Allah semata. Semoga Allah
ta'ala menjadikan risalah ini bermanfaat bagi penulisnya,
pembacanya dan orang yang menyebarkannya.

ijjﬂ&&jww&&&\duj
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